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 Penelitian ini bertujuan mengembangkan movable book berbasis pendidikan 
karakter yang layak dan efektif untuk menanamkan karakter peduli lingkungan dan 
meningkatkan minat membaca siswa. 
 Penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang menggunakan model 
dari Borg & Gall yang terdiri dari sepuluh langkah: 1) studi pendahuluan dan 
pengumpulan informasi, 2) perencanaan, 3) pengembangan produk awal, 4) uji 
coba awal, 5) revisi uji coba awal,  6) uji coba diperluas, 7) revisi produk ujicoba 
diperluas, 8) uji coba operasional, 9) revisi produk akhir, dan 10) diseminasi dan 
implementasi. Penelitian ini subjeknya adalah guru dan siswa kelas II SD Negeri 1 
Pesantren dan SD Negeri 2 Pesantren. Pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi, wawancara, dan angket. Validasi produk yang dikembangkan dilakukan 
oleh ahli bahan ajar, ahli materi, respon siswa, dan guru. Teknik analisis data 
menggunakan uji statistik dan uji manova. 
 Hasil penelitian berupa movable book berbasis pendidikan karakter 
dinyatakan valid digunakan berdasarkan validasi ahli dan dan uji coba pada siswa.  
Kevalidan pada espek bahan ajar memperoleh skor 79 dengan katagori “sangat 
baik”, aspek materi memperoleh skor 39 dengan kategori “sangat baik”, respon 
guru memperoleh skor 36 dengan kategori “sangat baik”, dan respon siswa 
memeperoleh skor 160 dengan kategori “baik”. Movable book yang dikembangkan 
efektif meningkatkan karakter penduli lingkungan dan minat membaca siswa. Hasil 
dari uji coba MANOVA pada data uji coba operasional menunjukan taraf 
signifikansi 0,002 yang berarti <0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan signifikan karakter peduli lingkungan dan minat membaca siswa kelas II 
SD Negeri se-Gugus Yasa Praja Kecamata Wanayasa, Banjarnegara yang 
melaksanakan pembelajaran menggunakan movable book yang dikembangkan 
dengan yang tidak melaksanakannya. 







ADIL HIDAYATULOH: Developing a Movable Book to Improve the 
Environmental Care Character and Interest in Reading of grade II Students of Yasa 
Praja Cluster Elementary Schools in Wanayasa District, Banjarnegara. Thesis. 
Yogyakarta: Graduate School, Yogyakarta State University, 2019. 
This study aims to develop a movable book based on character education 
that is feasible and effective to inculcate the characters of environmental care and 
increase students' reading interest. 
This research is  development research that uses a model from Borg & Gall 
which consists of ten steps: 1) a preliminary study and information gathering, 2) 
planning, 3) initial product development, 4) initial trials, 5) revision of initial trials, 
6 ) expanded trials, 7) revised expanded trial products, 8) operational trials, 9) final 
product revisions, and 10) dissemination and implementation. The subjects of this 
study are the teachers and grade II students of SD 1 Pesantren and SD Negeri 2 
Pesantren. The data collection is through observation, interviews, and 
questionnaires. The validation of the developed product is carried out by teaching 
material experts, material experts, student responses, and teachers. The data 
analysis used statistical tests and MANOVA test 
The result of the study in the form of a movable book based on character 
education, which is valid based on expert validation and trials on students. The 
validity of the teaching material specs scored 79 with the "very good" category, the 
material aspect gave a score of 39, in the "very good" category, the teacher gave a 
score of 36, in the "very good" category, and the students gave a score of 160, in 
the "good" category . The developed movable book is effective in improving the 
students’ character of environmental care and reading interest. The results of 
MANOVA trials on operational trial data show a significance level of 0.002 which 
means <0.05. The results show that there are significant differences in the  
environmental care character and reading interest of grade II students of state 
elementary schools in Yasa Praja Sub-district, Wanayasa, Banjarnegara between 
those who learned using the movable book based on character education and those 
who did not.  
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A. Latar Belakang 
Sekolah dasar adalah tempat yang  berperan  penting untuk menanamkan 
karakter pada siswa selain lingkungan keluarga dan lingkungan bermain. Di 
sekolahlah pondasi utama para siswa untuk diberikan pemahaman tentang 
pentingnya menjadi seseorang yang memahami nilai karakter dan mengamalkan 
nilai-nilai karakter tersebut. Pada  tujuan pendidikan nasional, undang-undang 
nomor 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa:  
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
 
Tujuan pendidikan nasional tersebut menujukan bahwa fungsi dari 
pendidikan adalah untuk membentuk watak serta peradaban bangsa yang tentu saja 
menekankan pada karakter siswa. Pada proses pembelajaran saat ini, tidak bisa 
dipisahkan dengan penanaman nilai-nilai karakter. Belajar adalah suatu aktifitas 
atau proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, 
memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan kepribadian Suyono & Hariyanto 
(2014: 9). Dari pengertian belajar tersebut jelas nilai karakter diperlukan tercemin 
dari prilaku, sikap, dan mengokohkan kepribadian. Ada 18 nilai karakter menurut 
Diknas diantaranya adalah religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif,  
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 





lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. Diantara 18 nilai karakter salah 
satunya adalah peduli lingkungan. Nilai karakter peduli lingkungan yang kaitanya 
dengan kemandirian siswa terhadap dirinya sendiri dan tanggung jawab siswa 
terhadap lingkungan di sekitar termasuk sekolah mereka seperti kebiasaan-
kebiasaan membuang sampah pada tempatnya, buang air pada tempatnya, dan 
kepedulian mereka terhadap tanaman di lingkungan mereka untuk merawat dan 
tidak memetiknya dengan sembarangan hanya untuk bermain. Penanaman karakter 
sederhana semacam itu yang seharusnya ditanamkan sedini mungkin kepada 
peserta didik di kelas rendah (kelas 1, 2, dan 3) baik melalui contoh maupun melalui 
pembelajaran di sekolah. Banyaknya siswa SDN 02 dan yang ketika jajan masih 
membuang sampah sembarangan, ketika buang air kecil tidak pada tempatnya 
(WC) dan memetik tanaman sembarangan hanya untuk bermain-main menunjukan 
bahwa siswa kurang faham dan belum bisa menerapkan karakter peduli lingkungan 
sekitar. 
Pada umumnya dan juga yang terjadi di SDN 02 pesantren penanaman 
karakter peduli lingkungan hanya sebatas dengan kegiatan siswa menanam pohon 
atau menjaga kebersihan lingkungan yang kaitanya dengan Sikap dan tindakan 
yang berkaitan dengan upaya mencegah dan memperbaiki kerusakan di lingkungan 
alam di sekitar yang diajarkan oleh para guru di sekolah dasar, namun pengetahuan 
tentang berbagai macam dampak yang ditimbulkan dari kebiasaan membuang 
sampah tidak pada tempatnya belum diajarkan melalui bahan ajar khusus yang di 
mana juga harus diberikan kepada siswa agar wawasan siswa mengenai dampak 
buruk baik jangka panjang maupun jangka pendek tentang kerusakan lingkungan 





dan dampaknya terhadap makhluk hidup baik manusia dan hewan  dapat diketahui 
siswa, hal ini berkaitan dengan kemampuan kognitif siswa yang belum dilakukan 
secara khusus melalui suatu bahan ajar selain buku siswa di SDN 02 Pesantren yang 
mana merupakan hal yang tidak kalah penting dari kegiatan membersihkan 
lingkungan yang selama ini sudah dilakukan. Pengetahuan mengenai dampak 
lingkungan akan menjadi dasar mengapa siswa harus melakukan kegiatan tersebut. 
Melalui bahan ajar yang memuat wawasan lingkungan sekitar, selain menambah 
wawasan siswa, juga secara tidak langsung membuat siswa merasa memiliki dan 
mau menjaga secara berkelanjutan, sehingga apa yang sudah diketahui melalui 
bahan bacaan dapat ditanamkan dalam kehidupan sehari-hari.  
Pentingnya pendidikan karakter harus ditanamkan kepada anak sejak dini 
agar seseorang memiliki karakter yang kuat karena jika ditanamkan sejak masih 
anak-anak maka akan menjadi suatu yang melekat hingga dewasa nanti. Pentingnya 
pendidikan karakter juga didasarkan laporan kementrian kehutanan hidup indonesia 
tahun 2002 yang menyatakan bahawa beberapa tahun terahir, perusakan lingkungan 
hidup berlangsung secara tak terkendali. Salah satu bentuknya adalah degradasi 
lahan dalam sekala besar. Apabila tidak ditanggulangi secara cepat dan tepat akan 
membuat lahan menjadi kritis sampai pada akhirnya menjadi gurun. Siapa yang 
akan mengembalikan fungsi lahan tersebut, atau setidaknya mengendalikan supaya 
degradasi lahan tidak terjadi secara terus menerus? tentunya adalah masyarakat 
yang memiliki kepedulian lingkungan yang tinggi, dan untuk membuat masyarakat 
memiliki kesadaran lingkungan perlu ditanamkan dalam bentuk pendidikan 
karakter agar generasi penerus sadar dan mau berbuat sesuatu yang membawa 





Penanaman karakter peduli lingkungan bisa dilakukan dengan memberikan 
bahan ajar yang bisa dipahami secara sederhana namun bermakna dan 
menyenangkan, salah satunya adalah movable book. Adanya Movable book materi 
yang diajarkan akan lebih jelas, lebih interaktif sehingga pembelajaran lebih 
bermakna dan yang terpenting mudah diingat oleh siswa Rubin (2010: 7). Konten 
yang terdapat pada movable book lebih menarik dibandingkan dengan buku anak 
pada umumnya karena buku ini adalah buku tiga dimensi yang dapat digerakan, dan 
dibentangkan atau dilebarkan sehingga secara visaual dan kegunaanya akan lebih 
menarik bagi siswa, terlebih movable book belum pernah dikembangkan di SDN 02 
Pesantren. 
Movable book adalah cara sederhana untuk mengenalkan berbagai informasi 
kepada pembaca khususnya anak-anak, dimana dalam proses perkembanganya 
anak-anak tentu memiliki ketertarikan tersendiri untuk mencerna barbagai 
informasi melaui bahan ajar yang dianggap menarik. Bahan ajar movable book yang 
akan dikembangkan ini adalah buku teks pelengkap. Menurut Rahman (2013: 90) 
buku teks pelajaran meliputi buku utama dan buku pelengkap. Buku teks utama 
berisi bahan-bahan pelajaran suatu bidang studi yang digunakan sebagai buku 
pokok bagi siswa dan guru, sedangkan buku teks pelengkap adalah buku yang 
sifatnya membantu atau merupakan tambahan bagi buku teks utamadan digunakan 
oleh guru dan siswa.  
Movable book nantinya diharapkan bisa meningkatkan minat membaca para 
siswa karena pada umumnya minat membaca siswa yang masih rendah. Di kutip 
dari kompas tahun 2016 Berdasarkan studi "Most Littered Nation In the World" 





Indonesia dinyatakan menduduki peringkat ke-60 dari 61 negara soal minat 
membaca. Ini menunjukan bahwa  minat membaca kita masih randah dibanding 
negara lain. Selain itu faktor yang membuat seseorang anak tidak memiliki 
kegemaran membaca adalah karena bahan bacaan yang dirasa kurang menarik, anak 
lebih memilih untuk menghabiskan waktunya dengan telepon genggam mereka 
maupun di depan televisi. Menurut Hayati & Suryono, (2015: 176) dewasa ini, 
budaya baca termarjinalkan oleh hadirnya media televisi yang lebih banyak 
menawarkan fitur-fitur menggiurkan. Hal tersebut juga senada dengan yang di 
utarakan Ilham dkk (2016: 167) yang menyatakan dari temuanya bahwa Sebagian 
besar masyarakat Indonesia menggunakan waktu luangnya untuk menonton televisi 
dibanding untuk membaca.  
Minat membaca harus dilatih sejak dini, dengan memberikan bacaan yang 
sesuai untuk anak maka kebiasaan membaca sejak dini bisa dilakukan oleh para 
siswa dan diharapkan kebiasaan membaca tersebut terus berlanjut. Adanya movable 
book yang menarik bagi di SDN 02 dan 01 Pesantren, diharapkan bisa 
meningkatkan minat membaca para siswa untuk melatih dan memupuk minat 
membaca mereka karena dengan konten berupa bacaan yang penuh bergambar 
berwarna tentunya dan bisa digerakan dengan isi yang sesuai dengan perkembangan 
anak diharapkan akan membuat siswa tertarik untuk membacanya. 
Hasil observasi ke sekolah dasar di gugus Gugus Yasa Praja kecamatan 
Wanayasa yang dilakukan di SDN 02 Pesantren dan SDN 01 Pesantren di temukan 
bahwa minat membaca siswa masih rendah meskipun di kedua SD tersebut 
memiliki perpustakaan. Tidak ada siswa yang masuk ke perpustakaan di saat jam 





memang banyak terdapat buku namun buku yang berada di dalam perpus tersebut 
kurang menarik untuk dibaca karena lebih banyak terdapat buku paket meskipun 
ada juga buku cerita namun buku tersebut kurang menarik secara visual karena 
sampul buku yang kurang berfariasi dari segi gambar maupun warna. Kebanyakan 
buku cerita di perpus tersebut hanya memuat banyak tulisan sedangkan gambar 
muncul setiap beberapa lembar sekali, tentunya hal tersebut membuat anak usia 
kelas dasar kurang berminat membaca karena mereka cenderung melihat fisik buku 
terlebih dahulu sebelum membaca buku tersebut. Perpustakaan di SDN 02 
Pesantren justru lebih banyak digunakan untuk berlatih musik karena memeang 
perpus tersebut sekaligus digunakan untuk menyimpan inventaris sekolah berupa 
alat musik seperti rebana, orgen, dan angklung yang sekolah SDN 02 Pesantren 
banyak menorehkan prestasi di bidang musik sehingga fungsi utama dari perpus 
tersebut bisa dikatakan terlupakan. Kondisi tidak jauh berbeda juga terjadi di SDN 
01 Pesantren, di SD ini perpustakaan terbilang kecil dan menjadi satu dengan kantor 
guru sehingga boleh dikatakan buku dalam rak tersebut jarang tersentuh oleh siswa. 
Selain faktor dari minat belajar siswa yang rendah, juga tidak memadainya fasilitas 
penunjang tersebut membuat siswa makin tidak memiliki semangat membaca. 
Terkait dengan kepedulian anak terhadap lingkungan sekitar, hasil observasi 
dan wawancara dengan guru di SDN 02 Pesantren ditemukan bahwa setiap hari 
sabtu diadakan kegiatan bersih-bersih lingkungan sekolah, kegiatan tersebut 
tentunya adalah kegiatan yang positif untuk menjaga kebersihan lingkungan 
sekolah dan siswa antusias melaksanakan kegiatan tersebut, dari kegiatan bersih-
bersih lingkungan tersebut berdampak lingkungan sekolah menjadi bersih dengan 





sampah yang berhasil dibersihkan pada kegiatan mingguan tersebut 
mengungkapkan bahwa keseharian siswa diluar hari sabtu tersebut kurang 
memeperdulikan tentang lingkungan sekitar mereka. 
Wawancara dengan kedua guru SDN 01 Pesantren juga mengungkapkan 
fakta yang sama bahwa guru belum pernah membuat bahan pengayaan untuk siswa 
khusunya menyangkut karakter peduli lingkungan. Guru hanya terpaku dengan 
buku dari pemerintah saja tidak ada bahan ajar tambahan yang digunakan guru dan 
ketika ditanyakan, apakah guru memiliki niatan untuk membuat sumber pengayaan, 
guru menjawab sebenarnya menginginkan namun guru merasa bingung bagaimana 
cara membuatnya, oleh sebab itu guru berharap jika  bahan ajar untuk pelengkap 
pengetahuan siswa, apalagi buku yang menarik minat membaca siswa sehingga bisa 
memupuk budaya membaca siswa sejak dini. Berbagai permasalahan yang sudah 
dipaparkan dalam bab inilah yang mendasari pengembangkan movable book untuk 
meningkatkan minat membaca dan karakter peduli lingkungan siswa kelas II. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan paparan latar belakang, dapat diidentifikasi masalah-masalah 
sebagai berikut. 
1. Kurangnya buku tambahan sebagai bahan ajar atau buku pengayaan  untuk 
kelas II SD Negeri se Gugus Yasa Praja kecamatan Wanayasa. 
2. Penanamanan nilai karakter pada anak kurang, sehingga kepedulian siswa 
terhadap lingkungan sekitar kurang. 
3. Tidak ada siswa yang melakukan kegiatan pengayaan secara mandiri 





4. Guru hanya menggunakan buku dari pemerintah dan tidak melakukan 
pengembangan. 
5. Kurangnya wawasan siswa mengenai lingkungan sekitar. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka penelitian ini 
difokuskan pada tiga masalah yaitu : (1) Kurangnya bahan ajar yang bersifat 
tambahan atau pengayaan kelas II SD Negeri se Gugus Yasa Praja kecamatan 
Wanayasa, (2) Kurangnya wawasan anak tentang pentingnya menjaga lingkungan, 
dan (3) Minat membaca yang kurang karena tidak didukung adanya bahan bacaan 
yang menarik. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan 
masalah untuk penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana movable book yang layak untuk meningkatkan minat membaca 
dan menanamkan karakter peduli lingkungan siswa kelas II SD Negeri se 
Gugus Yasa Praja kecamatan Wanayasa? 
2. Bagaimana keefektifan movable book untuk meningkatkan minat membaca 
dan karakter peduli lingkungan siswa kelas II SD Negeri se Gugus Yasa 
Praja kecamatan Wanayasa? 
E. Tujuan Pengembangan 
Sejalan dengan rumusan masalah yang telah diuraikan, penelitian ini 





1. Menghasilkan movable book yang layak untuk siswa kelas II untuk 
meningkatkan minat membaca dan menanamkan karakter peduli 
lingkungan siswa kelas II SD Negeri se Gugus Yasa Praja kecamatan 
Wanayasa. 
2. Mengetahui keefektifan movable book dalam meningkatkan minat 
membaca dan menanamkan karakter peduli lingkungan siswa kelas II SD 
Negeri se Gugus Yasa Praja kecamatan Wanayasa. 
F. Spesifikasi Produk 
Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini ialah sebagai 
berikut. 
1. Produk yang dikembangkan merupakan bahan ajar untuk pelengkap 
pembelajaran berbentuk movable book yang didalamnya terdapat unsur 
mekanik berupa lift the flap, pop-up, pull tab. 
2. Bahan ajar movable book memuat tema  4 “Hidup Bersih dan Sehat” sub 
tema 2 “Hidup Bersih dan Sehat di Sekolah”. 
3. Movable book ini berbentuk vertikal, dengan ukuran A4. 
4. Movable book dikembangkan untuk siswa kelas II sekolah dasar. 
5. Movable book dikembangkan dengan tujuan untuk meningkatkan minat 
membaca dan menanamkan karakter peduli lingkungan siswa. 
G. Manfaat Pengembangan 
Pengembangan movable book ini diharapkan dapat memberi kontribusi 






1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis hasil pengembangan bahan ajar ini ditujukan bagi peneliti 
dan pembaca yaitu : 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman dalam 
rangka pengembangan produk-produk media pembelajaran. 
b. Bagi Pembaca 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu bahan ajar yang 
digunakan dalam pembelajaran di kelas. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis bagi guru dan siswa dalam penelitian ini sebagai berikut. 
a. Bagi Siswa 
Produk pengembangan bahan ajar pada penelitian ini diharapkan dapat 
menambah minat membaca siswa karena konten yang mengena pada siswa. 
Bahan ajar movable book memfasilitasi penanaman nilai pendidikan 
karakter yaitu peduli lingkungan. 
b. Bagi Guru 
Produk Pengembangan bahan ajar ini menjadi bahan pengayaan bagi 
guru yang disampaikan ke siswa dan  sebagai media untuk menanamkan 
karakter peduli lingkungan sekitar juga diharapkan menjadi inspirasi guru 
untuk mengembangkan bahan ajar yang menarik. 
c. Bagi Sekolah 
Produk yang dibuat ini diharapkan dapat menambah koleksi buku 






H. Asumsi dan Batasan Pengembangan 
Asumsi dan pembatasan pengembangan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Asumsi 
Produk yang dikembangkan pada penelitian ini didasarkan pada asumsi 
bahwa. 
a. Siswa perlu diberikan pembelajaran mengenai lingkungan sekitarnya 
karena banyak siswa dan bahkan orang dewasa yang kurang peduli 
dengan lingkungannya. oleh sebab itu buku ini dirasa penting untuk di 
baca siswa kelas II sekolah dasar. 
b. Movable book dapat digunakan sebagai bahan ajar yang menarik karena 
memberikan pengetahuan yang dikemas dalam model yang menarik dan 
penuh warna sehingga menarik siswa untuk membaca. 
2. Batasan Pengembangan 
Batasan dalam pengembangan movable book ini adalah sebagai beriut 
a. Produk yang dikembangkan hanya mencangkup tema  4 “Hidup Bersih 
dan Sehat” sub tema 2 “Hidup Bersih dan Sehat di Sekolah” untuk siswa 
kelas II Sekolah Dasar. 
b. Pengembangan produk difokuskan pada peningkatan minat membaca 








A. Kajian Teori 
1. Bahan Ajar  
a. Hakikat Bahan Ajar 
 Bahan ajar adalah informasi, alat dan teks yang diperlukan 
guru/instruktur untuk perencanaan penelaahan implementasi pembelajaran. 
Daryanto (2014: 171), Dalam bahan ajar memuat informasi yang perlu 
diketahui siswa terkait dengan apa yang diajarkan guru pada siswa. Dick, 
Carey, & Carey. (2015: 259) menyatakan bahawa bahan ajar digunakan 
untuk memfasilitasi guru agar membelajarkan agar siswa bisa mencapai 
tujuan.  Bahan ajar sebagai alat bagi guru untuk menjalankan alur dari 
perencanaan pembelajaran, sehingga dalam bahan ajar haruslah runtut dan 
sistematis agar siswa dapat memahami secara utuh dari apa yang ada dalam 
bahan ajar tersebut. Menurut (Marsh, 1996: 155) di dalam buku dimuat 
materi yang penting dan terbaru sekaligus dapat membantu guru agar siswa 
menindaklanjuti apa gagasan dalam buku. Tindak lanjut siswa terhadap apa 
yang sudah siswa baca atau pengapilikasian dari apa yang telah siswa baca 
adalah tujuan digunakanya buku tersebut, maka buku haruslah mudah 
dipahami penggunanya. 
Pingel (2010: 7) mengungkapkan bahwa buku dalam pendidikan 
berperan sebagai komponen pelengkap yang di didalamnya 





haruslah mengevaluasi bahan ajar yang sebelumnya digunakan, di mana 
kekurangan bahan ajar nantinya bisa ditutupi oleh bahan ajar yang 
dikembangkan. Guru harus mempelajari bagaimana pemilihan bahan ajar 
yang baik melalui berbagai literatur sehingga dapat menentukan bahan ajar 
yang sesuai dengan kebutuhan. Sebagian besar literatur awal tentang 
pengembangan bahan berusaha membantu guru yang mengembangkan 
bahan agar mengembangkan kriteria untuk mengevaluasi dan memilih 
bahan, Tomlinson (2012: 146). Sebelum menentukan bahan ajar, guru harus 
melihat kebutuhan para siswanya, setelah mengidentifikasi kebutuhan, 
sejanjutnya guru bisa membaca literatur tentang bagaimana bahan ajar yang 
sesuai untuk mengakomodasi kebutuhan siswa, sehinga bahan ajar yang 
dipilih benar-benar sesuai dengan apa yang diperlukan. 
Bahan ajar atau materi pembelajaran secara garis besar terdiri dari 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam 
rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan, (Depdiknas, 
2007: 4). Unsur bahan ajar tersebut harus ada dalam bahan ajar yang 
digunakan oleh guru. Pengetahuan tentunya terkait dengan materi yang 
sesuai dengan yang ada dalam perencanaan pembelajaran. Keterampilan 
siswa yang diharapkan muncul dari bahan ajar yang diberikan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang dicanangkan. Sikap yang diharapkan dari 
penggunaan dari bahan ajar sudah umum diketahui yaitu berkaitan dengan 
karakter siswa dimana setiap bahan ajar selalu mengedepankan nilai 
karakter, tidak hanya bahan ajar saja namun segala bahan bacaan untuk anak 





Bahan ajar merupakan seperangkat bahan yang disusun secara 
sistematis untuk kebutuhan  pembelajaran yang bersumber dari berbagai 
bahan cetak, alat bantu visual, audio, multimedia, dan animasi serta 
komputer dan jaringan, Yaumi (2014: 273). Sedangkan menuurut Newbby, 
stepich, lehman, & Russell, (2000: 177) menyatakan bahwa harus ada bahan 
ajar berbentuk yang spesifik untuk digunakan dalam proses pembelajaran.  
Sesuatu pembelajaran pada dasarnya guru dapat mendesain bahan ajarnya 
sesuai dengan apa yang akan diajarkan oleh guru  sebagai pedoman proses 
pembelajaran. Bahan ajar yang baik haruslah memuat informasi yang ingin 
disampaikan oleh guru secara runtun dan jelas sehingga siswa mampu 
menyerap pelajaran secara maksimal karena bahan ajar juga merupakan alat 
atau sarana untuk mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
Selain itu bahan ajar juga harus tidak multi tafsir, dalam arti siapapun yang 
menggunakan bahan ajar tersebut tidak terjadi perbedaan presepsi dari 
masing-masing penggunanya. Penulis harus menjelaskan apa yang bisa 
diharapkan pengguna untuk mempelajari bahan ajar, Wang & Hsu (2006: 
464). Petunjuk penggunaan bahan ajar penting dalam penyusunan bahan 
ajar sehingga tidak terjadi perbedaan interpretasi setiap pengguna bahan ajar 
tersebut. 
Bahan ajar tentunya akan mudah dipahami dan diterima oleh siswa 
jika bahan ajar yang digunakan kontenya dekat dengan siswa atau 
kontekstual. (Winch & Saxby, 1987: 19) mengungkapkan bahwa buku 
untuk anak haruslah membawa anak ke dalam dunianya, yaitu dunia anak-





respon positif terhadap bahan ajar yang dikembangkan disebabkan karena 
dalam proses pembelajaran siswa tidak hanya dibawa pada materi yang 
bersifat teori-teori saja tetapi juga berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
siswa, Nugraha dkk (2013: 32) tentunya siswa akan lebih tertarik untuk 
belajar ketika permasalahan yang disuguhkan adalah permasalahan yang 
berada di sekitar mereka. Tidak ada kesenjangan yang menjadikan siswa 
sulit memahami bahan ajar yang digunakan. 
Menyusun bahan ajar tidak terlepas dari prinsip yang perlu 
diperhatikan dalam penyusunan bahan ajar. Menurut Depdiknas (2007: 5), 
ada beberapa prinsisp dalam penyusunan bahan ajar atau materi 
pembelajaran yaitu meliputi prinsip relevansi, konsistensi dan kecukupan. 
Relevansi artinya keterkaitan materi pembelajaran hedaknya relevan dengan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar, maksudnya adalah jika 
kompetensi dasarnya menghafal maka materi yang diajarkan berupa 
menghafal fakta-fakta. Selanjutnya adalah konsistensi atau keajegan, 
maksudanya adalah jika kompetesi yang harus dikuasai siswa ada empat 
macam maka bahan ajar yang harus diajarkan adalah meliputi empat 
macam. Terakhir adalah prinsip kecukupan artinya materi yang diajarkan 
hendaknya cukup memadai dalam membantu siswa menguasai kompetensi 
dasar yang diajarkan. Materi tidak boleh terlalu sedikit dan tidak boleh 
terlalu banyak. 
Bahan ajar yang dikembangkan tentunya memiliki manfaat, tidak 
sedikit dari guru, instruktur, pengelola pendidikan yang kurang memahami 





bahwa secara teknis, bahan bahan pembelajaran dapat didesain sebagai 
representasi penjelasan guru, dosen atau instruktur di depan kelas di 
samping berperan sebagai pedoman kegiatan pembelajaran termasuk target 
dan sasaran yang hendak dicapai. Keterangan uraian yang seharusnya 
disampaikan dan informasi yang hendak disajikan dapat dihimpun melalui 
bahan ajar. Bahan ajar juga merupakan suatu alat sarana untuk mencapai 
standar kompetensi dan kompetensi dasar.  
Pengembangan bahan ajar tentunya disesuaikan dengan kebutuhan. 
Menurut Daryanto (2014: 172) bahan ajar dibedakan menjadi empat jenis: 
1) Bahan ajar pandang (visual) terdiri atas bahan cetak seperti 
handout, buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet, 
wallchart, foto/gambar, dan non cetak sepetri model maket. 
2) Bahan ajar dengar (audio) deperti kaset, radio, piringan hitam, dan 
compact disk audio. 
3) Bahan ajar dengar (audio visual) seperti video compact disk film. 
4) Bahan ajar multimedia interaktif seperti CAI, CD, multimedia 
interaktif, dan bahan ajar berbasis web. 
 Melihat dari pembagian jenis bahan ajar tersebut maka movable 
book yang akan dikembangkan tergolong dalam bahan ajar visual. Melihat 
dari kebutuhan dan disesuaikan dengan variabel penelitian yang akan 
ditingkatkan yaitu peningkatan minat membaca maka ditentukanlah untuk 
membuat bahan ajar visual yang dirasa paling memungkinkan untuk 
memudahkan pembelajaran dan meningkatkan minat membaca siswa. 





maka setiap bahan ajar harus memenuhi komponen-komponen yang relevan 
dengan kebutuhan pembelajaran. Komponen tersebut juga harus mudah 
dipelajari, dipahami dan memberikan motivasi. 
b. Langkah-Langkah Menyusun Bahan Ajar 
 Langkah langkah ilmiah harus dilakukan untuk mengembangkan 
bahan ajar. Setiap mengembangkan bahan ajar harus melaui beberapa 
langkah ilmiah menurut Yaumi (2014: 282), tahapan dalam 
mengembangkan bahan ajar : 
1) Identifikasi kebutuhan dan masalah 
Penyusun bahan ajar harus melakukan survei terlebih dahulu 
bagaimana bahan ajar yang dibutuhkan untuk siswa dan permasalahan 
apa yang ada terkait dengan bahan ajar yang selama ini digunakan. 
Penelitian ini mengidentifikasi bahwa permasalahan adalah pada minat 
membaca anak yang rendah dan kepedulian terhadap lingkungan di SD 
yang menjadi subjek penelitian 
2) Analisis masalah 
Analisis dilakukan dari masalah yang sudah teridentifikasi. 
Diputuskanlah untuk membuat bahan ajar movable book  untuk 
meningkatkan minat membaca dan karakter peduli lingkungan para 
siswa. 
3) Merumuskan dan menetapkan tujuan 
Tujuan yang jelas harus ditetapkan agar pengembangan bahan ajar 





meningkatkan minat membaca dan menanamkan karakter peduli 
lingkungan siswa. 
4) Menyeleksi topik 
Topik yang dimasukkan haruslah topik yang sesuai dengan 
pelajaran dan selaras dengan kompetensi dasar. Tentunya karena yang 
akan dikembangkan adalah buku teks pelengkap maka topik bahasan di 
dalamnya adalah pelengkap atau pendukung dari topik utama dalam buku 
utama. 
5) Menyeleksi bentuk 
Seleksi bentuk dilakukan apakah bentuk sudah sesuai dengan target 
yang dituju, cocok tidaknya untuk anak-anak, menarik atau tidaknya 
untuk anak-anak, untuk mendukung tujuan yang ingin dicapai. 
6) Penyusunan konten 
 Konten dalam pengembangan bahan ajar harus sesuai dengan 
perkembangan anak. Dalam bahan ajar yang akan dikembangkan ini 
kontenya adalah  tentang lingkungan sekitar. 
7) Editing 
Editing dilakukan untuk melihat apakah penyusunan bahan ajar sudah 
sistematis, enak dilihat dan sesuai dengan tujuan. 
8) Testing (pengujian) 
Pengujian dilakukan untuk mengetahui kekuarangan dari buku 
yang dikembangkan. Aspek apa sajakah dari bahan ajar yang perlu 







Revisi dilakukan setelah melakukan pengujuan. Perbaikan 
dilakukan di sini untuk menyempurnakan bahan ajar, menambal 
kekuarangan dan menyempurakan hal-hal yang pelu diperbaiki tentunya 
setelah dikonsultasikan dengan ahli materi. 
Langkah tersebut adalah langkah-langkah yang idealnya dilakukan 
untuk penyusunan bahan ajar, namun langkah di atas bisa juga 
dimodifikasi dan diadaptasi sebagaimana kebutuhan di kalangan mana 
bahan ajar tersebut akan dikembangkan  
2. Bahan Ajar Movable Book 
a. Hakikat Movable Book 
Banyak ragam dan jenis buku  yang ada, diantaranya adalah movable 
book. Movable book adalah salah satu jenis dari buku bergambar. Banyak 
buku bergambar yang telah kita kenal. Sebagian besar buku gambar 
tentunya banyak ditujukan untuk anak-anak, karena buku gambar memang 
memiliki tampilan yang menarik dan tentunya merangsang minat membaca 
dan tulis anak. Anak-anak menerima banyak pesan tentang konsep dunia 
nyata dari movable book. Mubeccel Gonen (2011: 116), Anak anak memang 
akan lebih tertarik juka menggunakan buku yang menggunakan banyak 
gambar dan variasi banyak warna, tidak dipungkiri orang dewasa pun akan 
lebih tertarik denan buku yang meniliki banyak warna. 
 Mary Northrup (2012: 1), menyatakan dengan sedikit jumlah 
halaman dan tidak terlalu banyak kata di setiap halaman, buku bergambar 





Maka tidak mengherankan jika buku bergambar khususnya movable book 
memang ditujukan antuk anak-anak bertujuan untuk meningkatkan minat 
baca. Apalagi buku tersebut lebih banya porsi gambarnya dibandingan 
dengan tulisannya, karena anak dalam usia sekolah dasar memang 
cenderung menyukai bahan bacaan yang terdapat unsur gambarnya, 
menurut Siregar & Rahmah (2016: 11), anak yang berada di kelas rendah 
Sekolah Dasar akan cenderung memilih buku yang memiliki banyak 
gambar. Terlebih dengan berbagai unsur mekanik yang terdapat pada buku 
yang membuat tampilan buku jauh lebih menarik dibanding buku pada 
umumnya. Selain itu menurut Brown (2006: 359) movable book juga dapat 
membantu siswa agar mengapresiasi karya seni sehingga anak termotivasi 
untuk belajar yang akan meningkatkan perkembangan bahasa pada anak. 
Movable book adalah buku tiga dimensi yang dinamis yang 
menciptakan berbagai gerakan dan mekanismenya seperti penjelasan Dyk 
Hewitt (2011: 4) movable book didalamnya terdapat kepakan, tarikan, 
putaran, pop up . pop up book yang sudah kita kenal adalah bagian dari 
movable book (Hendrix 2008: 41), menut Dzuanda (2011: 1), pop up book 
adalah buku yang memiliki unsur 3 deminsi dan buku yang didalamnya 
dapat digerakan serta dapat mengvisualisasi cerita dengan menarik. selain 
itu buku lain yang tergolong movable book adalah flap book, menurut Reid 
Walsh (2016: 196), flap book adalah bagian dari movable book. Sehingga 
nantinya dalam movable book memang mempunyai banyak varisi-variasi 
yang menjadikan movable book menjadi lebih variatif. Dikuatkan oleh 





memiliki beberapa gerak mekanis saat dibuka, mengepak ketika ditutup, 
diangkat, dan ketika roda diputar. 
Marcus (2013: 2) mengungkapkan bahwa pada abad ke 18 movable 
book berkembang dan digunakan untuk menyesuaikan data, pada tanda-
tanda astrologi, menghitung posisi bintang, dan sejenisnya, dalam 
perkembanganya movable book digunakan untuk membatu proses 
pembelajaran. Movable book merupakan buku yang memiliki tampilan yang 
berbeda, di sinilah keunggulan dari movable book untuk menarik minat 
penggunaya terlebih untuk anak-anak di mana tampilan buku merupakan 
faktor yang sangat penting untuk memupuk minat membaca. 
 Crupi (2016:1) mengatakan bahwa movable book sebagai buku hasil 
kerajinan tangan yang dibuat untuk berbagai tujuan seperti mengajar, 
bermain, dan juga bercerita yang mendorong interaksi pembaca di 
dalamnya. Movable book merupakan buku yang dalam pembuatanya 
menggunakan berbagai tekhnik kertas sehingga dalam penyajianya 
menampilkan beberapa unsur mekanis. Sarlatto (2016: 89), mekanisme 
dalam movable book mengahidupkan animasi dalam gambar karena struktur 
tiga dimensinya. Mekanisme pada movable book membuat gambar pada 
buku akan lebih hidup dan tidak membosankan. Mekanisme pada buku bisa 
dikembangkan sesuai dengan kekreatifitasan pembuatnya, pembuat bebas 
mengembangkan dan menetukan setiap halaman akan dibuat seperti apa, 
pada bagian apa gambar akan dibuat tiga dimensi atau dibagian mana 






Pembelajarn yang baik adalah pembelajaran yang memberikan kesan 
bagi peserta didik. Agar suatu pembelajaran memberikan kesan maka 
pengajar harus memberikan pembelajaran yang bermakna dan 
menyenangkan. (Hendrix, 2008: 44) menuturkan bahwa  manfaat 
pengembangan movable book bermuara pada terlaksanya proses membaca 
dan belajar agar menjadi  menyenangkan. Pembelajaran yang bermakna bisa 
didukung dengan bahan ajar yang membuat siswa lebih banyak berinteraksi 
dengan suatu pembelajaran. Movable book memberikan fasilitas untuk 
siswa dapat berinteraksi dengan pembelajaran. Seperti yang diungkapkan 
oleh Nugent (2016: 38), dengan movable book dimungkinkan siswa akan 
terlibat secara interaktif dalam kegiatan fisisk sehingga memudahkan siswa 
untuk mengkontruksi makna teks yang dikaitkan dengan elemen visual dan 
mekanika yang terdapat dalam buku.  
Unsur mekanik dalam buku akan mengkomunikasikan penjelasan dari 
teks, secara tidak langsung, siswa akan lebih mudah menangkap apa yang 
ingin disampaikan melalui teks melalui unsur mekanik pada buku. Dales 
(2007: 29) menyatakan bahwa movable book memungkinkan siswa agar 
terlibat dalam kegiatan fisik dan berinteraksi dengan buku.  Kesan anak 
sebagai pengguna buku tentu akan lebih dalam karena siswa tidak hanya 
membaca dan melihat gambar melainkan juga terlibat fisik dengan buku 
yang digunakan sehingga penyerapan materi diharapkan akan lebih 
maksimal. Penyerapan materi yang maksimal juga bisa berasal dari 
pembelajaran yang kongrit seperti yang diungkapkan Tischler (2014: 50) 





mengenalkan keragaman budaya kepada siswa dengan lebih kongkrit, 
sehingga siswa dapat memupuk sifat nasionalisme lebih dini. 
b. Manfaat Movable Book 
Buku diciptakan tentunya memiliki tujuan tertentu, pemilihan buku 
seyogyanya disesuaikan dengan tujuan untuk apa buku itu digunakan agar 
buku yang digunakan bisa benar-benar bermanfaan bagi penggunanya. 
Dibuatnya movable book juga didasarkan pada kemanfaatannya agar tujuan 
dari pembelajaran tersebut tercapai. Tujuan dari pebuatan movable book ini 
adalah untuk meningkatkan minat baca anak dan menumbuhkan 
imajinasinya. Menurt Siregar & Rahmah (2016: 13) pop up book (tergolong 
movable book) bisa membantu anak agar tertarik membacanya, melalui 
ketertarikan tersebut dapat menumbuhkan minat membaca anak, selain itu 
juga bisa menumbuhkan imajinasi anak melalui membaca. 
  Lebih banyaknya usur dalam movable book tentunya akan lebih 
menumbuhkan imajinasi anak, tentunya anak membutuhkan gambaran yang 
lebih kongkrit untuk mengimajinasikan bacaanya berbeda dengan orang 
dewasa yang dengan membaca tulisan seperti novel contohnya sudah dapat 
menciptakan imajinasinya sendiri. Menurut (bluemel & tailor, 2012: 52) 
mengungkapkan buku tiga dimensi yang dikembangkan sesuai dengan 
kurikulum memiliki kesempatan membangun kemampuan berpikir kritis 
para siswa. Manfaat movable book untuk anak diantaranya adalah membuat 
siswa berfikir lebih kritis dikarenakan kesan yang timbul dari penggunaan 
buku tersebut, dari sini pentingnya pembelajaran yang berkesan sangat 





Movable book memang memiliki bentuk yang  berbeda dengan buku 
lain dengan berbagai unsur mekanik di dalam buku tersebut, dengan bentuk 
buku yang unik dan menarik membuat anak akan lebih suka dengan buku 
yang mereka pegang. Menurut Dzuanda (2011: 5), itu adalah manfaat 
movable book di mana anak akan merawat buku dan menghargai bukunya. 
Dzuanda melanjutkan maanfaat lain dari movable book adalah membuat 
anak lebih dekat dengan orang tua karena movable book memberikan 
kesempatan kepada orang tua untuk mendampingi anak ketika 
menggunakannya. 
Manfaat lain yang didapatkan dari movable book adalah dapat 
merangsang imajinasi anak, seperti yang sudah dipaparkan sebelumnya 
imajinasi anak tidak sekuat imajinasi orang dewasa, anak membutuhkan 
lebih banyak stimulus untuk mengaktifkan imajinasinya tidak seperti orang 
dewasa yang hanya dengan membaca tulisan saja sudah dapat mendapatkan 
maksud dari apa yang dibaca, sementara anak harus dengan gambar 
sehingga imajinasi mereka akan aktif dan memaknai apa yang dibaca. 
 Manfaat berikutnya adalah menabah kreatifitas, tentunya dengan 
movable book kekratifitasan anak akan muncul dari melihat barbagai unsur 
mekanik yang ada di dalam buku, hal tersebut tentunya akan menginspirasi 
anak untuk berkarya dikemudian hari. Manfaat berikutnya adalah memberi 
pengenalan bentuk berbagai benda, ilustrasi pada gambar dan unsur 3 
dimensi yang ada dalam buku membuat apa yang digambarkan akan lebih 
nyata. Ali Farhadi et.al (2010: 15 ) menyatakan bahawa banyaknya gambar, 





mudah. Deskripsi seperti itu mungkin bisa mengidentifikasi yang paling 
menarik dari gambar, apa yang dilakukan, dan di mana gambar ini terjadi. 
Keterangan tersebut menyatakan bahwa deskripsi cukuplah yang singkat 
saja dan kalimatnya juga mudah degan pemiilihan diksi yang sesuai untuk 
anak-anak  dan yang paling penting manfaat yaang didapat dari movable 
book ini yaitu memberikan pengetahuan dan menumbuhkan minat baca 
anak.  
Pengetahuan didapat dari konten dan materi yang terdapat pada buku 
dengan model movabble akan membuat anak tertarik untuk membacanya. 
Hendrik (2008: 44) mengungkapkan bahwa dengan movable book membuat 
membaca menjadi menyenangkan dan memberikan keinginan lebih bagi 
anak yang belum bisa membaca untuk belajar membaca. 
Movable book memiliki manfaat karena kelebihan-kelebihan yang ada 
pada movable book dibandingkan buku pada umunya. Menurut Van Dyk 
(2011: 5-15) kelebihanya diantaranya dapat digunakan untuk menjelaskan 
gambar yang kompleks, berbagai gambar seperti organ tubuh dalam ilmu 
kesehatan, tekhnologi, dan matematika akan lebih jelas jika diilustrasikan 
dalam model pop up book karena akan memiliki kesan lebih “hidup” 
dibanding pada buku bergambar pada umumnya. Selanjutnya kelebihanya 
adalah buku ini membuat pembelajaran lebih menarik dan efektif, tentunya 
dengan model buku yang menarik membuat siswa akan lebih tertarik untuk 
mendalami isi buku tersebut karena kemenarikan secara visual adalah hal 
yang penting bagi anak-anak agar siswa berkeinginan mempelajari isi buku, 





ruang bagi siswa untuk terlibat secara fisik melalui mekanisme didalamnya, 
dengan kelebihan tersebut maka pembelajaran akan mudah diingat karena 
buku yang digunakan memberikan kesan pada siswa sehingga pembelajaran 
menjadi lebih bermakna.  
Menurut Lauren R. Shapiro and Judith A. Hudson (1991: 960)  
Menjadi sifat manusiawi jika seseorang akan mengingat sesuatu yang 
berkesan, dengan movable book ini diharapkan akan memberikan kesan 
kepada anak sehingga apa yang dipelajari dari buku ini akan terus diingat 
dan diambil manfaatnya. Ingatan anak mengenai pembelajaran seringkali 
menjadi masalah bagi pengajar. Melalui buku ini ingatan anak terkait apa 
yang telah mereka baca menjadi lebih kuat karena gambar pada buku 
menjadikan proses membaca suatu topik menjadi lebih bermakna. Hal 
tersebut dikuatkan dengan hasil penelitian yang menyatakan Anak-anak 
mengingat kembali cerita setelah seseorang terus menggangu selama satu  
minggu. Analisis interaksi membaca cerita menunjukkan bahwa ilustrasi 
mendorong  pada bacaan lebih interaktif pada perilaku orang tua dan anak 
yang lebih dikenal untuk memprediksi hasil melek huruf yang lebih baik. 
Greenhoot (2014: 144), Kelebihan lain adalah buku ini memberikan umpan 
pembelajaran karena ilustrasi visual memudahkan untuk menggambarkan 
konsep abstrak menjadi jelas.  
Selanjutnya kelebihan buku ini akan membantu siswa dalam meneliti, 
mendokumentasi, serta pengalaman tentang lingkungan sekitar. Berikutnya 
buku ini memberikan pengalaman baru serta memberikan pengalaman 





menghibur serta menarik perhatian siswa, dengan berbagai unsur mekanik 
di dalam buku menjadikan buku tudak membosankan dan terlihat elegan, itu 
adalah modal penting buku yang dikembangkan untuk anak-anak sehingga 
menjadikan anak tertarik untuk membaca agar mengasah minat membaca 
anak.  Menurut Setyawati, dkk (2013: 32)  ketertatikan siswa pada proses 
pembelajaran adalah suatu yang sagat penting tidak bisa dianggap remeh 
karena sebagian besar perhatian siswa akan tertuju pada proses 
pembelajaran jika siswa tertarik dengan pembelajaran dan siswa akan 
memberikan respon yang positif sehingga terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran. 
c. Unsur Movable Book 
Movable book seperti dijelaskan sebelumnya, terdiri dari beragam 
unsur mekanik. Unsur mekanik tersebut diantaranya adalah pop up. Pop up 
book adalah buku yang bisa digerakan dan memiliki unsur tiga dimensi 
Dzuanda (2009: 1). Pop up adalah sebuah tehknik melipat kertas dimana 
ketika buku dibuka akan muncul suatu objek yang timbul karena mekanisme 
pada buku tersebut. Berikutnya adalah  Lift the flap adalah salah satu vasrasi 
dalam buku dimana halaman dikemas dengan menyusun atau menumpuk 
kertas yang bisa dibuka tutup. Variasi dalan flap book menjadikan buku 
menjadi tidak membosankan karena membuat buku ada efek “kejutan”nya 
karena misteri yang ada di balik lipatan-lipatannya. Siswanti (2009: 2) Pull 
tab, teknik pull tab dalam buku akan dapat digerakan secara interaktif 
sehingga membuat anak semakin tertarik sehingga siswa lebih lama 





d. Bagian-bagian Movable Book 
Pembuatan Movable book perlu mempertimbangkan beberapa hal  
yang tentunya ada perbedaan dengan jenis buku lain. Menurut deanis (2008: 
29) komponen yang perlu diperhatikan diantaranya:  
1) Sampul Buku 
Ada istilah “jangan minilai buku hanya dari sampulnya” istilah 
tersebut memang tepat namun bagaimanapun juga kesan pertama dari 
pembaca adalah dari sampul buku. Respon balikan secara langsung. 
Terkait dengan aspek fisik buku (yaitu, format). bentuknya, dan 
ukurannya memberikan informasi tentang buku kepada pembaca, apalagi 
dalam movable book ini tujuanya adalah untuk menrik siswa agar 
menumbuhkan minat membaca sehingga cover menjadi daya tarik 
pertama seorang siswa utuk membuka buku tersebut. Menurut Prastowo 
(2014: 250) menyatakan bahwa sampul buku berfungsi sebagai 
pelindung buku sekaligus membuat buku itu menjadi lebih indah. 
Sampul yang indah tentunya akan lebih menarik anak membacanya 
karena kecenderungan anak tertarik pada visual buku. Sampul depan dan 
belakang harus memiliki harmonisasi dan kesesuaian sehingga buku 
menjadi enak dipandang sebelum membukanya. Hal tersebut dikuatkan 
oleh Nurgianto (2013: 92) yang menyatakan bahawa sampul buku harus 
menarik taerdiri dari gambar dan tualisan di mana gambarnya berkaitan 
dengan narasi di dalam buku itu. Jadi pemilihan gambar dalam membuat 






2) Bentuk dan Ukuran 
Bentuk persegi panjang dari buku bergambar bisa vertikal atau 
horizontal. Buku dengan Orientasi vertikal mengarahkan mata dari atas 
ke bawah, sedangkan buku dengan horisontal Orientasi mengarahkan 
mata dari kiri ke kanan. Setiap arah memiliki efek langsung pada Suasana 
hati dan nada buku. Kedua orientasi tersebut sama-sama bagus untuk 
anak usia SD, tinggal disesuaikan dengan gambar dan unsur mekanik 
yang ada dalam buku, jika orientasi gambar memanjang maka gunakan 
orientasi vertikal namun jika orientasi melebar gunakan orientasi 
horisontal. 
Buku dibuat tentunya harus memiliki format yang sesuai, Huck, 
Hepler, & Hickman. (1987: 25) menyatakan bahwa format sebuah buku 
di dalamnya bentuk, mencangkup ukuran, kualitas kertas, sampul buku, 
desain halaman, ilustrasi, tipografi, dan jilidan. Ukuran buku biasanya 
ditentukan secara orientasi horizontal atau vertikal. Jika sebuah buku 
berukuran 8 x 11 inci, biasanya memiliki orientasi horizontal. Jika sebuah 
buku ini berukuran 12 x 9 inci, umumnya memiliki orientasi vertikal. 
Sitepu (2012: 128) mengelompokan bentuk dan ukuran buku untuk anak 
sekolah dasar sebagai berikut: 
Tabel 1. Ukuran dan bentuk buku SD 
Kelas Ukuran Buku Bentuk Buka 
SD Kelas 1-3 A4 (210 x 297mm) Vertikal atau Lanscape 
A5 (148 x 219mm) Vertikal atau Lanscape 
B5 (178 x 250mm) Vertikal atau Lanscape 
SD Kelas 4-6 A4 (210 x 290mm) Vertikal atau Lanscape 
A5 (148 x 219mm) Vertikal  






3) Bagian Pendukung 
Bagian pendukung pada buku tergantung pada kreatifitas pembuat 
buku itu bagaimana desain dari buku, sketsa dan cara buku pembuat buku 
ingin menyampaikan pesan kepada pembaca. 
a) Ilustrasi 
Ilustrasi pada hakikatnya adalah untuk mengilustrasikan atau 
menggambarkan sesuatu yang ingin dijelaskan supaya menjadi lebih 
jelas. Menurut Supriono (2010: 169) ilustrasi berfungsi untuk 
memperjelas teks. Supriono melanjutkan bahwa ilustrasi memiliki 
beberapa kriteria supaya efektif, diantaranya: mudah difahami, 
komunikatif, informatif, menggugah perasaan, dan memiliki ide baru. 
Lebih dari sekadar menghiasi teks atau melengkapi cerita, 
ilustrasi di dalam buku bergambar memperluas makna ceritanya, dan 
menceritakan kisah yang sesuai. Ilustrasi anak memiliki banyak 
karakteristik unik. Dibutuhkan lebih dari sekedar artistik kemampuan 
membuat buku bergambar yang sukses. Selain memperhatikan unsur 
kemenarikan ilustrasi juga harus benar-benar sesuai dengan apa yang 
ingin disampaikan penulis. Ilustrasi berupa gambar yang menyertai 
teks buku, dan harus sesuai dengan teks yang mengikuti gambar 
tersebut (Nurgiyantoro, 2013: 90). Selain itu ilustrasi harus sesuai 
dengan apa yang disukai oleh anak (Rachel, 2008: 35) mengemukakan  
pembuatan buku pembelajaran penulis melakukan survey terhadap 
gambar apa yang akan dipakai nantinya pada buku tersebut. Untuk 





nantinya dipegunakan untuk membuat buku melalui beberapa 
alternatif rancangan yang telah dibuat, selanjutnya anak disurvey agar 
mendapatkan gambar yang disukai oleh anak-anak. 
b) Tipografi 
Tipografi melibatkan seni memilih gaya huruf  dan mengatur 
posisi di halaman Seperti aspek desain lainnya, tipografi harus “klop” 
dan mulus dalam produk akhir. Seringngkali tanpa disadari, keputusan 
tipografi yang tepat di tangan orang yang mumpuni bisa 
meningkatkan teks menjadi alat untuk memperpanjang atau 
menumbangkan makna. Untuk anak usia SD akan lebih tepat jika teks 
yang digunakan adalah teks yang sudah familiar dan sesuai dengan 
tema sehinnga memberikan kesan yang lebih kepada anak. 
Menurut Setiautami (2014: 216) beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dalam tipografi untuk anak antara lain: teks jangan 
terlalu panjang dalam setiap halaman karena hal tersebut menakutkan 
bagi anak, hindari huruf besar semua yang memepersulit anak untuk 
membacanya, hindari kontras warna huruf yang terlalu eksrtim 
dengan warna latar belakangnya karena dapat menyebabkan ilusi mata 
dan gunakan paragraf agar memberikan jeda pada anak untuk 
membaca setiap blok teks. 
3. Hakikat Pendidikan Karakter 
a. Pendidikan Karakter 
Pendidikan tidak hanya terkait dengan pengetahuan dan wawasan 





satu tujuan dari diselenggarakanya pendidikan. Menurut Damon (2002: 48) 
karakter adalah sekumpulan ksrakteristik psikologi di mana memengaruhi 
kemampuan serta kecenderungan fungsi moral. Misi utama  pendidikan 
tidaklah hanya membuat siswa pintar otaknya, tetapi juga memiliki karakter 
yang baik. Achmad Basari Eko Wahyudi & Siti Partini Suardiman (2013: 
114).  
Pembentukan  karakter  sangat penting  dilakukan pada usia SD dan 
terus berlanjut menuju jenjang lebih tinggi. Mansur (78: 2017).  Di sekolah 
pendidikan karakter menjadi tanggung jawab guru. (Dodds, 2016: 19) guru 
adalah kunci utama dalam pembelajaran, baik itu secara akademik maupun 
pendidikan karakter. Pernyataan tersebut menegaskan bahwa tanggung 
jawab membuat siswa unggul dalam dua hal yaitu karakter dan akademik. 
Pendidikan karakter di indonesia sekarang ini dihadapkan pada situasi 
yang kurang menguntungkan. Kondisi ini sejalan dengan semakin 
banyaknya kenyataan tentang lemahnya karakter bangsa indonesia yang 
selama ini diyakini sangat kuat dan dan teguh memegang sendi-sendi 
kehidupan yang arif dan bijaksana. Abidin (2012: 27 ). Orang indonesia 
memang dikenal di berbagai dunia dengan warganya yang ramah, santun 
dan menjunjung tinggi nilai moral dalam keidupan. Namun akhir-akhir ini 
seperti terjadi kemerosotan terkait dengan karakter bangsasa indonesia, 
bangsa indonesia seakan kehilangan jatidirinya sebagai bangsa yang 
menjunjung tinggi nilai-nilai moral oleh karena itu selain keluarga, sekolah 






Mengupayakan pendidikan karakter tentunya pemerintah memiliki 
tujuan dan fungsi yang ingin dicapai. Fungsi pendidikan karakter menurut 
(Said Hamid Hasan, 2010: 7) ada tiga fungsi yaitu, pengembangan, 
perbaikan, dan penyaringan. Pengembanhan memiliki arti bahwasanya 
pendidikan harus mengembangkan potensi peserta didik agar berprilaku 
baik bagi peserta didik yang memang sudah memiliki potensi baik, di sinilah 
fungsi dari perkembangan tersebut. Perbaikan memiliki arti bahwasanya 
pendidikan memiliki tanggung jawab untuk menjadikan seseorang 
bermartabat dan mengembangkan potensi peserta didik. Penyaring memiliki 
fungsi agar siswa bisa menyaring budaya sendiri dengan budaya asing yang 
tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa, apalagi di era 
globalisasi seprti sekarang ini dimana seperti tidak ada pembatas antara 
baudaya asing dan budaya asli karena begitu mudahnya budaya asing masuk 
ke indonesia, guru tidak bisa membatasi budaya yang masuk namun guru 
memiliki tugas mengajarkan pada siswanya untuk menyaring budaya yang 
kurang sesuai dengan nilai-nilai karakter bangsa. 
Karakter menjadi prioritas di berbagai negara di dunia, karena dengan 
menanamkan karakter yang kuat kepada siswa akan mendukung hasil 
belajar yang baik pula. Ada peningkatan minat dalam menghubungkan 
program pendidikan karakter dengan hasil sosial dan akademis. (Chang & 
Muñoz, 2006: 35), Jika siswa memiliki karakter yang kuat nantinya siswa 
akan mudah menerima sesuatu yang disampaikan guru dan akan mudah 
diajak bekerjasama karena memiliki sosial yang baik pula. Sebaliknya jika 





mengkondisikan siswa sehingga sulit untk diajak bekerjasama. Pendidikan  
haruslah membentuk peserta didiknya agar memiliki karakter yang kuat 
yang bisa diapilikasikan dalam kehidupanya sehari-hari. Karakter adalah 
keharusan moral yang diapilikasikan baik secara individual maupun 
universal. Sarros & Cooper, (2006: 3), Pada akhirnya pendidikan karakter 
bertujuan agar peserta didik mampu mengapilikasikan apa yang sudah 
dipelajari selama proses pembelajaran pada kehidupan nyata sehingga 
pendidikan benar-benar menjadi  tempat bagi siswa dalam mengembangjan 
karakternya sesuai dengan amanah undang-undang Pendidikan nasional, 
sebagaimana tertera dalam UU no 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasiona, berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat.  
Karakter yang baik tentunya  karakter yang ingin dimiliki siswa oleh 
gurunya. Ketika kita berfikir tentang jenis karakter yang baik jelas bahwa 
kita ingin agar mereka mampu menilai hal yang baik dan hal yang buruk, 
sangat peduli pada hal-hal yang benar, dan melakuka apa yang menurut  
mereka benar  bahkan disaat mereka dihadapkan pada tekanan dari luar dan 
godaan dari dalam. Lickona (2013: 72 ) Lebih jauh dari pada itu, karakter 
tidaklah sekedar mengajarkan bagaimana membedakan mana yang benar 
dan mana yang salah. pendidikan karakter juga menanamkan kebiasaan 
(habituation) mengenai hal mana yang baik sehingga anak menjadi paham 
(kognitif) mengenai mana yang benar dan mana yang salah, mampu 
merasakan (afektif) nilai yang baik dan biasa melakukannya (psikomotorik) 





Pendidikan karakter yang pertama mengajarkan adalah lingkungan 
keluarga. Pendidikan karakter yang utama terbentuk dari keluarga dimana 
seorang anak yang secara alamiah akan meniru prilaku ayahnya Kusuma 
(2007: 32), Oleh sebab itu keluarga menjadi pondasi utama untuk 
menanamkan karakter pada anaknya selain lingkungan tempat tinggal, 
sekolah adalah tempat di mana seorang anak mendapatkan nilai-nilai moral. 
Menurut Lickona (2013: 55) sekolah tidak hanya sekedar menyampaikan 
nilai-nilai moral, tetapi membantu siswa memahami, menghayati, dan 
bertindak berdasarkan nilai-nilai tersebut. Sekolah harus memiliki 
pengertian yang jelas mengenai hakikat nilai-nilai tersebut. Licona 
melanjutkan terdapat dua macam nilai: moral dan non moral. Nilai moral 
seperti kejujuran, tanggung jawab, dan keadilan mengandung kewajiban. 
Sementara nilai non moral tidak memiliki kewajiban seperti itu. Nilai non 
moral menunjukan apa yang ingin atau suka kita lakukan.  
Pendidikan karakter bukanlah sebuah gagaasan baru. Sebetulnya 
pendidikan moral sama tuanya dengan pendidikan itu sendiri. Sepanjang 
sejarah, di negara-negara seluruh dunia, pendidikan memiliki dua tujuan 
besar: membantu anak menjadi pintar dan membantu mereka menjadi baik. 
Lickona (2013: 6). Pada kenyataanya sekolah selalu mengedepankan 
bagaimana menjadikan peserta didiknya menjadi pintar dengan 
mengesampingkan bagaimana siswanya menjadi baik karena dalam 
kenyataanya parameter prestasi sekolah adalah bagaimana perolehan nilai 





sekolah itu sendiri, sehingga membuat sekolah mengejar prestasi dari segi 
akademis namun sedikit menonjolkan moralitas para peserta didiknya. 
Menutrut Wibowo (2013: 15) nilai-nilai yang diintregasikan dalam 
pendidikan karakter adalah sebagai berikut: 1) religius, 2) jujur, 3) toleransi, 
4) disiplin, 5) kerja keras, 6) kreatif, 7) mandiri, 8) demokratis, 9) rasa ingin 
tahu, 10) semangat kebangsaan, 11) cinta tanah air, 12) menghargai prestasi, 
13) bersahabat/komunikatif, 14) cinta damai, 15) gemar membaca, 16) 
peduli lingkungan, 17) peduli sosial, dan 18) tanggung jawab. Sebagaimana 
keterangan yang disampaikan Kemdiknas (2010: 10), bahwa yang dimaksud 
dengan sikap peduli lingkungan adalah sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan 
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang 
sudah terjadi. 
Melihat paparan di atas memang pendidikan karakter tidak hanya 
upaya untuk menjadikan seseorang anak bisa membedakan benar dan salah 
namun jauh lebih dalam dari itu. Menurut Harun (2015: 303) pendidikan 
karakter tidak hanya membicarakan benar dan salah, namun bagaimana hal-
hal baik tertanam dalam kehidupan sehingga dalam menetapkan kebijakan 
kehidupan sehari-hari anak memiliki pemahaman dan kesadaran yang tinggi 
serta komitmen dan kepedulian. Pendidikan karakter memiliki tujuan agar 
setiap sendi-sendi kehidupan anak dilandasi oleh suatu kebenaran yang 
sudah dipahami oleh anak tersebut. Pendidikan karkter tidak sebatas suatu 
yang dipelajari siswa. Lebih darpiada itu karakter adalah pembudayaan dan 





dimiliki seseorang adalah karakter yang terbentuk dari lingkungan sosial 
budaya masyarakat.  
Karakter adalah suatu sistem keyakinan dan kebiasaan yang 
mengarahkan tindakan seorang individu. Karena itu jika pengetahuan 
mereka mengenai karakter seseorang itu dapat diketahui, dapat diketahui 
pula bagaimana individu tersebut akan bersikap untuk kondisi-kondisi 
tertentu. Menurut Abidin (2012: 29) ada beberapa asumsi mengenai 
pendidikan karakter yaang salah arah, salah satunya adalah pendidikan 
kaarakter dianggap materi ajar yang bersifat penguasaan. Pendidikan 
karakter bukanlah materi ajar yang harus dikuasai siswa sehingga tidak 
seharusnya pendidikan karakter itu dijadikan suatu materi pelajaran 
(misalnya pendidikan lingkungan hidup). Pandangan karakter sebagai 
materi pelajaran jelas sudah ditolak oleh Kemendiknas yang menyatakan 
bahawa karakter sebagai suatu moral excellence dibangun atas berbagai 
kebijakan yang pada giliranya hanya memiliki makna jika dilandasi atas 
nilai-nilai yang berlaku dalam budaya bangsa. Menurut Murniyetti,dkk 
(2016: 162) Penanaman karakter pada anak tidak harus dilakukan secara 
baku atau mutlak. Yang terpenting bagaimana nilai-nilai karakter sampai 
kepada siswa, bisa dipahami dan menjadi prilaku permanen setiap diri 
siswa. Pendidikan karakter tidak disampaikan secara gamblang dalam 








b. Karakter Peduli Lingkungan 
Seperti yang sudah dipaparkan sebelumnya bahwa karakter peduli 
lingkungan memiliki tujuan untuk siswa agar memiliki sikap dan tindakan 
yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di 
sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki 
kerusakan alam yang sudah terjadi. Tujuan tersebut tidak akan tercapai jika 
seseorang tidak memiliki kesadaran dan pengetahuan mengeai lingkuganya. 
Ada berbagai cara yang bisa dilakukan agar individu memahami tentang 
lingkunganya seperti, penerengan, penyuluhan, bimbingan, serta pendidikan 
baik formal maupun non formal dari TK hingga perguruan tinggi.  
(Al-Anwari, (2014: 228). Menyatakan bahwa pendidikan memiliki 
peran untuk menanamkan karakter peduli lingkungan melalui pembelajaran 
yang dilakukan baik di dalam maupun luar kelas. Jika didalam kelas 
tentunya dibutuhkan bahan ajar yang mendukung penanaman karakter 
peduli lingkungan tersebut dan movable book yang akan dikembangkan ini 
diharapkan mampu memberikan penguatan karakter kepada siswa, 
khususnya karakter peduli lingkungan agar siswa memiliki sifat peduli dan 
perhatian. Martin (2007:58) perhatian yang diberikan bertujuan untuk 
kebaikan satu sama lain yang di dalamnya adalah orang, sesuatu, atau 
realitas lain termasuk juga lingkungan hidup. Menurut  Boff (2008: 14-15) 
kepedulianadalah sifat dasar yang terwujud dalam berbagai tindakan yang 






Ada berbagai cara untuk menanamkan karakter peduli lingkungan 
kepada anak. (Manzanal, Barriero, & Jimenez, 1999: 431) menyatakan salah 
satunya dengan pembelajaran pembelajaran lingkungan. (Khazawa, 2003:1) 
menambahkan pembelajaran lingkungan salah satunya dengan belajar di 
luar kelas atau ruangan, yang bisa berupa pembelajaran lingkungan dengan 
kontak alam (Collado & Corrazila, 2015: 38). Hal tersebut perlu dilakukan 
karena menurut  (Simsekli, 2015: 226) untuk meningkatkan kesadaran 
lingkungan para siswa sekolah dasar yang hal tersebut sangatlah penting 
karena kesadaran lingkungan merupakan investasi besar bagi lingkungan 
dan masa depan.  
Selain itu cara yang sudah dilakukan untuk menanamkan karakter 
peduli lingkungan kepada siswa dan warga sekolah, salah satunya adalah  
Adiwiyata yang merupakan salah satu program Kementerian Negara 
Lingkungan Hidup untuk mendorong pengetahuan dan kesadaran warga 
sekolah sehingga menjadi sebuah karakter peduli lingkungan dalam upaya 
pelestarian lingkungan hidup. Al-Anwari (2014: 230). Isu peduli lingkungan 
selalu dikaitkan dengan pengetahuan dan kesadaran warga dalam 
melestarikan lingkunganya. Pengetahuan bisa diperoleh melalui bebagai 
sumber baik buku, penyuluhan dan himbauan melalui berbagai media. 
Penanaman karakter peduli lingkungan yang ingin dikembangakan ini 
adalah melalui movable book untuk anak SD. Melalui movable book anak 






Berbagai cara untuk meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan 
kepada siswa adalah untuk dapat menjaga, mencegah, dan menanggulangi 
kerusakan lingkungan. Menurut Fishman (2013:39) pendidikan lingkungan 
bertujuan agar menghasilkan manusia yang memiliki wawasan lingkungan 
biofisik dan masalah, sehingga menyadari strategi untuk menangani 
berbagai permasalahan tersebut. Keberlanjutan lingkungan hidup sangat 
dipengaruhi oleh kesadaran generasi yang akan datang yang dipupuk dari 
sekarang, menurut (Larson, Green, & Castleberry, 2011:83) Item kesadaran 
peduli lingkungan mencerminkan kesadaran kognitif berbagai isu  tentang 
lingkungan di mana berkaitan dengan kepentingan khalayak umum dan 
keberlanjutan ekosistem alami. 
Pendidikan lingkungan mempunyai fungsi terhadap kognitif yakni 
untuk meningkatkan pemahaman terhadap permasalahan lingkungan 
kependudukan, selain itu meningkatkan daya ingat, penerapan, analisis, 
sintesis dan evaluasi terhadap kondisi yang terjadi dalam lingkungan 
sekitarnya Hikam, (2016: 45). Tabel di bawah ini memperlihatkan 
bagaimana keterkaitan nilai, jenjang kelas, dan indikator untuk nilai itu. 











Tabel 2. Indikator Peduli Lingkungan 
Nilai Indikator 
Peduli lingkungan sikap 
dan tindakan yang selalu 
berupaya mencegah 
kerusakan lingkungan 




alam yang sudah terjadi 
1-3 4-6 
Buang air besar dan 
kecil di WC 
Membersihkan WC 








Tidak memetik bunga di 
taman sekolah 
Memperindah kelas dan 
sekolah dengan tanaman 
Tidak menginjak rumput 
di taman sekolah 
Ikut mempelihara taman 
du halaman sekolah 
Menjaga kebersihan 
rumah 
Ikut dalam kegiatan 
menjaga kebersihan 
lingkungan 
(sumber: Kemendiknas, 2010: 31) 
Ada beberapa langkah praktis menurut Ngainun (2012: 204) untuk 
membangun peduli lingkungan, langkah pertama dimulai dari kehidupan 
individu. Orang yang peduli dengan lingkunganya idealnya juga telah 
menerapkan kepedulian tersebut secara pribadi. Langkah kedua adalah 
dimulai diri keluarga, karena seorang anak menghabiskan sebagian besar 
waktunya di lingkungan keluarga. Selain itu relasi emosional seperti dalam 
keluarga tidak ditemukan ditempat yang lainya, termasuk di sekolah. 
c. Menilai Karakter Peduli Lingkungan 
Penilaian sebagai ukuran apakah pendidikan karakter yang dilakukan 
berhasil atau tidak, sebelum melakukan refleksi terhadap karakter 
khususnya karakter peduli lingkungan, penilaian pendidikan karakter pada 
hakikatnya adalah evaluasi atas proses pembelajaran terus menerus individu 
dan komunitas untuk menghayati peran dan kebebasanya dengan orang lain 
dalam sebuah lingkungan sekolah demi pertumbuhan integritas moralnya 





tercemin dari bagaimana seseorang bertindak mempu menetukan apakah 
dirinya telah menjadi manusia berkarakter atau bukan Doni (2015: 200), dari 
hakikat ini, kita dapat mengambil kesimpulan tentang tujuan penilaian 
pendidikan karakter. Penilalan pendidikan karakter dalam pendidikan 
karakter bertujuan untuk melihat sejauh mana individu bertumbuh secara 
emosianal. Karena terkait dengan pertumbuhan individu secara penuh, 
pendidikan juga semestinya memotret seluruh pertumuhan siswa sehingga 
proses kelulusan pun dapat memasukan kriteria non akademis. Jadi menurut 
Doni (2015: 201) kriteria pertumbuhan karakter individu tetap dapat dipakai 
sebagai alat ukur untuk meluluskan siswa sejauh metodenya dapat 
dipertanggung jawabkan secara objektif. 
Keberhasilan pendidikan karakter tidak dapat diukur jika subjek yang 
mengukur adalah subjek lain di luar dari individu Doni (2015: 202) karena 
kondidsi struktural antropologis mereka tidak memungkinkan menilai 
penghayatan moral yang dilakukan oleh orang lain. Orang lain tidak akan 
tahu jika individu tidak mengkomunikasikanya.  
Meskipun individu merupakan penilai utama, kehadiran orang lain 
tetap perlu diperhitungkan. Doni (2015: 203) melanjutkan bahwa orang lain 
adalah patner untuk mengembangkan pribadi orang lain, karena individu 
justru menemukan identitan khasnya sebagai manusia yang unik dengan 
nilai-nilai tertentu yang diyakininya ketika dia bertemu dengan orang lain. 
Untuk itu, penilaian pendidikan karakter juga menyertakan orang lain atau 
komunitas tertentu dari pihak lain sebagai bagian integral pendidikan 





Penilaian pendidikan karakter menurut Doni (2015: 204) senantiasa 
terkait dengan pertanyaan tentang objek atau sasaran yang dinilai. Dalam 
pendidikan karakter, ada empat hal. Pertama evaluasi program, adalah 
evaluasi keberhasilan sebuah program yang sudah direncanakan yang 
mengacu pada penanaman, pembentukan, dan pemberian ruang bagi praksis 
nilai yang mampu membentuk karakter setiap individu dalam lingkungan 
pendidikan. Dalam hal ini penggunaan movable book untuk membentuk 
karakter peduli lingkungan akan dievaluasi seberapa efektif kah dalam 
penerapanya. Kedua adalah evaluasi kelembagaan. Dalam hal ini 
kelembagaan yaitu sekolah bagaimana menjalankan programnya terkait 
dengan pendidikan karakter, mencakup tatanan peraturan dan regulasi yang 
membingkai tanggungjawab individu. Ketiga, evalusi individual. Bersifat 
personal, mengutamakan kesadaran diri terhadap tugas dan kewajiban yang 
harus dilakukan. Keempat, evaluasi komunitas, evaluasi ini melibatkan 
kebersamaan seluruh komunitas dalam menilai kemajuan dalam 
menjalankan program. 
Pendidikan karakter berkaitan dengan penilaian perilaku individu, 
sehingga menilainya pun harus objektif. Penilaian secara objektif dapat 
dilakukan dengan adanya data dan fakta baik berupa tindakan atau dampak 
dari keputusan yang dapat diverifikasi oleh semua. Lebih lanjut, Doni 
(2015: 220) menjelaskan bahwa terdapat beberapa metode yang bisa 
digunakan dalam menilai pendidikan karakter, yaitu: observasi, penilaian 
diri (self-report), portofolio, refleksi pribadi, kuesioner, wawancara, jurnal, 





yang dibuat berdasarkan prinsip yang diyakini. Metode penilaian dapat 
mengurangi bias dan subjektifitas dalam menilai karakter. 
d. Lingkungan Anak 
Dalam kehidupan sehari-hari kita tentunya sudah bahwa lingkungan 
dibedakan menjadi tiga, lingkungan rumah yang disitu terkait dengan 
lingkungan keluarga, lingkungan sekitar dan lingkungan sekolah. 
1) Lingkungan Rumah 
Lingkungan rumah adalah lingkungan dimana seseorang belajar 
untuk pertama kali. Disinilah penanaman karakter awal pada anak. Orang 
tua mengajarkan sesuatu kepada anak yang nantinya akan anak 
kembangkan dilingkungan sekitarnya. Seperti yang diungkapkan oleh 
Irwin Altman (1978:33) lingkungan rumah tetap menjadi seting utama di 
mana perkembangan masa kecil baik kognitif maupun sosial terjadi di 
lingkungan rumah dan memiliki dampak yang nyata pada perkembangan 
anak. Diri penjelasan tersebut dapat kita ketahui bahwa perkembangan 
sosial yang pertama tidak terjadi di lingkungan sekitar, justru terjadi di 
lingkungan rumah. 
2) Lingkungan Sekitar 
Lingkungan sekitar adalah lingkungan di mana tempat kita tinggal. 
Lingkungan tidak hanya terkait dengan sesuatu yang berada di sekitar 
rumah saja, namun juga terkait dengan berbagai lingkungan alam yang 
berada di sekitar tempat tinggal seperti sungai, sawah, perkebunan dan 
lain sebagainya. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 





sebagainya) yang termasuk di dalamnya.  Hal ini selaras dengan 
pernyataan nasar. Menurut nasar et.al (2003: 3) Segala sesuatu yang 
berada di sekitar kita disebut lingkungan. Sejatinya lingkungan tidak 
hanya berkaitan dengan kawasan atau wilayah saja nammun juga terkait 
dengan apa saja yang ada didalamnya termasuk hewan dan tumbuhan. 
Lingkungan sekitar dan lingkungan hidup harus menjadi perhatian 
para guru, karena guru adalah sebagai ujung tombak dari pendidikan 
karakter para siswa selain orang tua di rumah. Guru harus menguasai 
bagaimana pembelajaran tentang lingkungan sekitar siswa dan 
lingkungan hidupnya agar pembelajaran yang disampaikan memberikan 
arti kepada anak seingga anak bisa mempraktikan apa yang telah 
diajarkan oleh guru di sekolah Menurut Anisa Muslicha (2005: 112)  
Dalam mengajarkan pendidikan lingkungan hidup, guru harus 
memahami faktor apa saja yang bisa mempengaruhi efektifnya kegiatan 
pembelajaran. Pembelajaran  tidak terlepas dari keputusan guru dalam 
memilih  metode untuk proses pembelajaran di sekolah. 
Perkembangan karakter anak juga sangat dipengaruhi oleh 
lingkungan sekitarnya. Jika selama ini yang sudah kita ketahui bersama 
bahwa seseorang terbentuk karena lingkunganya, bagaimana orang 
tersebut sangat tergantung dengan lingkungan dimana dia tinggal. Hal ini 
diungkapkan juga oleh Irwin Altman (1978: 12), Lingkungan alam lebih  







3) Lingkungan Sekolah 
Lingkungan sekolah adalah lingkunga dimana seorang anak 
banyak menghabiskan waktunya. Bahkan di beberapa sekolah tidak 
jarang mereka menerapkan  full day school. Jika demikian maka tentunya 
sekolah tidak hanya menjadi tempat belajar mengajar anak, mereka 
melakukan interaksi dan belajar banyak hal di lingkungan sekolah 
mereka diluar belajar mengenai materi pembelajaran.  
Disinilah tugas guru yang menjadi ujung tombak dalam penanaman 
karakter siswa agar siswa tebentuk menjadi seseorang yang berkarakter. 
Menurut Mohammad Imam Farisi (2006: 35) guru tidak lagi memandang 
bahwa pembelajaran sebatas penyampaian materi belaka, melainkan ada  
misi-misi tertentu yang perlu disampaikan kepada siswa. 
4. Membaca  
a. Pentingnya Minat Membaca  
Aktifiras sehari-hari kita tentu tidak pernah terlepas dari membaca. 
menurut Kamil, Bernhaldt, Muaka & Pang (2003:6) membaca merupakan 
kegiatan memahami teks-teks tertulis. Membaca bukan hanya tentang 
kemampuan mengenal berbagai huruf sehingga membangun kata, 
kemampuan mengenali deretan kata yang membangun kalimat, atau sekadar 
melafalkan dengan baik Tasrial & Suhardi (2015: 98). 
 Tentunya seseorang banyak melibatkan minat membacanya dalam 
banyak hal seperi melakukan kontak dengan orang yang berada jauh 
menggunakan telefon genggam melalui SMS ataupun apilikasi lain yang di 





yang dimaksud bukan hanya minat membaca teks saja namun juga 
memahami dengan benar apa pesan yang ingin disampaikan melalui teks 
tersebut. Membaca adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengembangkan 
pemahaman tentang subjek atau topik Steve Mckee (2012: 49). 
 Untuk mendapatkan suatu pengetahuan baru atau memperbaharui 
pengetahuan seseorang bisa memperolehnya melalui kegiatan membaca 
ataupun jika seseorang kurang memahami sesuatu informasi baik ilmu 
pengetahuan ataupun lainya untuk memperkuat pemahamanya bisa 
dilakukan kegiatan membaca. Sedangkan menurut Yulsyofriend (2013: 37) 
membaca adalah suatu kesatuan kegiatan yang terpadu dimana didalamnya 
mencangkup beberapa kegiatan diantaranya mengenali huruf dan kata, 
menghubungkannya dengan bunyi dan maknanya hingga akhirnya menarik 
kesimpulan dari yang telah dibaca.  
Membaca merupakan salah satu ketrampilan berbahasa yang penting 
bagi anak untuk dimiliki agar dapat menyerap berbagai pembelajaran 
dengan maksimal. Menurut Reutzel & Cooter (2014: 5) membaca 
merupakan kemampuan yang akan membuat hakikat pembelajaran menjadi 
tepat.  
 Jika buku adalah jendela ilmu maka membaca adalah cara untuk 
membuka jendela tersebut. Kegiatan pembelajaran tak pernah lepas dari 
membaca, karena dengan membaca seseorang bisa belajar secara mandiri. 
Joko muktiono (2003: 76) Anak-anak harus dajari membaca sejak awal 
sejak usia mereka sangat dini dengan melalui pengkondisian yang halus dan 





tersebut yang menyatakan anak harus diajarkan membaca sejak dini 
menunjukan pentingnya keterampilam membaca. Selaras dengan pendapat 
joko muktiono, Menurut Femi (2008: 18) membaca merupakan 
keterampilan yang sangat penting bagi anak untuk belajar dan menpelajari 
sesuatu. Dari berbagai jenjang sekolah masih banyak anak yang mengalami 
kesulitan dalam membaca. 
Schunk (2012:30) menyatakan bahwa minat merupakan sesuatu yang 
disukai atau dikehendaki sehingga melibatkan dirinya agar terlibat pada 
aktifitas tersebut. Minat membaca adalah suatu dorongan ataupun keinginan 
yang timbul dari diri seseorang karena adanya motivasi terhadap bahan 
bacaan. Hritcu & Schipor (2014: 1) mengungkapkan bahwa menyatakan 
bahwa ada dua faktor yang memengaruhi minat baca seseorang yaitu faktor 
minat individu dan situasional. Minat individu adalah minat dari dalam diri 
seseorang tersebut, sedangkan situasional adalah ketersedianya bahan 
bacaan dan kondisi lingkunganya. 
 Minat membaca yang kuat, mendukung proses lancarnya belajar 
sehingga memudahkan siswa untuk meraih nilai yang tinggi, yang menjadi 
parameter prestasi belajar (Nurdin et al. 2011: 90). Membaca merupakan 
salah satu fungsi yang paling penting dalam hidup dan dapat dikatakan 
bahwa semua proses belajar didasarkan pada minat membaca Glenn Doman 
dalam Anna Yulia, (2004: 19). Dalam pelatihan kursus bahasa yang 
kaitanya dengan membaca, kemampuan memahami suatu tulisan memang 
menjadi salah satu hal yang penting bahkan diutamakan, karena membaca 





mengintrpretasikan tulisan secara benar sehingga tidak terjadi kesalahan 
makna dalam memeahami suatu tulisan. Hal semacam itu tidak akan bisa 
dicaapai jika seseorang anak tidak memiliki minat membaca yang 
mendukung.  
Minat membaca merupakan faktor utama dalam meningkatkan 
kualitas masyarakat dan suatu bangsa. Hidayanto & Rahardjo, (2012: 38). 
Bangsa yang maju tentunya diawali dengan rasa ingin tau yang besar dari 
warganya, dari rasa ingin tahu tersebutlah muncul kengininan untuk mencari 
informasi dengan cara membaca berbagai literasi. Untuk meningkatkan 
minat membaca tentunya ada upaya-upaya yang dilakukan. Hidayaanto 
melanjutkan upaya yang dilakukan untuk meningkatkan minat membaca 
ada dua faktor. Yang pertama 1) Faktor personal adalah faktor-faktor yang 
ada dalam diri atau faktor yang interent dalam diri 2) Faktor institusional 
adalah faktor-faktor di luar diri atau faktor exterent. Faktor dari dalam diri 
seperti faktor usia, psikologis, merasa dirinya butuh, intelegensi, dan minat 
membaca. Sedangkan faktor dari luar adalah seperti orang tua, ketersediaan 
buku, jenis-jenis buku, faktor ekonomi dan etnis. 
Minat membaca juga bisa didorong melalui perpustakaan, Tidak 
sedikit para pakar yang sependapat, Perpustakaan adalah wahana penting 
untuk penunjang dalam rangka mencerdaskan bangsa. Rahmat Alam, (1996: 
3) perpustakaan yang bisa meningkantkan minat membaca adlah 
perpustakaan yang nyaman, memiliki banyak koleksi buku dan selalu 
memperbaharui koleksinya selain itu perpustakaan juga harus dikelola oleh 





Menurut Umit (2013: 250) Membaca cerita dengan keras di kelas 
(A.K.A. membaca bersama) diketahui mendukung Perkembangan 
keterampilan membaca anak-anak. Guru bisa menggunakan bacaan bersama 
pada Tahun prasekolah atau tahun pertama pendidikan dasar. Dalam 
kegiatan membaca bersama ini tentunya guru harus bisa memilih bahan 
bacaan yang tepat. Akan lebih baik jika bacaan adalah bacaan yang 
sederhana dan kalimat-kalimatnya mudah untuk dibaca sehingga kegiatan 
membaca bersama-sama ini tidak terhambat oleh bahan bacaan yang dipilih. 
Menurut (Wahyu & Haryanto, 2016: 235) Pembelajaran harus dirancang 
agar para siswa merasa tertarik untuk belajar membaca, oleh sebab itu guru 
harus kreatif merancang pembelajarana agar siswa minat membaca karena 
menurut (Budi & Haryanto, 128: 2014)  Pada umumnya keterampilan 
membaca diperoleh ketika belajar di sekolah. 
Menanamkan budaya membaca memang penting bagi siswa, karena 
kemampuan siswa membaca pada awal mereka sekolah adalah sebagai 
pondasi untuk meningkatkan ketrampilan membaca anak di tahun-tahun 
brikutnya. Menurut Nevo et.al (2016: 533)  minat membaca yang buruk di 
kelas pertama sekolah dasar dapat menyebabkan keterampilan membaca 
yang buruk di tahun-tahun depan. Dari pernyataan tersebut menunjukan 
bahwa guru sekolah dasar khususnya kelas rendah tidak boleh sembarangan 
dalam memberikan pembelajaran dalam membaca. Selain memberi 
pembelajaran yang ideal guru juga harus mampu meingkatkan motivasi para 
siswanya agar memiliki minat membaca yang tinggi agar kedepanya minat 





membangkitkan minat membaca anak berimplikasi pada munculnya  minat 
terhadap bidang terkait. Dengan anak banyak membaca tentunya anak akan 
sadar pentingnya membaca karena semakin seseorang banyak belajar maka 
semakin tau seseorang itu bahwa dirinya itu banyak tidak tahu. Setelah 
minat membaca anak terbentuk nantinya anak akan memunculkan minat 
seperti menulis, mengungkapkan gagasan, dan tertarik dengan hal-hal atau 
permasalahan yang mereka baca. 
Setelah seseorang anak membaca tentunya meraka secara tidak sadar 
muncul pertanyaan-pertanyaan pada topik yang sudah dibaca, dari situlah 
anak akan mencoba mencari jawaban atas pertanyaanya tersebut melalui 
membaca atau mencari jawaban dari sumber lain. Selain itu anak yang 
tertarik dengan topik bacaanya akan mencoba hal-hal baru dari apa yang 
mereka baca sehingga menjadikan anak belajar dari pengalamanya. 
b. Meningkatkan Minat Membaca  
Untuk meningkatkan minat membaca anak diperlukan dukunga dari 
berbagai pihak. Namun untuk anak dalam usia kelas 1-3, orang tua bisa 
memberikan stimulus agar anak terbiasa  membaca secaraa mandiri di 
rumah. Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 
minat membaca seorang anak, salah satu cara untuk meningktkan minat 
membaca anak adalah memberikan kesadaran secara sederhana sesuai 
dengan perkembangan anak.  
Johnson (2008: 11) menyatakan  tugas utama seorang guru yaitu 
membuat para siswanya mencintai buku. Pendapat tersebut selaras dengan 





penting untuk mengembangkan minat membaca. Duncan (2008: 10)  juga 
mengatakan semua guru harus bisa mendorong siswanya agar menjadi 
pembaca seumur hidup. 
Banyak kegiatan sederhana yang dapat dilakukan untuk membangun 
dasar belajar membaca. Selain guru, Orang tua harus bisa menenggelamkan 
anak pada kegiatan membaca dan menulis. Pentingnya membaca untuk 
berkomunikasi dengan lain bisa menjadi bahan orang tua untuk menjadikan 
anaknya memiliki minat membaca yang tinggi. Orang tua harus bisa 
memberikan stimulus bahwa kegiatan membaca bukan merupakan kegiatan 
yang berat unntuk dilakukan dan dengan kegiatan membaca dan menulis 
tersebut anak bisa mendapatkan informasi dan memberikan informasi 
kepada orang lain. 
Beberapa cara bisa dilakukan untuk meningkatkan minat membaca 
pada anak. Minat membaca harus dikembangkan sendari kecil karena 
membaca memiliki faedah yang sangat besar dalam kehidupan. Menururt 
Dahlan, (2008: 22) Peningkatan minat membaca dapat dilakukan secara 
sistematis meliputi: 
1) Merencanakan pelaksanaan kegiatan pembinaan dan penumbuhan minat 
membaca, baik di sekolah, keluarga, dan masyarakat terutama melalui 
perpustakaan. Program yang bisa dilakukan contohnya mewajibkan 
setiap jam istirahat kedua (jika istirahat sekolah dua kali) diwajibkan ke 
perpustakaan untuk membaca buku dan disediakan tempat yang nyaman 





2) Mengatur pelaksanaan program pengembangan dan penumbuhan minat 
membaca  di lingkungan sekolah, keluarga, dan lingkungan masyarakat. 
Orang tua bisa mewajibkan anaknya untuk membaca di rumah di jam 
tertentu. Orang tua juga harus menyediakan bahan bacaan yang disukai 
oleh anak sesuai dengan usia perkembanganya. Karena salah satu faktor 
yang membuat seseorang enggan membaca adalah langkanya bahan 
bacaan yang bermutu dan relevan dengan kebutuhan pembaca (Hayati & 
Suryono, 2015: 176) selain itu, orang tua senantiasa memberikan contoh 
dan menyediakan waktu untuk mendampingi anaknya untuk membaca, 
Menurut Ilham,dkk (2016: 167)  Dengan menyediakan waktu dan 
perhatian kepada anak-anaknya, maka orang tua dapat menumbuhkan 
minat membaca anak.jadi minat membaca anak dapat timbul dari orang 
tua sehingga orang tua tidak boleh abai memperhatikan anaknya 
khususnya dalam rangka meningkatkan minat membaca anak. 
3) Mengendalikan pelaksanaan program penumbuhan dan pengembangan 
minat membaca baik di lingkungan keluarga, sekolah maupun 
lingkungan masyarakat yang telah dilaksanakan. Guru maupun orang tua 
harus tetap mengontrol anaknya ketika sedang membaca. Jangan sampai 
dalam kegiatan membaca tersebut anak tidak mendapatkan manfaat dari 
apa yang sudah dilakukanya.  
4) Menilai pelaksanaan program. Menilai ini sebagai dasar untuk 
melakukan evaliasi, bagaimana kegiatan membaca anak apakah perlu 





dirasa perlu unuk diperbaiki agar kebiasaan membaca melekat kepada 
anak. 
Banyak alasan mengapa seseorang memiliki minat untuk membaca. 
Penelitian yang sudah dilakaukan oleh Guthrie,et.al (2005: 91) hal yang 
paling memengaruhi minat membaca anak adalah bahan bacaan yang 
menarik. Tentunya buku yang sesuai dengan perkembangan anak akan 
membuat anak lebih tertarik untuk membaca, hal semacam itu juga berlaku 
untuk orang dewasa yang pastinya akan berminat untuk membaca suatu 
bahan bacaan jika bahan bacaan tersebut dirasa menarik sehingga orang 
ingin menggali lebih dalam tentang bacaan tersebut. Barone (2011: 2) 
menyataka anak ingin membaca buku berulang kali jika anak tersebut 
mengerti apa yang dia baca dengan adanya singkronisasi antara teks dan 
ilustras. Dari sini berarti bahan bacaan anak bukanlah bacaan permulaan 
karena sudah dihadapkan dengan konteks. Menurut Yang & Chan (2018:50) 
membaca permulaan mengacu hanya pada keterampilan untuk memecahkan 
kata-kata yang tertulis tanpa konteks. 
 Sementara itu Hidi, (2001: 195) juga berpendapat bahwa minat sangat 
penting dalam menentukan minat membaca dimana kita memilih dan 
memproses beberapa jenis informasi yang diminati. Dalam membaca 
tentunya seseorang menginginkan mendapatkan informasi yang dia ingin 
ketahui, ketika melihat atau menemukan buku yang membahas sesuatu yang 
diminati tentunya orang tersebut akan brminat utntuk membaca buku 
tersebut. Selain itu juga untuk meningkatkan wawasan siswa itu sendiri. 





praktik membaca penting untuk siswa karena dapat meningkatkan 
pengenalan kata anak, pengelihatan, kelancaran verbal, serta menambah 
pengetahuan umum.  
Kegiatan belajar mengajar tidak pernah lepas dari aktifitas membaca, 
anak usia sekolah dasar biasanya akan mudah bosan dengan kegiatan yang 
dilakukanya. Menurut Kirby et.al, (2011: 264) Ketika anak-anak mulai 
sekolah, mereka biasanya tertarik untuk belajar dan menghargai kegiatan 
sekolah, tapi seiring berjalanya waktu, minat ini menurun dengan signifikan.  
Menyediakan bahan bacaan yang menarik di sekolah adalah cara yang 
efektif untuk menjadikan anak tidak bosan dalam mengikuti kegiatan 
belajarnya. Kirby, et.al, (2011: 265) melanjutkan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara minat membaca dengan prestasi anak. Selain bahan bacaan 
cara guru mengajar juga berprngaruh terhadap minat membaca seorang 
anak. Penelitian yang dilakukan oleh Lerkkanen et al., (2012: 261) 
menunjukan bahwasanya pembelajaran yang berpusat pada anak, anak akan 
lebih tertarik untuk membaca. Guru harus bisa memotivasi agar bisa 
merangsang anak untuk membaca. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
harus bisa menjadikan seorang anak memperoleh kesan dalam 
pembelajaranya dan terus membuat anak ingin selalu belajar sehingga 
memiliki minat membaca yang baik. 
c. Mengukur Minat Membaca 
Membaca merupakan aktivitas sadar yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh informasi. Minat membaca membuat seseorang 





kesadarannya sendiri. Minat membaca seseorang dapat diukur berdasarkan 
kegiatan membaca yang dilakukannya. Seseorang yang memiliki minat 
membaca, tentunya akan memiliki intensitas membaca yang cukup banyak, 
mempunyai pengetahuan mengenai beragam buku bacaan, dan banyaknya 
waktu yang mereka habiskan untuk membaca. 
Siswa yang memiliki minat membaca yang tinggi akan berpengaruh 
pada sikap positif siswa pada membaca, saat membaca menjadi kebutuhan 
sikap positif terhadap membaca pun akan berkembang (Rahim, 2008: 130). 
Sudarsana (2010: 116) menyatakan bahwa tolok ukur atau parameter minat 
baca dilihat dari membaca. Orang yang minat membacanya tinggi sadar 
akan manfaat membaca, memiliki perhatian terhadap buku/ bahan bacaan, 
memiliki perasaan senang teradap membaca, dan memiliki frekuensi 
membaca yang cukup sering. Selain dilihat dari membaca, minat baca siswa 
ditentukan berdasarkan intensitas  membaca siswa, jumlah bacaan yang 
dibaca dalam sebulan, dan berapa kali dalam seminggu siswa membaca 
berbagai genre serta jenis bahan bacaan (Khairuddin, 2013: 162). Artinya, 
seseorang yang memiliki minat membaca yang tinggi akan terlihat dari 
kesehariannya dalam membaca dan banyaknya waktu yang dihabiskan 
dengan buku atau bahan bacaan. 
Pendapat serupa juga disampaikan oleh Dalman (2017: 145) yang 
menyatakan bahwa indikator untuk mengetahui tinggi rendahnya minat baca 
seseorang dilihat berdasarkan frekuensi/seberapa sering orang tersebut 
membaca, kuantitas membaca yang berarti berapa lama waktu yang ia 





mempunyai minat baca yang tinggi akan membaca bacaan yang lebih 
bervariasi, tidak hanya bacaan yang dibutuhkan untuk mencari informasi 
saja namun akan membaca bacaan yang memberikan hiburan ataupun 
bacaan yang dianggap penting lainnya. 
5. Karakteristik Anak SD 
Ketika ingin mengembangkan suatu produk baik buku maupun apapun 
tentunya seorang pengembang harus mengetahui karakteristik pembacanya 
ataupun untuk siapa produk tersebut dikembangkan. Dalam hal ini akan 
mengembangkan movable book untuk anak SD maka sebelumnya harus 
mengetahui karakteristik anak SD agar buku yang dikembangkan nantinya 
benar-benar cocok dengan karakteristik anak yang dituju. Menurut Nurgianto 
(2014: 48) anak akan membaca apa saja bacaan yang dia temui tidak peduli 
apakah bacaan tersebut cocok untuk dirinya atau tidak karena memang anak 
belum tahu. Agar anak dapat memperoleh bacaan yang sesuai dengan 
perkembanganya, kita harus peduli dengan bacaan yang dikonsumsikan 
kepadanya. Namun demikian bacaan yang dimaksud haruslah tidak dilakukan 
secara serampangan atau berdasarkan selera subjektif dan kacmata orang 
dewasa.  
Menyusun buku untuk anak harus memperhatikan perkembangan 
kognitif seorang anak jangan sampai buku yang dikembangkan membuat anak 
kesulitan untuk mencerna atau membuatanak tidak faham. menurut (Santrock, 
2002) dalam  Agus (2011: 27) perkembangan kognitif anak terbagi atas 
beberapa tahap sesuai dengan rentang usianya, seperti tahap sensori motor 





11 tahun) dan tahap formal oprasional (12 keatas). Untuk anak SD kelas 2 
berada pada rentang usia 7-11 tahun yaitu berada pada tahapan kongret 
oprasional. Pada tahapan ini anak sudah tidak berfikir egosentris lagi, anak 
sudah bisa memperhatikan lebih dari satu dimensi. Anak juga sudah mampu 
memperhatikan aspek dinamis dari suatu perubahan situasi. Anak juga sudah 
mampu mengerti operasi logis dari pembalikan. anak sudah dapat melakukan 
penalaran secara logis untuk hal-hal yang bersifat konkret, sedangkan untuk 
hal-hal yang bersifat abstrak masih belum mampu. Trianingsih, (2016: 200) 
sehingga ketika mengembangkan buku untuk anak usia 7-11 tahun buku yang 
dikembanhkan harus menggunakan bahasa atau penulisan yang kongrit dengan 
pemilihan kara yang mudah dipahami dan kalimat yang sederhana. Trianingsih 
melanjutkan bahwa anak usia SD membutuhkan objek konkret dan situasi yang 
nyata/kebiasaan pada pelaksanaan pembelajaranya. Pemikiran pada tahap ini 
masih terbatas pada hal-hal yang kongret. Penyelesaian suatu masalah perlu 
disertai hal-hal kongret dan nyata. Anak sudah bisa melakukan klarifikasi, 
konservasi dan mengurutkan. 
Selain perkembangan kognitif anak, dalam membuat buku khususnya 
buku yang menanamkan karakter pada anak, pembuat buku harus 
memperhatikan perkembangan moral pada anak usia SD. Konsep moral pada 
anak usia SD sesempit pada awal masa anak-anak. Pada masa kanak-kanak 
anak berprilaku moral dalam berbagai situasi yang khusus saja. Anak belajar 
bertindak tanpa mengetahui mengapa mereka melakukan tindakan tertentu. 
Namun ketika memasuki usia mereka mulai memperluas pengetahuanya 





mengemukakan antara usia 5 tahun dan 12 tahun, konsep anak mengenai 
pengetahuan sudah tumbuh pengertian yang kaku mengenai benar dan salah 
yang dipelajari menjadi berubah dan anak mulai memperhitungkan keadaan 
khusus di ekituar pelanggaran moral sedangkan kohlberg menamakan tingkat 
kedua dari perkembangan moral pada usia sekolah sebagai tingkat anak baik, 
anak mengikuti peraturan untuk mengambil hati orang lain dan untuk 
mempertahankan hubungan-hububgan yang baik.  
6. Menanamkan Karakter Peduli Lingkungan Melalui Membaca  
Karakter peduli lingkungan bisa ditanamkan melalui berbagai cara. 
Fokus pada perbaikan alam  tidak akan menghentikan laju perusakan 
dikarenakan faktor mannusia sebagai penyebab utama kerusakan lingkungan. 
Priyanto, (2013: 42) solusi pencegahan juga sangat penting untuk 
menghentikan laju pengerusakan alam. Oleh karena itu penanaman karakter 
peduli lingkungan harus ditanamkan sejak dini. Priyanto melanjuatkan bahwa 
pendidikan berkontribusi besar dalam rangkan pencegahan kerusakan alam. 
Komitmen nasional mengenai perlunya pendidikan karakter bisa 
diimplementasikan dengan mengintegrasikan pendidikan karakter dalam 
pembelajaran.  
Khusniati, (2012: 204) Salah satu cara yang diterapkan adalah 
memberikan pebelajaran salah satunya dengan memberikan bahan bacaan yang 
di dalamnya memananmkan karakter peduli lingkungan tersebut. Namun upaya 
itu tidak akan membuahkan hasil jika seseorang anak tidak memiliki minat 
membaca yang baik khususnya terkait bacaan-bacaan yang didalamnya 





membaca buku tentunya jika dirasa buku terssebut menarik dirinya untuk 
membaca. Banyak berbagai jenis bahan bacaan untuk anak seperti majalah 
anak yang didalamnya memuat sastra anak, komik, buku cerita bergambar dan 
lain sebagainya.Melalu membaca terbukti dapat  Menanamkan karakter pada 
anak. Penelitian yang dilakukan oleh Saptawulandari (2014: 44) memberikan 
kesimpulan bahwa sastra anak adalah salah satu media yang tepat untuk 
membangun karakter bangsa Karena banyaknya kandungan nilai yang terdapat 
dalam teksnya. (Saptawuryandari, 2014 :262). 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang terkait dengan penelitian ini antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Al-anwari (2014) yang berjudul ”Strategi 
Pembentukan Karakter Peduli Lingkungan di Sekolah Adiwiyata Mandiri”. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah 
bahwa pemberian gelar sekolah adi wiata terbukti bisa membuat sekolah 
lebih peduli dengan penanaman karakter di sekolahnya. Perbedaan antara 
penelitian ini adalah pada jenis penelitianya yang dimana penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif dan RnD,  selain itu penelitian ini tidak 
menyrtakan suatu produk yang berbentuk namun berupa kebijakan yang 
dijadikan motifasi untuk sekolah agar menekankan karakter peduli 
lingkungan kepada peseta didiknya. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh: Desta Setiawan , Usada, dan Hasan Mahfud 
(2013) yang berjudul “Penerapan Medua Pop Up Book Untuk 
Meningkatkan Keterampilan Berbicara”. Penelitian ini memlili persamaan 





movable book, penalitian ini adalah penelitian RnD dengan menggunakan 
teknik analisis data dengan menggunakan deskriptif komparatif yaitu 
mencoba membandingkan hasil nilai tes unjuk kerja bicara pada pra siklus 
1 dengan siklus 2 di SD Negeri 1 Wonoharjo Boyolali tahun ajaran 2013-
2014. Dengan hasil pop up book dapat meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa. Perbedaan penelitian ini adalah peningkatan keterampilan 
bicara sedangkan penelitian yang saya lakukan adalah pop up book untuk 
meningkatkan minat membaca. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Azizah, bahrudin, & Budiharjo (2016) 
dengan judul “Penciptaan buku pop-up legenda ketintang dengan 
menggunakan teknik moveable sebagai upaya konservasi budaya lokal 
Surabaya”. menunjukan hasil siswa semangat dalam bermain efek bergerak 
buku sehingga siswa lebih berminat dalam membaca sekaligus 
mengenalkan budaya lokal surabaya. Penelitian ini juga menjunjukan 
bahwa movable pop-up dapat mengembangkar kreatifitas anak, menambah 
pengetahuan, menghidupkan imajinasi, menggabarkan bentuk suatu objek 
dengan lebih jelas, dan lebih interaktif dalam proses belajar dan bermain 
yang membuat siswa suka dengan kegiatan membaca. 
C. Kerangka Pikir 
Pelaksanaan pembelajaran kurikulum 201 di SD Negeri 02 dan 01 Pesantren 
diketahui bahwa dalam proses pembelajaran guru hanya menggunakan buku yang 
disediakan oleh pemerintah, tidak ada buku yang bersifat pengayaan lain sebagai 
bahan belajar bagi siswa agar lebih memperluas wawasanya dan menigkatkan minat 





lingkungan anak. Movable Book Berbasis Pendidikan Karakter diharapkan hadir 
untuk meningkatkan minat membaca anak dan menanamkan karakter peduli 
lingkungan siswa. Movable Book Berbasis Pendidikan Karakter dikembangkan 
berdasarkan kompetensi dasar, indikator dan tujuan pembelajaran yang sesuai 
dengan buku siswa agar materi tidak keluar dari kompetensi yang harus dikuasai 
siswa, begitu pula dengan evaluasinya yang disesuaikan dengan alur yang ada pada 
buku siswa. 
Movable Book Berbasis Pendidikan Karakter memiliki berbagai unsur 
mekanik sehingga memungkinkan siswa agar lebih tertarik untuk membacanya, 
selain itu materi yang terdapat di dalamnya kontekstual dengan kehidupan siswa 
yang di mana dilakukan observasi sebelumnya yang disajikan dengan ilustrasi yang 
menarik dan variatif. Materi yang ada pada Movable Book Berbasis Pendidikan 
Karakter untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan diantanranya materi 
tengtang wawasan lingkungan sekolah secara umum, himbauan menjaga 
lingkungan agar memunculkan kesadaran siswa tentang pentingnya menjaga 
lingkungan, pemahaman permasalahan lingkungan khususnya lingkungan sekolah, 
kesadaran risiko jika tidak menjaga lingkunganya agar siswa menyadari berbagai 
konsekuensinya jika tidak menjaga lingkunganya, dan tidakaan yang harus 
dilakukan terhadap kondisi lingkungan siswa agar siswa peka dan mengetahui apa 
yang harus dilakukan melihat kondisi lingkungan di sekitar mereka.  
Movable Book Berbasis Pendidikan Karakter juga diharapkan dapat 
meningkatkan minat membaca anak, karena Movable Book Berbasis Pendidikan 
Karakter ini ditujukan untuk anak kelas 2 sekolah dasar, maka bentuk buku harus 





Konten di dalam buku juga harus menarik siswa, oleh sebab itu Movable Book 
Berbasis Pendidikan Karakter dibuat dengan materi yang kontekstual dengan 
kehidupan siswa sehari-hari. Untuk meningkatkan minat membaca siswa tentunya 
harus membiasakan siswa untuk membaca dan guru harus mewajibkan siswanya 
untuk membaca suatu bahan bacaan, di sinilah guru harus memberikan alokasi 
waktu khusus kepada siswa untuk mebaca tentunya dengan bahan bacaan yang 
menarik agar siswa secara tidak langsung suka dengan kegiatan membaca, selain 
itu siswa juga harus memahami apa yang dia baca, oleh sebab itu guru harus 
memberikan evaluasi terkait dengan bacaan siswa agar memastikan siwa benar-
menar mendapatkan hal baru dari apa yang dibacanya. Dengam Movable Book 
Berbasis Pendidikan Karakter siswa diharapkan tertarik dengan membaca karena 
buku yang disajikan berbeda dan menrik siswa untuk membacanya dan membuat 





Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir 
 
PERMASALAHAN LAPANGAN 
Pembelajaran Kurikulum 2013 Kelas II Sekolah Dasar 
Kebutuhan pembelajaran terhadap bahan ajar movable book 
berbasis pendidikan karakter 
Keunggulan Movable Book Berbasis 
Pendidikan Karakter 
1. Dikembangkan berdasar 
kompetensi dasar, indikator, 
dan tujuan pembelajaran. 
2. Menanaman karakter peduli 
lingkungan melalui materi dan 
evaluasi yang dilakukan 
 
3. Membuat anak tertarik dengan 
buku minat dengan unsur 
mekanik yang ada 
4. Menghadirkan buku yang berisi 
konten yang kontekstual 
terhadap kehidupan siswa 
5. Menyajikan ilustrasi gambar 
tiga dimensi sehingga 
menghadirkan gambaran yang 
berbeda dengan buku siswa dan 
lebih kongrit dan membantu 
pemahaman terhadap materi 
dengan adanya pop up,  parallel 
slide, flip the flap. 
Karakter Peduli Lingkungan: 
 Wawasan tentang lingkungan 
 Himbauan menjaga lingkungan 
 Pemahaman permasalahan 
lingkungan 
 Kesadaran risiko tidak menjaga 
lingkungan 
 Tindakan terhadap kondisi 
lingkungan sekitar 
Minat membaca siswa: 
 Stimulus 
 Bahan bacaan yang 
kontekstual 
 Bahan bacaan yang variatif 
 Alokasi waktu membaca 
 Mengonntrol pelaksanaan  
 Evaluasi isi bacaan 





D. Pertanyaan Penelitian 
Kelayakan dan keefektifan buku terlebih dahulu diujikan kepada ahli. 
Penelitian ini, ahli yang dilibatkan adalah ahli materi,  dan ahli bahan ajar.  
pertanyaan penelitianya adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kelayakan movable book oleh ahli materi sebagai bahan ajar  untuk 
meningkatkan minat membaca dan karakter peduli lingkungan siswa kelas II SD 
Negeri se-gugus Yasa Praja Kecamatan Wanayasa Banjarnegara ? 
2. Bagaimana kelayakan movable book sebagai bahan ajar oleh ahli bahan ajar 
untuk meningkatkan minat membaca dan karakter peduli lingkungan siswa kelas 
II SD Negeri se-gugus Yasa Praja Kecamatan Wanayasa Banjarnegara ? 
3. Bagaimana kelayakan movable book menurut guru kelas dan bagaimana respon 
siswa terhadap movable book? 
Bagaimana efektivitas movable book  untuk meningkatkan minat membaca dan 
karakter peduli lingkungan siswa kelas II SD Negeri se-gugus Yasa Praja 













A. Model Pengembangan 
Sesuai dengan namanya, Research & Developmnet difahami sebagai kegiatan 
penelitian yang dimulai dengan research dan diteruskan dengan development. 
Kegiatan research dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang kebutuhan 
pengguna (needs assessment), sedangkan kegiatan development dilakukan untuk 
menghasilkan perangkat pembelajaran. 
Jenis penelitian ini adalah Research Development (penelitian pengembangan) 
yaitu metode yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 
kevalidan, kepraktisan dan keefektifan produk tersebut. Penelitian ini bertujuan 
untuk menghasilkan sebuah produk. Pengertian penelitian dan pengembangan 
(Research & Development) yang dijelaskan Sukmadinata (2013: 164)  merupakan 
suatu proses untuk mengembangkan suatu produk baru atau memperbaiki produk 
yang sudah ada, baik produk yang berupa perangkat keras (hardware) ataupun 
perangkat lunak (software) dan dapat dipertanggungjawabkan.  
Menurut (Borg and Gall, 1983) menjelaskan 4 ciri utama R&D, yaitu: (1) 
Studying research findings pertinent to the product to be developed,  (melakukan 
studi atau penelitian awal untuk mencari temuan-temuan penelitian terkait dengan 
produk yang akan dikembangkan), (2) Developing the product base on this findings. 
(mengembangkan produk berdasarkan temuan penelitian tersebut), (3) Field 
testing it in the setting where it will be used eventually. (dilakukannya uji lapangan 





dan (4) Revising it to correct the deficiencies found in the field-testing stage. 
(melakukan revisi untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan yang ditemukan 
dalam tahap-tahap uji lapangan). 
Penelitian pengembangan ini akan mengembangkan produk movable book  
untuk menanamkan karakter peduli lingkungan dan minat membaca siswa kelas 2  
di sekolah dasar se gugugs yasa praja kecamatan wanayasa, Banjarnegara. Model 
penelitian dan pengembangan atau research and development (R & D) ini mengacu 
pada tahapan penelitian yang dikembangkan oleh Borg & Gall (1983: 775) yang 
meliputi sepuluh langkah. Langkah-langkah tersebut adalah: (1) Penelitian dan 
pengumpulan data (research and information collecting); (2) Perencanaan 
(planning); (3) Pengembangan draf produk (develop preliminary form of product); 
(4) Uji coba lapangan awal (preliminary field testing); (5) Revisi produk hasil uji 
coba (main product revision); (6) Uji coba lapangan (main field testing); (7) Revisi 
produk hasil uji coba (operational product revision); (8) Uji pelaksanaan lapangan 
(operational field testing); (9) Penyempurnaan produk akhir (final product 














B. Prosedur Pengembangan 
Berdasarkan model penelitian dan pengembangan dari Borg dan Gall (1983: 
775), maka prosedur penelitian pengembangan ini dapat dilihat pada bergamabar 2 
sebagai berikut: 
Gambar 2. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 
Prosedur penelitian dan pengembangan tersebut dijelaskan sebagai berikut. 
1. Penelitian dan Pengumpulan Data (Research and Information Collecting) 
Pertama yang dilakukan dalam prosedur penelitian dan pengembangan 
disebut juga studi pendahuluan. Studi pendahuluan ini meliputi studi literatur, 
dan analisis kebutuhan (need analysis) yang dilakukan melalui observasi, 
wawancara terhadap guru atau siswa serta angket. 
a. Studi Pustaka atau Literatur 
Studi literatur dilakukan untuk mengumpulkan data, hasil 
pengamatan, temuan riset dan informasi lain yang bersangkutan dengan 
pengembangan produk yang direncanakan. Pada studi literatur ini, hal yang 
dilakukan adalah mengkaji teori dan hasil penelitian yang relevan dengan 
penelitian yang akan dilakukan serta variabel yang digunakan seperti 



























b. Analisis Kebutuhan 
Suatu proses yang sistematis untuk menentukan tujuan, 
mengidentifikasi ketidaksesuaian antara kenyataan dan kondisi yang 
diinginkan. Meliputi kajian pustaka, pengamatan atau observasi kelas dan 
persiapan laporan awal. Penelitian awal atau analisis kebutuhan sangat 
penting dilakukan guna memperoleh informasi awal untuk melakukan 
pengembangan. Ini bisa dilakukan misalnya melalui wawancara dan 
pengamatan kelas untuk melihat kondisi riil lapangan. 
2. Perencanaan (Planning) 
Setelah melakukan studi pendahuluan, kemudian melanjutkan langkah 
kedua, yaitu merencanakan penelitian. Perencaaan penelitian dan 
pengembangan adalah sebagai berikut: a) merumuskan tujuan penelitian; (b 
melakukan diskusi dengan guru kelas terkait permasalahan yang ada dalam 
pembelajaran terutama penggunaan buku lain selain buku pelajaran yang 
umum digunakan; c) mengidentifikasi karakteristik peserta didik usia sekolah 
dasar, terutama karateristik siswa kelas 2 SD; d) mengidentifikasi 
permasalahan dalam penggunaan buku ajar yang digunakan guru dan siswa 
dalam proses pembelajaran terkait dengan minat membaca dan karakter peduli 
lingkungan siswa; e) mengumpulkan sumber-sumber atau bahan-bahan tentang 
materi yang akan digunakan dalam pembuatan movable book; f) 
memperkirakan dana, tenaga, dan waktu; g) merencanakan pelaksanaan uji 
coba movable book  di SD Negeri 2 dan 1 Pesantren dengan bermusyawarah 





3. Pengembangan Desain Produk Awal (Developing Preliminary Form of 
Product) 
a. Pembuatan Produk 
Berdasarkan pada studi kepustakaan mengenai dasar-dasar teori dan 
konsep mengenai kebutuhan di lapangan, maka disusunlah draf 
awal/prototype buku yang akan dikembangkan. Draf produk awal movable  
book ini terdiri dari tema yang akan digunakan, materi, cerita yang akan 
dikembangkan, informasi pendukung, desain buku yang akan digunakan. 
b. Validasi Produk 
Uji ahli atau Validasi, dilakukan dengan responden para ahli 
perancangan model atau produk. Kegiatan ini dilakukan untuk mereview 
produk awal, memberikan masukan untuk perbaikan. Proses validasi ini 
disebut dengan Expert Judgement atau Teknik Delphi. 
Judgement terhadap produk dilakukan dengan melibatkan ahli materi, 
bahasa, dan ahli bahan ajar, sehingga produk yang dihasilkan layak dan 
relevan untuk diujikan kepada subjek penelitian (siswa kelas 2 SD).   
4. Uji Coba Lapangan Awal (Preliminary Field Testing) 
Produk movable book  yang sudah dinilai oleh ahli  materi dan bahan ajar 
selanjutnya direvisi dan digunakan pada uji coba lapangan awal. Tujuannya 
adalah untuk mengetahui kelayakan produk serta respon siswa terhadap 
penggunaan buku. Langkah-langkah pelaksanaan uji coba awal dalam 





a. Melaksanakan uji respon kepada siswa kelas 2 SD Negeri 02 Pesantren. 
Subjek uji coba adalah 21 siswa dengan menggunakan angket skala dua 
karena yang menjadi subjek adalah siswa kelas 2 sekolah dasar. 
b. Memberikan angket respon kepada siswa dan guru untuk mengetahui 
kelayakan produk berdasarkan kepraktisan penggubaab produk 
c. Menganalisis hasil uji coba 
5. Revisi Produk Hasil Uji Coba I (Main Product Revision) 
Langkah ini merupakan perbaikan uji coba lapangan awal yang 
dilaksanakan di SDN 02 Pesantren dengan jumlah 21 siswa. Revisi produk 
awal dilakukan dengan menganalisis data yang diperoleh dari uji coba 
lapangan awal. Setelah itu, melakukan revisi terhadap produk buku sesuai 
dengan data, saran, dan masukan yang telah diperoleh sebelumnya. 
6. Uji Coba Lapangan (Main Field Testing) 
Pada tahap uji coba lapangan ini, produk buku  yang telah direvisi 
berdasarkan hasil uji coba lapangan awal diujikan pada uji coba lapangan. 
Tujuannya adalah untuk mengetahui kelayakan produk buku sebelum uji 
operasional lapangan. Langkah-langkah pelaksanaannya diantaranya adalah: 
(1) Subjek uji coba berjumlah 42 orang yang terdiri dari 21 siswa kelas 2 dari 
SD Negeri pesantren 01 dan 21 siswa kelas 2 dari SDN Pensantren 02, dengan 
siswa yang sama pada SD 02 Pesantren dan siswa yang berbeda atau belum 
digunakan untuk uji coba awal di SDN 01 Pesantren. Hal ini dilakukan dengan 
mempertimbangkan komposisi siswa dari aspek akademik rendah, sedang, dan 
tinggi. (2) Memberikan angket respon kepada siswa dan guru. (3) Menganalisis 





7. Revisi Produk Hasil Uji Coba (Operational Product Revision) 
Dikerjakan berdasarkan hasil uji coba lapangan, dilakukan revisi 
terhadap produk dengan mempertimbangkan saran dan masukan yang 
didapatkan. Hasil revisi produk kemudian digunakan pada langkah selanjutnya 
yaitu uji operasional lapangan. 
8. Uji Operasional Lapangan (Operational Field Testing) 
Uji pelaksanaan lapangan dilakukan di SDN 1 Tempuran, SDN 2 
Tempuran, dan satu kelas kontrol yaitu SDN 1 Balun sebagai kelas kontrol 
dengan dasar kondisi yang tidak jauh berbeda dengan kelas eksperimen, jumlah 
siswa yang tidak jauh berbeda dan jarak sekoah yang berdekatan pada seluruh 
siswa kelas II setelah melalui beberapa kali proses revisi. Uji pelaksanaan 
lapangan dilakukan pada tiga kelas sebagai kelompok eksperimen dan satu 
kelas kelompok kontrol. Langkah-langkah yang dilakukan pada uji 
pelaksanaan lapangan adalah sebagai berikut: (1) Memilih kelas dengan daar 
lingkungan yang cederung sama dan jumlah siswa yang jumlahnya tidak jauh 
berbeda untuk dijadikan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol; (2) Guru 
dalam kegiatan pembelajaran menjelaskan dengan menggunakan buku 
bergamabar  yang di terapkan di kelompok eksperimen kemudian siswa 
menggunakan buku tersebut untuk mempelajari materi pada subtema kegiatan 
pagi hari. Untuk kelompok kontrol melakukan pembelajaran seperti biasa yang 
dilakukan dalam kegiatan sehari-hari, yaitu pembelajaran dengan 
menggunakan buku yang sudah ada sebelumnya; (3) Mengamati minat 





book  pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol; (4) Memberikan 
lembar angket respon kepada siswa dan guru. 
9. Penyempurnaan Produk Akhir (Final Product Revision) 
Melakukan refisi terhadap produk akhir, berdasarkan hasil dari uji 
operasional lapangan. Penyempurnaan produk akhir pada buku ini merupakan 
revisi terakhir dengan menggunakan analisis data yang telah diperoleh dari 
hasil uji operasional lapangan. 
10. Diseminasi dan Implementasi (Dissemination and Implementation) 
Diseminasi adalah penyebarluasan produk movable book yang sudah 
layak dan juga efektif. Diseminasi ini dilakukan  kepada para guru di tiga SD 
yang menjadi subjek penelitian yaitu SDN 1 Tempuran, SDN 2 Tempuran, dan 
SDN 1 Balun sebagai kelas kontrol. 
C. Desain Uji Coba Produk 
 Uji coba model atau produk merupakan bagian yang sangat penting dalam 
penelitian pengembangan, yang dilakukan setelah rancangan produk selesai. Uji 
coba produk bertujuan untuk mengetahui apakah produk yang dibuat layak 
digunakan atau tidak. Uji coba produk juga melihat sejauh mana produk yang dibuat 
dapat mencapai sasaran dan tujuan. 
Model atau produk yang baik memenuhi 2 kriteria yaitu : kriteria 
pembelajaran (instructional criteria) dan kriteria penampilan (presentation 
criteria). 
Uji coba dilakukan 3 kali: (1) Uji-ahli (2) Uji terbatas dilakukan terhadap 





uji coba kualitas model atau produk yang dikembangkan betul-betul teruji secara 
empiris. 
1. Desain Uji Coba 
Desain uji coba produk merupakan bagian yang penting dalam penelitian 
pengembangan ini. Tujuan dari uji coba produk ini adalah untuk mengetahui 
apakah buku ajar yang digunakan ini memiliki kelayakan dan keefektifan  atau 
tidak. 
 Tahapan-tahapan uji coba produk dalam penelitian pengembangan ini 




   
Gambar 3. Tahapan Uji Coba Produk 
a. Uji Validitas Ahli 
Produk awal yang telah disusun perlu diuji validitas terlebih dahulu 
sebelum diuji coba ke lapangan. Uji validitas dilakukan oleh  ahli bahan 
ajar, dan ahli materi, sehingga diperoleh saran dan perbaikan terkait dengan 
kelayakan materi dan sebagai bahan ajar. Setelah melalui proses validasi 
produk, kemudian dilakukan perbaikan-perbaikan agar memenuhi kriteria 
layak oleh para ahli sehingga dapat dilakukan uji coba terbatas. 
b. Uji Coba Lapangan Awal  
Uji coba lapangan awal dilakukan kepada 21 siswa di kelas II SD 
Negeri 2 Pesantren dengan menggunakan desain One-Shot Case Study. 


















Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan Sugiyono (2013: 74) One-Shot 
Case Study merupakan suatu kelompok yang diberi treatment/perlakuan, 
dan selanjutnya diobservasi hasilnya. Uji coba lapangan awal ini dilakukan 
untuk mengetahui kelayakan movable book  berdasarkan respon guru dan 
siswa. Desain tersebut dapat dilihat pada gambar 4 sebagai berikut: 
 
 
Gambar 4. One-Shot Case Study Design 
Keterangan: 
X      : Perlakuan yaitu respon siswa dan guru pada saat diberikan 
movable book . 
O :     Hasil angket respon siswa dan guru. 
c. Uji Coba Lapangan Luas 
Uji coba lapangan juga menggunakan One-Shot Case Study. Uji coba 
lapangan dilakukan kepada semua siswa di kelas II SD Negeri 2 Pesantren 
yang berjumlah 21 siswa dan dengan subyek yang berbeda dengan uji coba 
lapangan awal yaitu SDN 01 Pesantren yang berjumlah 22 siswa. Desain ini 
dapat dibergamabarkan seperti gambar 5 sebagai berikut: 
 
Gambar 5. One-Shot Case Study Design 
Keterangan: 
X      : Perlakuan yaitu respon siswa dan guru pada saat diberikan 
movable book. 
O :       Hasil angket respon siswa dan guru. 
X      O 





d. Uji Operasional 
Uji operasional ini menggunakan metode penelitian quasi eksperimen 
dengan rancangan nonequivalent comparison-group design. Pada 
nonequivalent control group design, kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol tidak dipilih secara random melainkan sudah ditentukan, 2013: 116).  
Dapat dibergamabarkan pada bergamabar 6 berikut: 
Eksperimental pretest measure   treatmen    tposttes tmeasure 
            Group (KE) 
 
Kontrol      pretest measure      treatment posttest measure 
          Group (KK)  
      (Sugiyono, 2013: 116) 
Gambar 6. Nonequivalent Control Group Design 
Keterangan: 
O1  = Observasi kemampuan awal kelas eksperimen 1 
O2 = Observasi kemampuan akhir kelas eksperimen 1 
O3  = Observasi kemampuan awal kelas eksperimen 2 
O4   = Observasi kemampuan akhir kelas eksperimen 2 
O5   =  Observasi kemampuan awal kelas kontrol 
O6    = Observasi kemampuan akhir kelas kontrol 
X   = Pembelajaran menggunakan movable book  
-      = Pembelajaran menggunakan cara konvensional (pembelajaran 
yang dilakukan dengan cara guru memberikan materi dilanjutkan 
memberikan tugas untuk siswa). 
O1      X         O2 
O3      X         O4 
 
 






2. Subjek Uji Coba 
Adapun subjek uji coba pada penelitian pengembangan yaitu ini sebagai 
berikut. 
a. Validasi ahli: 1 orang ahli bahan ajar, dan 1 orang ahli materi sebelum diuji 
cobakan. 
b. Uji lapangan awal/terbatas: 21 orang siswa dan satu guru kelas II SD 
Negeri 2 Pesantren. 
c. Uji lapangan utama/luas: 43 orang siswa, dua orang guru  kelas II SD 
Negeri 2 Pesantren yang berjumlah 21 siswa Dan SD Negeri 1 Pesantren 
yang berjumlah 22 siwa . 
d. Uji coba produk operasional: melibatkan seluruh siswa dan guru kelas 2 
SDN 1 Tempuran, SDN 2 Tempuran, SDN 1 Balun dengan jumlah total 
subjek 66 siswa dan 3 guru kelas II. 
3. Jenis Data 
Data yang diperoleh pada penelitian pengembangan ini berupa data 
kualitatif dan data kuantitatif yang dipaparkan sebagai berikut. 
a. Data Kualitatif 
Data kualitatif pada penelitian ini diperoleh melalui observasi, 
wawancara, dan studi kebutuhan (need analysis) sebagai dasar 
pengembangan produk movable book . Data yang terkumpul dianalisis 
menurut model yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman (2014:14) 







b. Data Kuantitatif 
Data kuantitatif dianalisis menggunakan teknik analisis statistik untuk 
mengetahui kelayakan movable book  dari hasil validasi oleh ahli materi, dan 
ahli bahan ajar, serta keefektifan buku yang dikembangkan tersebut terhadap 
minat membaca dan karakter peduli lingkungan siswa kelas 2 sekolah dasar. 
4. Definisi Operasional Variabel 
a. Minat Membaca 
Minat adalah keinginan atau hasrat untuk melakukan sesuatu. Dalam 
hal ini adalah gairah membaca siswa melalui movable book. Untuk 
mengetahui minat membaca anak terhadap membaca adalah melihat seberapa 
sering siswa datang ke perpustakaan sekolah, ragam jenis buku apa saja yang 
dibaca siswa dan seberapa antusisas siswa ketika dimita guru untuk membaca. 
b. Peduli lingkungan 
Peduli lingkungan di sini adalah pengetahuan siswa mengenai 
lingkungan disekitarnya dan bagaimana prilaku siswa terhadap lingkungan 
disekitarnya. Peduli lingkungan untuk siswa sekolah dasar kelas 2 
diantaranya buang air besar dan kecil di WC, membuang sampah pada 
tempatnya, membaesihkan halaman sekolah, tidak memetik bunga di 
halaman sekolah, tidak menginjak rumput di taman sekolah, menjaga 
kebersihan rumah. 
c. Movable book 
Movable Book adalah salah satu jenis dari buku bergambar, dimana 





buku dengan siswa. Unsur mekaniknya diantaranya, pop up, lift the flap, pull 
tab di mana buku bisa digeser, dikepakan, dan memiliki unsur tiga dimensi. 
5. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
a. Teknik Pengumpulan Data 
1) Wawancara 
Pengertian wawancara yang dikemukakan Sugiyono (2013: 194)  adalah 
salah suatu cara pengumpulan data apabila ingin melakukan studi 
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti. Jenis 
wawancara yang dipakai adalah wawancara terstruktur. Wawancara ini 
digunakan peneliti untuk melakukan studi pendahuluan untuk mengetahui 
kebutuhan movable book  yang harus dipenuhi dan dibutuhkan di lapangan. 
Wawancara pada penelitian ini dilakukan pada guru kelas 2 yang mengampu 
kelas sebagai objek penelitian. 
2) Angket 
Angket dengan skala empat dengan kategori sangat baik, baik, kurang, 
sangat kurang yang diberikan dengan tujuan mengetahui tingkat kepeduian 
siswa terhadap lingkungan, serta mengetahui respon dari guru terkait 
dengan pengembangan movable book . Angket diberikan pada saat tahap 
akhir setiap proses uji coba produk. Angket skala dua diberikan kepada 
siwa, karena yang menjadi objek peelitian adalah siswa kelas 2 sekolah 
dasar Angket respon siswa dan guru digunakan untuk memperoleh data 
sebagai masukan dalam memperbaiki produk supaya lebih layak dan 







Observasi yang dilakukan pada penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui minat membaca siswa dan peduli lingkungan dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan movable book  pada kelompok 
eksperimen. Mengamati minat membaca dan karakter peduli lingkungan 
siswa pada kelompok kontrol dengan menggunakan bahan ajar yang sudah 
ada sebelumnya (konvensional). Pengamatan dilakukan oleh observer 
(peneliti, guru, atau teman sejawat peneliti). 
b. Instrumen Penelitian 
1) Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara digunakan sebagai pedoman dalam melakukan 
wawancara kepada narasumber di tempat penelitian yaitu SD Negeri 2 
Pesantren.  Wawanca dilakukan di luar proses pembelajaran di kelas, Hasil 
wawancara tersebut digunakan untuk mengetahui permasalahan dan 
kebutuhan yang ada di lapangan. Pada hal ini yaitu permasalahan dan 
kebutuhan terkait dengan buku ajar yang ada di SD Negeri 2 Pesantren. Kisi-












Tabel 3 . Kisi-Kisi Pedoman Wawancara untuk guru 
No Aspek Indikator Jumlah Item 
1 Kurikulum 
2013 
Pelaksanaan Kurikulum 2013 2 
Proses dan kendala 2 
Suber belajar pelaksanaan 
kurikulum 2013 
1 
2 Sarana dan 
Prasarana 
Ketersediaan bahan ajar 2 
Jenis bahan ajar 1 
Kendala pemanfaatan bahan 
ajar 
1 
Keefektifan bahan ajar 1 
3 Siswa Jumlah siswa 1 
Kendala proses belajar 1 
Aktivitas siswa 1 
Bahan ajar yang disukai siswa 1 
Minat membaca siswa 4 





Kontribusi bahan ajar 2 
Kebutuhan bahan ajar 1 
Bahan ajar pendukung 3 
Pengembangan bahan ajar 1 
Ketertarikan dengan bahan 
ajar 
2 
Perkiraan keefektifan bahan 
ajar 
1 
 Berdasarkan kisi-kisi pedoman wawancara selanjutnya dijabarkan menjadi 
pedoman wawancara yang menjadi acuan wawancara untuk guru. Pedoman 
wawancara terlampir pada lampiran  
2) Lembar Angket Respon Produk oleh Guru 
Lembar angket respon guru ini untuk mengetahui respon atau 
tanggapan dari guru mengenai movable book. 4 = sangat sesuai 3 = sesuai 2 








Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Respon Guru 
No Aspek  Butir Item Jumlah 
1. Kesesuaian materi 1, 1 
2. Gambar  
 Menarik 
 Keterkaitan antar gambar 
 Mudah dipahami 
 Gambar presisi 
2,3,4,10 3 
3. Cerita  
 Mudah dipahami 
 Dekat dengan anak 




 Ukuran sesuai 
 7,11 3 
5. Sampul  
 Jelas 
 Petunjuk bahan ajar 
8,12 1 
6. Warna   9 2 
Jumlah 12 
3) Lembar Angket Respon Produk oleh Siswa 
Lembar angket respon siswa ini untuk mengetahui respon atau 
tanggapan siswa. Lembar ini digunakan untuk mendapatkan data 
mengenai pendapat siswa tentang. Penentuan skor dibuat dalam skala dua, 













Tabel 5. Kisi-Kisi Angket Respon Siswa 




1. Kemenarikan buku  
 Siswa menyukai buku 
 Siswa intensitas membaca 
buku 
 Ukuran buku sesuai 
1,2,6 4 
2. Tulisan pada buku  
 Memperjelas gambar 
 Mudah dipahami 
4,5 3 
3. Kemudahan memahami buku  
 Keterkaitan gambar dan 
tulisan 
 Kejelasan buku 
7,10 1 
4. Gambar  
 Warna gambar 




4) Pedoman Lembar Observasi Kebutuhan Siswa 
Lembar observasi kebutuhan siswa digunakan untuk mengetahui 
kebutuhan siswa dalam pembelajaran,untuk melengkapi wawancara yang 
telah dilakukan sebelumnya dengan guru. Adapun kisi-kisi lembar 













Tabel 6 Kisi-Kisi Lembar Observasi Kebutuhan Siswa 




1 Bahan Ajar Ketertarikan siswa 
terhadap bahan ajar yang 
ada 
1,2 2 
2 Penyerapan materi 
oleh siswa 
3 1 









6 Rutinitas siswa di 
sekolah 
6,7,8,9 4 
7 Kegiatan wajib siswa 
di sekolah 
10 1 
Berdasarkan kisi-kisi lembar observasi kebutuhan siswa, selanjutnya 
dijabarkan menjadi lembar kebutuhan siswa yang terlampir pada 
lampiran. 
5) Lembar Observasi Minat membaca Siswa 
Lembar observasi minat membaca untuk mengukur minat membaca 
siswa menggunakan skala 4 dengan kategori sangat baik, baik, kurang, 
sangat kurang. Observasi ini untuk melengkapi penilaian produk yang 
dilakukan. 
Tabel 7. Kisi-Kisi Observasi Minat Membaca 














3 Tempat membaca 
buku siswa 
4 1 
4  Jenis buku yang 
dibaca 
1 1 
5  5  





Berdasarkan kisi-kisi minat membaca siswa, selanjutnya dijabarkan 
menjadi observasi minat membaca siswa yang terlampir pada instrumen. 
6) Lembar Observasi Peduli lingkungan Siswa 
Lembar observasi peduli lingkungan siswa digunakan untuk 
mengetahui peduli lingkungan siswa dalam kehidupanya di sekolah 
munggunakan skala 4 dengan kategori sangat baik, baik, kurang, sangat 
kurang. Baik ketika belum menggunakan movable book maupun ketika 
sudah menggunakan movable book. 
Tabel 8. Kisi-Kisi Observasi Peduli lingkungan Siswa 
No Aspek No Item Jumlah  
1 Kepedulian  
 Buang air besar dak 
kecil di WC 





2 Pencegahan  
 Mencegah 
keusakan 
 Tidak memetik 
bunga di taman 
 Tidak menginjak 
rumput di halaman 
sekolah 
4,5,6 3 
3 Perbaikan . 





 Membersihkan WC 
7,8,9,10 3 





  Berdasarkan kisi-kisi obsevasi peduli lingkungan siswa 
selanjutnya dijabarka menjadi rubik penilaian lingkungan siswa, yang 
terlampir pada lampiran. 
7) Skala Penilaian Produk untuk Ahli Materi 
Lembar penilaian produk ini digunakan untuk mendapatkan data 
mengenai penilaian ahli isi materi yang termuat dalam buku. Lembar 
tersebut dikembangkan berdasarkan kisi-kisi dan ditunjang oleh rubrik 
kriteria penilaian. Penilaian dari ahli isi materi inilah yang nantinya dapat 
menentukan produk buku ajar yang dikembangkan layak atau tidak dari 
aspek isi materi di dalam buku. Penentuan skor dibuat dalam skala empat, 
yaitu 1-4 dengan kategori. 4 = sangat sesuai 3 = sesuai 2 = kurang sesuai 1 
= tidak sesuai. Berikut ini ditampilkan kisi-kisi instrumen penilaian produk 
untuk ahli isi materi. 
Tabel 9. Kisi-Kisi Skala Penilaian Produk oleh Ahli Materi 
No. Indikator Butir 
Pertanyaan 
Jumlah 
1. Kesesuaian konten dengan materi 
di buku siswa 
1 1 
2. Keruntutan materi 2 1 
3. Pemilihan gambar 3 1 
4. Kesesuaian konten dan materi 
 Keseuaian untuk kelas 2 
SD 
 Kesesuaian dengan tujuan 
4,5 2 
5. Kesesuaian bahan ajar dengan 
tujuan  
6 1 
6. Pemilihan kata 7 1 
7. Kejelasan gambar dan kata 8 1 
8. Tersampaikanya karakter peduli 
lingkungan ( minimal sesuai 
acuan kemendiknas ) 
1 1 






Berdasarkan kisi-kisi skala penilaian produk oleh ahli materi, 
selanjutnya dijabarkan menjadi lembar penilaian oleh ahli materi yang 
terlampir pada lampiran. 
8) Skala Penilaian Produk untuk oleh Ahli Bahan Ajar 
Lembar penilaian produk ini digunakan untuk mendapatkan data 
mengenai penilaian ahli media tentang buku. Lembar tersebut 
dikembangkan berdasarkan kisi-kisi dan ditunjang oleh rubrik kriteria 
penilaian. Penilaian dari ahli media inilah yang menentukan produk buku 
yang dikembangkan layak atau tidak dari aspek media. Penentuan skor 
dibuat dalam skala empat, yaitu 1-4 dengan kategori 4 = sangat sesuai 3 = 
sesuai 2 = kurang sesuai 1 = tidak sesuai. Berikut ini ditampilkan kisi-kisi 

















Tabel 10 . Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Produk untuk Ahli Bahan 
ajar 
No. Aspek Butir Pertanyaan Jumlah 
1. Isi 
 Informasi dalam buku 
 Sesuai alur pembelajaran 
 Sebagai pendukung bahan 
ajar utama 
 Memuat pengetahuan, 
ketrampilan, sikap 




 Pelengkap bahan ajar 
utama 
 Membantu siswa 
 Merepresentasikan 
penjelasan guru 




 Gambar menarik 
 Komposisi gambar dan 
tulisan 
 Kesesuaian gambar 
dengan karakter anak 
 Ukuran gambar 
 Komposisi warna 




 Mudah dipahami 
 Praktis 
 Sesuai untuk anak 
17, 18, 19 3 
Jumlah 19 
Berdasarkan kisi-kisi intrumen produk oleh ahli bahan ajar, 
selanjutnya dijabarkan menjadi lembar penilaian produk oleh ahli 









c. Teknik Analisis Data 
1) Data Awal Pelaksanaan Penelitian 
Data awal pelaksanaan penelitian dalam bentuk hasil wawancara dan 
observasi analisis kebutuhan. Hasil wawancara dan observasi ini dianalisis 
menggunakan teknik deskriptif. 
2) Data Kelayakan Produk yang dihasilkan dari Ahli 
Data kelayakan produk yang dihasilkan dari validasi kemudian 
dianalisis. Langkah-langkah analisis data kelayakan movable book  yang 
dilakukan diantarannya adalah: 
a) Melakukan tabulasi semua data yang diperoleh dari validator untuk 
setiap aspek dan indikator dari butir penilaian yang tersedia dalam 
instrumen penilaian. 
b) Menghitung skor total rata-rata dari setiap aspek dan indikator yang 
dihitung dengan menggunakan rumus: 





Me    = mean (rata-rata) 
∑      = epsilon (baca jumlah) 
Xi     = nilai x ke I sampai ke n 
N      = jumlah individu 
(Sugiyono, 2011: 49) 
c) Mengubah skor rata-rata menjadi nilai dengan kriteria skala empat 
dengan kategori pilihan tanggapan yaitu,sangat baik (4), baik (3), 





84), skor yang diperoleh kemudian dikonversikan menjadi data 
kualitatif skala empat, dengan rumus pada tabel 12 berikut: 
Tabel 11. Konversi Interval Rerata Skor Penilaian Produk 
Nilai Interval skor Kategori 
A X ≥ Mi + 1.SBi Sangat Baik 
B Mi + 1.SBi > X ≥ Mi Baik 
C Mi > X ≥ Mi – 1.SBi Kurang 
D X < Mi – 1.SBi Sangat Kurang 
  Sumber: Djemari Mardapi (2008: 84) 
Keterangan: 
Xi: Skor responden (pencapaian skor) 
Mi: Mean ideal ½ (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 
Sbi = Simpangan baku ideal 
Sbi = 1/6 (skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 
Jika hasil penilaian ahli materi dan ahli media memberi hasil akhir 
“B” yang berarti “baik”, maka produk pengembangan movable book  yang 
dikembangkan layak digunakan sebagai buku ajar di SD Negeri 2 
Pesantren. Jika hasil analisis data yang tidak memenuhi kategori “baik” 
pada penelitian ini akan dijadikan bahan pertimbangan untuk 
pengembangan buku ajar sebelum diujicobakan. 
3) Data Kelayakan Produk dari Respon Guru dan Respon Siswa 
Data hasil dari angket untuk respon guru yang menggunakan rating 
scale. Langkah-langkah analisis data pada angket respon guru diantaranya 
adalah: 
a) Melakukan tabulasi semua data yang diperoleh dari angket respon 






b) Menghitung skor total dari indikator yang dihitung dengan 




                                                                         
 Keterangan : 
Me = mean (rata-rata) 
∑ = epsilon (baca jumlah) 
Xi  = nilai x ke I sampai ke n 
N = jumlah individu 
(Sugiyono, 2011: 49)  
c) Mengubah skor rata-rata menjadi nilai dengan kriteria skala empat 
dengan kategori pilihan tanggapan yaitu,sangat baik (4), baik (3), 
kurang (2), sangat kurang (1). Menurut Djemari Mardapi (2008: 84), 
skor yang diperoleh kemudian dikonversikan menjadi data kualitatif 
skala empat, dengan rumus pada tabel 12 berikut: 
Tabel 12. Konversi Interval Rerata Skor oleh Guru 
Nilai Interval skor Kategori 
A X ≥ Mi + 1.SBi  Sangat Baik 
B Mi + 1.SBi > X ≥ Mi Baik 
C Mi > X ≥ Mi – 1.SBi Kurang 
D X < Mi – 1.SBi Sangat Kurang 
  Sumber: Djemari Mardapi (2008: 84) 
Keterangan: 
Xi: Skor responden (pencapaian skor) 
Mi: Mean ideal ½ (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 
Sbi = Simpangan baku ideal 
Sbi = 1/6 (skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 
d) Respon guru terhadap produk buku movable  book dikembangkan 





adalah kategori “baik” atau mendapatkan nilai “B”. Apabila belum 
tercapai maka dilakukan revisi berdasarkan saran dan masukan. 
4) Analisis Peningkatan Minat Membaca dan Peduli lingkungan 
Mengetahui peningkatan kemampuan minat membaca dan pedulli 
lingkungan siswa dilakukan dengan observasi sebelum dan sesudah 
menggunakan buku. Untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan 
minat membaca dan karakter peduli lingkungan. Menurut Hake (1999: 1) 
cara mencari Standard Gain dapat dilakukan dengan rumus berikut: 





G  : gain 
𝑋𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 : nilai rerata posttest 
𝑋𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 : nilai rerata pretest 
𝑋  : skor maksimal pretest atau posttest 
Nilai standar gain yang dihasilkan kemudian diinterpretasikan 
berdasarkan tabel  berikut ini: 
Tabel 13. Kategori Gain 
Interval Kategori 
(g) ≥ 0,7 Tinggi 
0,7 > (g) ≥ 0,3 Sedang 
(g) < 0,3 Rendah 
 
5) Analisis Keefektifan Produk yang Dihasilkan 
Keefektifan produk yang dihasilkan dapat diketahui dengan uji 
manova. Sebelum melakukan uji manova, maka harus dipenuhi terlebih 







a) Uji Prasyarat  
Ada dua uji prasyarat yang harus dilakukan sebelum penelitian 
dilaksanakan sebagai berikut.  
(1) Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data yang 
digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak digunakan 
dalam penelitian adalah data yang memiliki distribus normal. Uji 
normalitas dilakukan terhadap data hasil pre-test dan post-test. Uji 
normalitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS 
(Statistical Product and Service Solution) versi 16.0 dengan teknik 
Kolmogrov-Samirnov. Persyaratan data dikatakan normal yaitu 
memiliki signifikansi >0,05. Kriteria pengambilan keputusannya 
yaitu jika nilai signifikansi yang diperoleh >0,05 maka H0 diterima, 
artinya data berdistribusi normal. Hipotesis dalam uji normalitas 
adalah: 
H0 : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Ha : data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
(2) Uji Homogenitas  
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah subjek 
penelitian berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Uji 
homogenitas ini dilakukan terhadap data hasil pre-test pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Perhitungan uji homogenitas ini 





memiliki varian sama apabila hasil signifikansi >0,05. Hipotesis 
dalam uji normalitas adalah: 
H0 : data berasal dari populasi yang sama 
Ha : data berasal dari populasi yang tidak sama 
b) Uji Manova 
Uji multivariant yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
multivariante analysis of variance (MANOVA). Uji MANOVA 
digunakan untuk mengetahui apakah produk movable book dapat 
meningkatkan minat membaca dan menanamkan karakter peduli 
lingkungan siswa secara signifikan atau tidak. Kriteria penerimaan dan 
penolakan H0 pada taraf signifikansi 0,05 dengan ketentuan, apabila 
signifikansi > 0,05 maka H0 diterima, sebaliknya jika signifikansi < 
0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hipotesis yang diujikan adalah 
sebagai berikut:  
H0  = Tidak terdapat perbedaan rerata peningkatan minat membaca 
dan karakter peduli lingkungan siswa kelas II antara yang 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan movable 
book dengan yang tidak menggunakan  movable book. 
Ha  = Terdapat perbedaan rerata peningkatan minat membaca dan 
karakter peduli lingkungan siswa kelas II antara yang 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan movable 






HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
A. Hasil Pengembangan Produk Awal 
Movable book berbasis pendidikan karakter ini dikembangkan mangacu 
pada langkah pengembangan Borg dan Gall. Yang memilili langkah: 1. Setudi 
pendahuluan dan pengumpulan informasi, 2. Perencanaan, 3. Pembuatan 
produk awal, 4. Uji coba awal, 5. Revisi dari uji coba awal, 6.  Uji coba 
diperluas, 7. Revisi produk uji coba diperluas, 8. Uji coba oprasional, 9. Revisi 
produk akhir, dan terahir 10. Desiminasi dan implementasi. Penjabaran 
bagaimana pengembangan produk awal adalah sebagai berikut: 
1. Studi Pendahuluan Dan Pengumpulan Informasi 
Tahapan ini adalah tahapan dimana  dilakukan studi pustaka dan lapangan 
untuk mengumpulkan informasi, berikut penjabaranya: 
a. Studi Pustaka 
Tahap ini adalah tahapan dimana mengumpulkan informasi dari 
berbagai sumber pustaka yang mendukung pengembangan produk 
dengan mealukan study pustaka terhadap buku, jurnal nasional maupun 
internasional serta mempelajari berbagai penelitian terdahulu yang 
relefan terutama yang terkait dengan movable book dan minat membaca. 
pencarian refrensi dilakukan baik manual maupun online. Manual yaitu 
dengan mendatangi perpustakaan baik perpustakaan dalam kampus 





teori yang dikutip sebagai refrensi untuk mengembangkan movable book 
berbasis pendidikan karakter ini yang ditungkan di bab 2 penelitian ini. 
b. Studi Lapangan 
Tahapan ini adalah tahapan dimana dilakukan observasi ke 
sekolah dasar yang dijadikan ojek penelitian, selain observasi juga 
dilakukan penyebaran angket untuk siswa serta wawancara dengan 
guru kelas 2 untuk menggali informasi yang harus didapatkan untuk 
mengembangkan movable book berbasis pendidikan karakter ini, dari 
studi lapangan ini didapatkan informasi sebagai berikut: 
1) Observasi kegiatan pembelajaran dan jam istirahat 
Observasi dilakukan pada bulan mei 2019 di SDN 2 
Pesantren, SDN 1Pesantren, SDN 1 Tempuran, SDN 2 Tempuran, 
dan SDN 1 balun. Observasi dilakukan di dalam dan di luar kelas. 
Hasil observasi di dalam kelas ketika proses pembelajaran dan saat 
jam istirahat adalah sebagai berikut: 
(a) Dalam pembelajar guru masih terpecah perhatianya untuk 
menyampaikan materi dan mengkondisikan siswa 
(b) Siswa mudah bosan dengan pembelajaran sehingga sering 
memainkan peralatan sekolah yang dibawa 
(c) Pendidikan karakter atau pesan moral kurang disampaikan oleh 
guru karena penyampaian hanya sebatas agar siswa tenang di 
dalam kelas 






(e) Keberadaan perpustakaan tidak dimaksmalkan, siswa tidak 
masuk ke perpustakaan ketika jam istirahat 
(f) Siswa sudah cukup disiplin membung sampah di tempatnya 
meskipun ada beberapa anak yang tidak disiplin 
(g) Tidak ada siswa yang buang air tidak di WC yang sudah 
disediakan 
Observasi di SDN 1 pesantren, tidak jauh berbeda dengan di SD 
2 pesantren, secara insfrestruktur SDN 1 Pesantren tidak lebih 
baik dibanding SDN 2 pesantren, ruang kelas di SD ini lebih 
kecil, selain itu perpustakaan di SDN 1 pesantren masih manjadi 
satu dengan kantor guru yang hanya di batasi dengan sebuah rak 
yang besar atau perpustakaan sementara, hasil obserasinya 
adalah sebagai berikut: 
(a) Pembelajaran hanya menggunakan buku guru dan buku siswa 
dari pemerintah 
(b) Pengkondisian dan kedisiplinan siswa menjadi persoalan yang 
serius di kelas ini, karena ada siswa yang keluar kelas tanpa izin 
guru 
(c) Ada beberapa anak yang makan jajanan ketika pembelajaran 
(d) Ada beberapa siswa yang menyimpan sampahnya di dalam laci 






(f) Siswa terlihat kurang memeperhatikan guru, guru harus sesekali 
bersuara lebih keras agar siswa khususnya yang dibalakang 
lebih memperhatikan. 
(g) Saat jam istirahat tidak ada siswa yang asuk ke perpustakaan, 
siswa bermain di halaman belakang sekolah di mana terdapat 
lapangan voli. 
(h) Tidak ada siswa yang buang air sembarangan, semua 
melakukanya di WC yang sudah disediakan. 
(i) WC cukup bersih dan tidak bau pesing, air pun terus mengalir 
karena di sini air langsung dari pegunungan. 
(j) Ada beberapa sampah plastik bekas jajan yang terlihat di 
halaman belakang. 
Observasi yang dilakukan di SDN 1 tempuran juga tidak 
jauh berbeda, secara umum SDN 1 tempuran adalah yang paling 
maju diantara lima SD yang dilakukan observasi, secara prestasi 
memang SD ini sering memberangkatan wakilnya di berbagai 
ajang dan berprestasi. Hasil observasi saat pembelajaran dan 
saat jam istirahat di SDN 1 Tempuran adalah sebagai berikut: 
(a) Proses belajar mengajar guru hanya menggunakan buku guru 
dan siswa, tidak ada bahan ajar tambahan yang konsisten 
digunakan, hanya buku dongeng anak yang sesekali digunakan 





(b) Tidak terlihat anak kelas 2 yang masuk ke perpustakaan ketika 
jam istirahat, hanya terlihat beberapa anak kelas atas yang ada 
di dalam perpustakaan. 
(c) Kondisi kelas sangat bersih, tidak terlihat ada sampah di kelas 
dan terdapat tung sampah cukup besar dari kayu di depan kelas 
setiap kelas. 
(d) Dalam pembelajaran sesekali guru masih harus menegur siswa 
agar tidak ramai dengan temanya 
(e) Tidak ada siswa yang beranjak dari tempat duduk ketika 
pembelajaran  
(f) Ketika jam istirahat banyak siswa yang jajan di luar gerbang 
sekolah, namun siswa membuang sampah di tong sampah yang 
sudah disediakan. 
(g) Semua siswa buang air di WC yang sudah disediakan. WC 
cukup bersih karena ada petugas kebersihan yang setiap hari 
secra rutin membersihkanya. 
Observasi yang dilakukan di SDN 2 tempuran secara 
umum tidak jauh berbeda, SDN 2 tempuran adalah SD paling 
kecil dibandingkan dengan 4 SD lain, baik bangunanya maupun 
jumlah siswanya. Hasil observasi di SD ini adalah sebagai 
berikut: 






(b) Kondisi kelas bersih dari sampah jajanan, namun kelas kurang 
besih dari sarang laba-laba yang nampak lama tidak dibersihkan 
(c) Beberapa siswa masih ramai ketika guru menyampaikan materi 
pembelajaran. 
(d) Siswa kurang interaktif ketika guru melontarkan pertanyaan dan 
ketika guru menjunjuk satu siswa untuk menjawab masih 
terlihat sedikit bingung 
(e) Dalam pembelajaran, guru cukup bagus dengan mengaitkan 
materi dengan kehidupan siswa sehari-hari 
(f) Ketika jam istirshat siswa jajan di luar area sekolah di mana 
pedagang kaki lima berjualan 
(g) Di luar kelas ada tempat sampah plastik pada masing-masing 
kelas sehingga siswa membuang sempah pada tempatnya, dan 
ada satu tempar sampah besar di samping ruang guru, namun 
masih ada sampah berceceran di sekitar bak sampah tersebut. 
(h) Ketika jam istirahat tidak ada siswa yang masuk ke 
perpustakaan, karena perpustakaan memang kurang nyaman 
digunakan dimana barang inventaris sekolah disimpan menjadi 
satu dengan perpustakaan. 
(i) WC di SD ini kurang bersih dan masih ada siswa yang buang air 
di rerumputan belakang sekolah karena sekolah ini cukup jauh 






Hasil observasi di  SDN 1 balun tidak ada perbedaan 
yang mencolok, di SD ini bangunan untuk kelas tingi dan kelas 
rendah terpisah shingga wilah bermain mereka pun terbagi dua 
yang memudahkan untuk melakukan observasi ketika diluar 
kelas. Di depan kelas SD ini memiliki selokan air yang cukup 
bersih dan halaman yang diplester sehingga terlihat rapi. Secara 
visual SD ini terlihat bersih dan rapi. Hasil observasi da dalam 
maupun diluar kelas adalah sebagai berikut: 
(a) Kondisi kelas cukup kondusif ketika guru menyampaikan 
materi 
(b) Dalam menyampaikan materi guru menggunakan buku guru dan 
siswa, namun guru memaksimalkan alat peraga yang ada ketika 
alat tersebut relefan dengan pembelajaran 
(c) Masih terlihat siswa yang berbincang dengan temanya, namun 
dalam kondisi yang wajar dan guru tidak perlu tenaga ekstra 
untuk pengkondisian siswa. 
(d) Guru mempasangkan siswa yang memiliki potensi dengan siswa 
yang sedikit tertinggal dalam pembelajaran agar terjadi tutor 
sebaya. 
(e) Siswa sangat antusias ketika guru melakukan ice breaking, 
seluruh siswa mengikuti arahan guru dengan sungguh-sungguh 
(f) Ketika jam istirahat siswa kelas rendah bermain di halaman 






(g) Siswa membuang sampah pada tempatnya, namun ada beberapa 
siswa yang membuang sampah sembarangan khususnya yang 
jajan di gerbang sekolah. 
(h) Tidak ada siswa yang masuk ke perpustakaan, meskipun ada 
perpustakaan yang cukup baik dengan koleksi buku yang 
beragam. Hanya ada beberapa anaj dari kelas tinggi yang masuk 
ke perpustakaan 
(i) Guru menegur siswa jika melihat siswa yang membuang 
sampah tidak pada tempatnya atau tidak dimasukan ke dalam 
tong samah, karena beberapa siswa memasukan sampah 
kedalam tong dengan cara dilempar 
(j) Kondisi kamar kecil cukup bersih tidak berbau pesing 
(k) Semua siswa buang air di WC yang sudah disediakan dan 
terdapat tulisan “siram hingga bersih” di dalam setiap WC. 
2) Wawancara guru 
Wawancara dilakaukan kepada guru kelas 5 SD di 5 sekolah 
yang dijadikan objek penelitian 
(a) Pembelajaran di kelas guru sudah menggunakan kurikulum 
2013, hanya saja dalam pelaksanaanya guru terkadang masih 
memisahkan pembelajaranya, salah satunya guru SDN 1 
tempuran yang menyatakan dalam proses integrasi antar mata 
pelajaran terkadang membuat siswa bingung, sehingga mau 





(b) Kurikulum 2013 lebih baik dalam mengembangkan karakter 
anak karena guru lebih memahami karakter apa yang akan 
dikembangkan dan memiliki penilaian lebih jelas, kurikulum 
2013 lebih mudah dan banyak memberikan fasilitas guru untuk 
mengembangkan karakter siswa melalui model pembelajaran 
tematik, namun guru SDN 2 tempuran mengatakan meskipun 
lebih baik dalam mengembangkan karakter guru harus 
menyesuaikan dengan kurikulum lama. 
(c) Kurikulum 2013 tidak lebih mudah diterima oleh anak karena 
terkadang anak masih bingung apa yang dipelajari, namun giri 
SDN 2 tempuran menyatan sama saja antara kurikulumbaru dan 
lama karena jika guru sudah terbiasa justru terasa mudah. 
(d) Kendala dalam melakasaan kurikulum 2013 adalah materi yang 
cenderung kaku, perlunya media pembelajaran karena 
modelnya terintegrasi, guru kesulitan mengintegrsiksn dengan 
materi selanjutnya, buku belum kontekstual dengan kehidupan 
sehari-hari, namun guru SDN 1 tempuran mengatak tidak ada 
kendala yang mendasar asalkan guru mampu mengintegrasikan 
materi dengan baik, karena integrasi antar pembelajaran 
terkesan memaksa sehingga guru harus mampu memberikan 
pancingan yang baik. 
(e) Sumber belajar dalam pembelajaran kurikulum 2013 adalah 
buku guru dan buku siswa, di SDN 02 pesantren dan 01 





memang di SD tersebut sudah terpasang hotspot, sehingga 
menjadi alternatif jika memerlukan sumber lain, sementara di 
SDN 01 balun guru menggunakan buku cerita anak untuk 
tambahan materi terutama ketika guru mendongeng. 
(f) Dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas, buku guru dan siswa 
dinilai kurang oleh 2 guru, karena merasa ketika apa yang 
harusnya disampaikan belum tuntas namun sudah berganti 
materi, disitulah guru harus mengembangkan sendiri melalui 
apa yang diketahui guru, dan terkadang materi yang ada kurang 
kontekstual dengen lingkungan siswa sehari-hari, sehingga guru 
harus mengaitkan dengan kondisi siswa, sementara itu guru 
SDN 1 Balun mengatakan kurang mengerti apakah itu cukup 
atau tidak karena kurikulum sudah ditentukan dari atas sehingga 
guru tinggal menjalankan saja. Menurut 5 guru buku yang 
disukai siswa untuk kelas bawah adalah buku yang memiliki 
banyak gambar dan warna dengan sedikit tulisan, dan menurut 
guru SDN 2 Pesantren siswa lebih cenderung tertaik dengan 
buku bergambar animasi dibandingkan dengan foto. 
(g) Dalam pembelajaran di kelas guru tidak secara rutin 
menggunakan buku tambahan karena memang tidak ada buku 
di sekolah tersebut yang disediakan sebagai buku tambahan, 
namun 3 guru terkadang menggunakan buku cerita anak ketika 
mendongeng baik buku dari sekolah maupun buku pribadi yang 





cerita anak yang diambil dari internet untuk pengayaan, namun 
dalam penggunaanya tidak ditentukan kapan waktunya hanya 
ketika siswa sudah terlihat jenuh. Untuk bahan ajar memang 
belum ada bahan ajar yang secara temporer digunakan, namun 
untuk media guru selalu menggunakan media yang ada 
termasuk terkadang mengajak siswa untuk menyaksikan video 
yang disiapkan guru. 
(h) Bahan ajar yang disukai siswa di kelas semua guru tidak bisa 
menjawab dengan pasti karena bahan ajar yang digunakan 
hanya buku siswa, hanya sesekali menggunakan buku cerita 
anak itupun guru yang membacakan, namun secara umum 
ketika guru menunjukan buku yang memiliki gambar animasi 
siswa terlihat lebih antusias. 
(i) Dalam pemanfaatan buku guru dan siswa tidak ada kendala 
berarti, hanya saja 3 guru mengatakan cara mengintegrasikan 
antar mata pelajaran masih sedikit sulit, bahkan satu guru 
mengatakan pengintegrasianya sedikit memaksa dan terkesan 
seperti tidak terintegrasi masih terpisah-pisah. Secara umum 
buku guru dan siswa mudah dilaksanakan karena apa yang harus 
dilakukan guru sudah tertulis cukup jelas di buku guru sehingga 
guru tinggal melaksanakan, meskipun terkadang guru harus 
menambah refrensi juka apa yang ada pada buku siswa kurang 





(j) Buku siswa secara umum tidak bisa digunakan untuk melihat 
apakah siswa minat membaca atau tidak karena dalam 
pembelajaran siswa diharuskan membaca buku tersebut, namun 
2 guru mengatakan beberapa siswa tidak membaca karena 
mungkin jenuh setiap hari membuka buku yang sama sehingga 
terkadang guru melakukan penyegaran dengan menggunakan 
media lain. 
(k) Minat siswa untuk datang ke perpustakaan sangat rendah, sangat 
jarang siswa masuk keperpustakaan ketika waktu luang, apalagi 
ini kelas rendah, siswa lebih banyak menggunakan waktunya 
untuk bermain dan ada beberapa siswa yang menggambar di 
dalam kelas, namun salah satu guru mengatak jika sebelumnya 
diarahkan oleh guru siswa banyak yang masuk diperpustakaan 
karena mungkin menganggap itu perintah, meskipun di dalam 
perpustakaan mereka hanya melihat gambar-gambar saja.  
(l) Kendala utama minat membaca di kelas adalah terbatasnya 
bahan ajar pokok di kelas, bahan ajar yang memang disukai 
siswa yang benar-benar dapat memicu siswa untuk membaca, 
selain itu memang anak usia kelas 2 memang belum tertarik 
untuk membaca tulisan yang panjang, salah satu guru 
mengatakan kesulitan utama mengajar anak kelas 2 adalah 
ketika mengajak siswa untuk membaca, bagaimana pemahaman 
siswa terhadap bahan bacaan memang masih rendah sehingga 





(m) Ketika jam istirahat siswa banyak menghabiskan waktunya 
untuk jajan dan bermain dengan teman-temanya, semua guru 
mengatakan tidak ada siswa yang menghabiskan waktunya 
untuk membaca kecuali dengan perintah guru, justru siswa 
sangat antusian ketika jam istirahat seperti tidak sabar untuk 
keluar kelas dan bermain. 
(n) Bahan ajar yang mempunyai banyak ganmbar lebih disukai oleh 
siswa, semua guru mengatakan hal yang sama, salah satu guru 
mengatakan siswa juga tertarik dengan tulusan yang besar dan 
memilikmi variasi jenis huruf dan warna, hal tersebut bisa 
dilihat ketika ada tulisan di mading siswa kelas 2 hanya 
membaca tulusan yang besar dan diwarnai selain dengan 
gambar-gambar tentunya. 
(o) Ketika guru mengajak siswa untuk membaca di kelas respon 
siswa cukup bagus namun itu biasanya hanya berlangsung tidak 
lama karena siswa tidak fokus dengan bahan bacaan, sesekali 
guru harus kembali mengingatkan siswa untuk kembali 
membaca, salah satu guru menyisatinya dengan mengatakan 
akan menyanyakan apa yang sudah dibaca oleh siswa agar siswa 
fokus dengan apa yang dibacanya. 
(p) Ketika ada siswa yang enggan membaca 3 guru mengatakan 
mengingatkan siswa untuk membaca dan mendekatinya. Salah 





membaca agar tidak ketinggalan dengan teman lainya dan 
sedikit menakut-nakuti kalau nanti bisa tidak naik kelas. 
(q) Guru belum pernah memberikan bahan ajar lain selain buku 
siswa, kecuali bahan ajar tambahan yang hanya dipegang oleh 
guru yaitu buku cerita anak. 
(r) Kedisiplinan siswa untuk menjaga kebersihan di sekolah secara 
umum bagus, karena guru memang sudah mengarahkan siswa 
untuk selalu menjaga kebersihan baik di rumah dan sekolah 
(s) Ketika buang air siswa selalu di WC yang sudah disediakan oleh 
sekolah, namun salah satu guru mengatakan dulu sering siswa 
terkadang buang air kecil di rerumputan belakang sekolah, 
namun setelah diperingatkan kepala sekolah sekarang sudah 
tidak ada lagi siswa yang buang air di rerumputan belakang 
sekolah. Salah satu guru mengatakn meskipun siswa buang air 
di WC terkadang siswa tidak menyiramnya dengan bersih 
sehingga WC bau tidak sedap. 
(t) Mayoritas siswa sudah membuang sampah pada tempatnya, 
salah satu guru mengatakan terkadang siswa tidak membung 
sampah padatempatnya jika mereka bermain sambil membawa 
jajan maka terkadang begitu saja membuang sampahnya. Guru 
lain mengatakan ada beberapa siswa yang melempar sampahnya 
di tempat sampah sehingga kadang masih ada samah yang 





(u) Progam membersikan halaman sekolah yang rutin dilakukan 
hanya ada di satu SD saja, yang lain hanya piket harian dan tidak 
ada program bersih-bersih halaman sekolah secara rutin, dan 
hanya dilakukan ketika guru memeritahkan saja atau kepala 
sekolah mengintruksikan, biasanya sesudah upacara bendera. 
(v) Siswa tidak memetik tanaman yang dipelihara di depan kelas, 
karena guru melarang hal tersebut, namun guru pernah 
mendapati beberapa siwa yang memetik bunga di depan kelas, 
biasanya jika ada salah satu anak memetik beberapa anak lain 
mengikutinya, dan guru selalu memeringatinya tidak ada 
hukuman tang diberikan kepada siswa untuk hal tersebut.  
Kebutuhan Pembelajaran: 
(a) Buku dengan model movable book belum pernah digunakan di 
semua sekolah, 2 guru mengatakan baru kali ini melihat model 
movable book seperti buku yang dikembangkan, sebelumnya 
hanya pernah melihat buku dengan variasi pop up saja 
(b) Antusias siwa tergantung bagaimana menarik tidaknya materi 
yang disampaikan, terkadang siswa antusias dan fokus dengan 
pembelajaran, terkadang juga tidak, namun siswa cenferung 
antiusias ketika dalam pembelajaran guru melibatkan siswa 
secara aktif atau ketika mengajak siswa melakukan sesuatu 
(c) Bahan ajar tambahan dibutuhkan siswa terutama ketika siswa 
jenuh dengan pembelajaran yang sudah dilakukan, terkadang 





bercerita yang terkadang memakan waktu, salah satu guru 
mengatakan kadang hanya sekedar menyelesaikan satu 
pembelajaran tanpa bisa tau apakah siswa benar-benar paham 
atau belum karena siswa cenferung ramai sebelum guru 
menyelesaikan pembelajan. 
(d) Bahan ajar tambahan yang dibutuhkan untuk meningkatkan 
minat membaca menurut 3 guru adalah movable book atau 
beuku yang memiliki banyak gambar, guru lain mengatakan 
bentuk dan varisai warna buku sangat berprngaruh dalam 
meningkatkan minat baca anak. 
(e) Guru belum pernah memberikan buku tambahan kepada anak 
yang dimaksudkan untuk meningkatkan minat membaca. 
(f) Yang perlu diperhatikan dalam memberikan bahan ajar untuk 
anak yang pertama adalah isi buku yang sesuai dengan usia 
anak, selanjutnya adalah bentuk buku yang menarik untuk anak, 
yang jelas buku tersebut harus tidak membosankan, selain itu 
sampul buku juga harus merangsang siswa untuk membukanya, 
karena siswa akan melihat sampul terlebih dahulu untuk menilai 
buku tersebut. 
(g) Buku cerita mungkin cenferung menarik siswa, salah satu guru 
mengatakan ketika guru bercerita semua siswa memperhatikan 
dengah hikmat, hal ini membuktikan jika siswa tertarik dengan 





memiliki banyak gambar untuk membanu memnangkitkan 
imajinasisiswa kelas 2 
(h) Bahan ajar movabele book dimungkinkan akan meningkatkan 
minat membaca anak kaarena bentuk buku yang menarik dan 
berbagai variasi yang ada di dalamnya. 
2. Perencanaan 
Tahap ini penelitian dilanjutkan dengan merencanakan 
mengembangkan produk yang didasarkan pada hasil studi pendahuluan. 
Produk yang akan dikembangkan adalah movable book berbasis 
pendidikan karakter untuk kelas 2 sekolah dasar. Langkah yang dilakukan 
dalam tahap perencanaan ini antara lain: 
a. Merumuskan tujuan penelitian 
Pengembangan movable book ini adalah untuk meningkatkan 
minat membaca anak dan untuk menanamkan karakter peduli 
lingkungan anak yang layak dan efektif mencapai tujuan tersebut. Buku 
yang akan dikembangkan adalah buku dengan berbagai unsur mekanik 
dan warna yang didalamnya terdapat banyak gambar yang disesuaikan 
dengan tema hidup bersih dan sehat. Buku ini dibuat untuk melengkapi 
buku siswa yang sudah ada di sekolah dan memfasilitasi untuk 
mengembangkan karakter peduli lingkungan siswa terutama 
lingkungan sekolah. 






Pada tahap ini dilakukan analisis Standar Kompetensi Lulusan 
(SKL), Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan indikator 
pembelajaran yang terdapat dibuku guru tema 4 sub tema 2 kelas 2 
sekolah dasar. 
c. Mengidentifikasi indikator peduli lingkungan kelas 2 SD  
Kegiatan ini dimaksudkan agar arah pembuatan movable book 
tetap mengacu pada kurikulum yang sudah ditentukan oleh pemerintah 
sesuai dengan kurikulum yang ada, sehingga materi yang terdapat 
dalam buku ini relefan dengan apa yang harus dipelajari siswa. 
d.  Mengidentifikasi karakteristik anak kelas 2 SD 
Kegiatan ini bermaksud agar pengembangan produk yang 
berbasis pendidikan karakter peduli lingkungan sesuai dengan 
karakteristik anak SD kelas 2 sehingga produk yang dibuat dapat 
digunakan sesuai dengan tujuanya. 
e. Menentukan sumber sumber materi 
Movable book berbasis pendidikan karakter disesuaikan 
dengan alur materi yang terdapat pada buku guru dan siswa sekolah 
dasar kelas 2, persisnya pada tema 4 sub tema 2 hidup bersih dan 
sehat. Akan dikembangkan apa yang ada pada buku siswa dengan 
membuat versi lain dalam bentuk movable book ini, yang didalamnya 
terdapat berbagai jenis penugasan dan bacaan dibuat dengan berbagai 
unsur mekanik seperti halnya pada movable book ini 
f.  Membuat draf rancangan movable book berbasis pendidikan karakter 





Tahap ini menghasilkan rancangan movable book berbasis 
pendidikan karakterdan instrumen penelitian. Instrumen penelitian 
yang disusun diantaranya: 1) instrumen penilaian produk oleh ahli 
bahan ajar, 2) penilaian oleh ahli materi, 3) angket respon guru, 4) 
angket respon siswa, 5) instrumen observasi peduli lingkungan 
sekolah 6) instrumen observasi minat membaca. 
g. Merencanakan uji coba produk 
Pelaksanaan uji coba awal di SDN 2 Pesantren. Sebelum 
melaksanakan uji coba sebelumnya meminta ijin kepada kepala 
sekolah dan bermusyawarah dengan guru kelas 2 SD tersebut, serta 
meminta kerjasama untuk mengkondisikan siswa dan berbagai hal 
yang harus disiapkan agar kegiatan ini berjalan lancar tanpa 
mengganggu kegiatan sekolah secara keseluruhan. 
3. Pengembangan Produk Awal 
Produk awal dikembangkan berdasarkan perencanaan penelitian 
dan studi pendahuluan. Di tahap ini dibuatlah draf awal produk yang akan 
dibuat yaitu movable book berbasis pendidikan karakter yang mengacu 
pada buku siswa kurikulum 2013 tepatnya tema 4 sub tema 2 hidup bersih 
di sekolah.  Pengembangan dilakukan didasarkan juga pada usia 
perkembangan anak sekolah dasar kelas 2. 
a. Pengembangan Produk 
Sebelumnya dibuat kerangka desain yang akan dibuat masih 





ilustrator, penneliti memberikan garis besarnya yang kemudian dibuat 
ilustrasi berdasarkan arahan pengembang. 
1) Ilustrasi dibuat oleh Widia Prana Rini, MA, pelukis abstrak lulusan 
UGM  yang sudah menyelesaikan studi S2 dan bergelar Magister 
of Art. 
2) Cover berisi judul dan tema hidup bersih dan sehat yang 
diperuntukan untuk kelas 2 SD  
Gambar 7. Cover Depan 
3) Halaman berikutnya adalah pendahuluan yang berisi prakata,  
petunjuk penggunaan, daftar isi, dan tujuan. 
4) Bagian utama buku berisi materi, matri yang menekankan pada 
pendidikan karakter peduli lingkungan dengan mengutamakan 
siswauntuk menjaga kebersihan diri dan kebersihan lingkungan 
yang didalamnya ada kegiatan membaca, mengamati gambar, 
menjawab pertanyaan, menjawab teka teki, dan mengidentifikasi 
gambar. 
5) Movable book berbasis pendidikan karakteri ini adalah buku 






6) Materi dalam movable book dilengkapi dengan gambar dan 
berbagai unsur mekanik agar siswa tidak bosan untuk membaca. 
7) Seluruh kegiatan yang terdapat pada buku didasarkan pada 
indikator yang terdapat pada buku guru 
8) Pembuatan movable book berbasis pendidikan karakter ini dibuat 
dengan mempertimbangkan bentuk fisik buku, materi, dan unsur 
mekanik yang sesuai untuk anak SD kelas 2. Proses pembuatan 
buku adalah sebagai berikut: 
a) Menyediakan alat-alat yang diperlukan sebelum proses 
pembuatan, diantaranya, pisau pemotong, penggaris, gunting, 
double tape,  
Gambar 8. Alat-alat 
b) Hasil percetakan pada kertas Ivori 120 gsm A3  
c) Gambar yang nantinya akan digunakan untuk bagian yang bisa 





d) Menyatukan berbagai gambar dan unsur lain menjadi satu 
kesatuan sesuai desain yang sudah direncanakan. 
Gambar  9. Potongan Gambar. 
e) Menggabungkan setiap lembar sebelum pembuatan sampul 
buku. 
 
Gambar 10. Buku Sebelum Dijilid 
b. Validasi Produk oleh Ahli 
Penilaian dari ahli bahan ajar untuk menilai kelayakan bahan ajar 
dan ahli materi movable book apakah produk yang dibuat oleh 
pengembang layak untuk diuji cobakan kepada siswa atau belum 
memenuhi standar sesuai pandangan dari ahli. Proses validasi 
dengan menyerahkan produk kepada validator untuk dinilai dan 
diberi masukan dan setelah beberapa hari kembali didiskusikan agar 





dihitung sesuai dengan instrumen validasi kelayakan ahli media dan 
ahli materi. 
1) Hasil Validasi oleh Ahli Bahan Ajar 
Validasi movable book berbasis pendidikan karakter oleh Dr. 
Ali Muhtadi.M,Pd dosen Kurikulum dan Tekhnologi 
Pendidikan UNY. Revisi yang dilakukan adalah kontras warna 
antara huruf dan background  agar lebih kontras. Hasil penilaian 
bahan ajar berupa diskusi penilaian tertulis yang hasilnya 
terangkum dalam tabel berikut: 
Tabel 14. Hasil Penilaian Produk oleh Ahli Bahan Ajar 
Aspek  Skor  Nilai  Kategori  
Segi Isi Bahan 
Ajar 
43 A Sangat Baik 
Segi Ilustrasi 13 A Sangat Baik 
Segi Proposional 
Buku 
11 A Sangat Baik 
Segi Pemanfaatan 12 A Sangat Baik 
Jumlah Nilai 79 A Sangat Baik 
    
Hasil pengubahan skor oleh ahli bahan ajar dapat diketahui pada 
tabel di bawah ini:  
Tabel 15. Konversi Skor Total Kelayakan Produk oleh Ahli 
Bahan Ajar. 
Nilai Interval skor Kategori 
A X ≥ 63 Sangat Baik 
B 63 > X ≥ 52,5 Baik 
C 52,5 > X ≥ 42 Kurang 





Tabel digunakan untuk acuan kelayakan produk movable 
book berbasis pendidikan karakter dari ahli bahan ajar. Dari tabel di 
atas bisa disimpulkan bahwa movable book yang dikembangkan 
dinilai sangat baik oleh ahli bahan ajar karena mepmereoleh skor 79, 
dan dinilai A “sangat baik” jika memperoleh skor lebih dari atau 
sama dengan 63. Penilaian hasil pengembangan produk movable 
book berbasis pendidikan karakter oleh ahli bahan ajar dinyatakan 
dalam diagram berikut: 
Gambar 11. Diagram Hasil Validasi Ahli Bahan Ajar  
Diagram di atas adalah gambaran kelayakan produk movable 
book berbasis pendidikan karakter dari ahli bahan ajar. Dari 
diagram diatas bisa disimpulkan bahwa movable book yang 
dikembangkan dinilai sangat baik oleh ahli bahan ajar karena 
mepmereoleh skor 79, dan dinilai A “sangat baik” dimana skor 
maksimalnya adalah 84 dan skor minimal adalah 21. 
2) Hasi Validasi oleh Ahli Materi 
Penilaian dari segi materi produk movable book berbasis 
pendidikan karakter oleh Dr. Anwar Senen,M.Pd dosen PGSD 



















meambahkan materi tentang menjaga kebersihan diri dan tujuan 
pembelajaran yang dikaitkan dengan lingkungan sekolah. Hasil 
penilaian dituangkan dalam tabel berikut: 
Tabel 16. Hasil Penilaian Ahli Materi 
Aspek  Skor  Nilai Katagori  
Kesesuaian dengan 
KI dan KD 
19 A Sangat Baik 
Kesesuaian materi 
dengan siswa kelas 2 
20 A Sangat Baik  
Jumlah  39 A Sangat Baik 
Hasil pengubahan skor oleh ahli materi dapat diketahui pada 
tabel di bawah ini:  
Tabel 17. Konversi Skor Total Kelayakan Produk oleh Ahli materi. 
Nilai Interval skor Kategori 
A X ≥ 30 Sangat Baik 
B 30 > X ≥ 25 Baik 
C 25 > X ≥ 20 Kurang 
D X < 20 Sangat Kurang 
Tabel di atas digunakan untuk acuan kelayakan produk 
movable book berbasis pendidikan karakter dari ahli materi. Dari 
tabel diatas bisa disimpulkan bahwa movable book yang 
dikembangkan dinilai sangat baik oleh ahli materi karena 
memperoleh skor 39, dan dinilai A “sangat baik” jika memperoleh 
skor lebih dari atau sama dengan 30. Penilaian hasil pengembangan 
produk movable book berbasis pendidikan karakter oleh ahli materi 






 Gambar 12. Diagram Hasil Validasi Ahli Materi 
Diagram di atas adalah gambaran kelayakan produk movable 
book berbasis pendidikan karakter dari ahli materi. Dari diagram 
diatas bisa disimpulkan bahwa movable book yang dikembangkan 
dinilai sangat baik oleh ahli materi mepmereoleh skor 39, dan dinilai 
A “sangat baik” dimana skor maksimalnya adalah 40 dan skor 
minimal adalah 10. 
c. Validasi Instrumen Gemar membaca dan Karakter Peduli 
lingkungan 
Validasi instrumen yang digunakan untuk melakukan observasi 
gemar membaca dan karakter peduli lingkungan dilakukan oleh Dr. 
Amir Syamsudin, S.Ag.,M.Ag.  dosen Pendidikan Anak Usia Dini 
UNY. Masukan terhadap instumen yang digunakan diantaranya 
kalimat yang memenuhi standar KT+P+O+K, dan agar dibuat 
pertanyaan yang lebih spesifik. Setelah instrumen divalidasi dan 
dinyatakan layak untuk melaksanakan penelitian, selanjutnya 



















B. Hasil Uji Coba Produk 
 Uji coba produk adalah uji coba lapangan untuk mengetahui tanggapan atau 
respon guru dan siswa terhadap movable book berbasis pendidikan karakter 
yang dilihat pada uji coba terbatas dan uji coba diperluas. 
1. Konversi Skor Hasil Uji Coba Produk  
a. Data Respon Guru keseluruhan 
Data yang digunakan untuk respon guru adalah dengan menggunakan 
skala empat dengan ketentuan: nilai 4 sangat baik, 3 baik, 2 kurang, 1 
sangat kurang. Acuan konversi skor respon guru adalah sebagai berikut: 
Tabel 18. Konversi Skor Respon Guru 
Kriteria  Nilai  Kategori  
X ≥ 108 Sangat baik  A 
108 > X ≥ 90 Baik  B 
90 > X ≥ 72 Kurang  C 
X < 72 Sangat kurang D 
 Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa skor yang dikumpulkan 
adalah 108 dengan katagori “A” atau “Sangat Baik”. Jika skor dibawah 90 
maka produk harus direvisi kembali. Berikut ini adalah respon guru dalam 
bentuk diagram: 
 


















 Hasil diagram di atas menunjukan bahwa skor perolehan adalah 
108 sama dengan batas minimal perolehan untuk mendapatkan katagori 
layak yaitu 108. Dengan skor ini maka dapat dikatakan produk layak baik 
dari penilaian ahli bahan ajar, ahli materi dan guru. 
2. Hasil Uji Coba Awal 
 Setelah dilakukan validasi oleh ahli bahan ajar dan ahli materi dan 
produk dinyatakan layak, selanjutnya dilakukanlah uji coba awal atau uji 
coba pertama yang dilakukan di SDN 2 Pesantren. Pada tahap ini guru 
melihat produk movable book dan mengamati beserta bediskusi 
bagaimana tekhnis di kelas nanti, karena guru kelas lebih mengetahui 
kondisi siswa sehingga kegiatan ini berjalan dengan lancar. Berikut ini 
adalah bagaimana respon guru dan siswa pada uji coba awal terhadap 
produk movable book berbasis pendidikan karakter yang dikembangkan: 
a. Data Respon Guru Uji Coba Awal 
 Data yang digunakan untuk respon guru adalah dengan 
menggunakan skala empat dengan ketentuan: nilai 4 sangat baik, 3 
baik, 2 kurang, 1 sangat kurang. Acuan konversi skor respon guru 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 19. Konversi Skor Respon Guru 
Kriteria  Nilai  Kategori  
X ≥ 33 Sangat baik  A 
33 > X ≥ 30 Baik  B 
30 > X ≥ 24 Kurang  C 
X < 24 Sangat kurang D 
 
 Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa skor yang 





dibarah 30 maka produk harus dievaluasi kembali. Di bawah ini 
adalah diagram respon guru terhadap bahan ajar movable book pada 
uji coba terbatas: 
 
 Gambar 14. Diagram Skor Respon Guru Pada Uji Coba 
Awal. 
 Dari diagram tersebutdapat dilihat bahwa skor yang dicapai 
mencapai sekor minimal 30 baik sehingga produk dinyatakan layak 
oleh guru. 
b. Respon Siswa Uji Coba Awal 
 Data respon siswa diperlukan untuk mengetahui secara 
langsung tanggapan siswa terhadap bahan ajar movable book 
dengan mengisi angket yang sudah disediakan, dikarenakan untuk 
siswa kelas dua maka angket menggunakan skala guttman dengan 
pilihan “YA” dan “TIDAK” jika “YA” skor 1 sedangkan tidak skor 
0 melalui 10 pertanyaan. Respon siswa dilakukan di SDN 02 


















 Gambar 15 Diagram. Skor Respon Siswa. 
 Berdasarkan diagram di atas Movable Book mendapatkan 
skor 160, dimana skor minimal adalah 50% dari skor maksimal yaitu 
105. Dengan demikian maka produk yang dikembangkan dinyatakan 
layak dan disukai oleh anak. 
3. Hasil Uji Coba Diperluas 
 Uji coba diperluas adalah uji coba setelah produk direvisi 
didasarkan pada respon guru dan respon siswa setelah uji coba terbatas. 
Setelah dilakukan uji coba awal selanjutnya dilakukan perbaikan, 
selanjutnya dilakukan uji coba diperluas yang dilakukan di SDN 2 
Pesantren dan SDN 1 Pesantren. Pada tahap ini guru melihat produk 
movable book dan kembali mengamati beserta bediskusi bagaimana 
tekhnis di kelas nanti, karena guru kelas lebih mengetahui kondisi siswa 
sehingga kegiatan ini berjalan dengan lancar. Berikut ini adalah 
bagaimana respon guru dan siswa pada uji coba diperluas terhadap 















a. Data Respon Guru Uji Coba diperluas 
 Data yang digunakan untuk respon guru sama hanya saja guru 
dalam penelitian ini berjumlah 2 yaitu dari SDN 2 Pesantren dan 
SDN 1 pesantren dengan menggunakan skala empat dengan 
ketentuan: nilai 4 sangat baik, 3 baik, 2 kurang, 1 sangat kurang. 
Acuan konversi skor respon guru adalah sebagai berikut: 
Tabel 20. Konversi Skor Respon Guru Diperluas. 
Kriteria  Nilai  Kategori  
X ≥ 72 Sangat baik  A 
72 > X ≥ 60 Baik  B 
60 > X ≥ 48 Kurang  C 
X < 48 Sangat kurang D 
                                                    
 Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa skor yang 
dikumpulkan dalam uji coba diperluas ini adalah 36 dengan 
katagori “A” atau “Sangat Baik”. Jika skor dibarah 30 maka produk 
harus dievaluasi kembali. Di bawah ini adalah diagram respon guru 
terhadap bahan ajar movable book pada uji coba diperluas: 
 

















 Berdasarkan  diagram dapat dilihat bahwa skor yang dicapai 
mencapai sekor 72 sehingga produk dinyatakan sangat baik oleh 
guru. 
b. Data Respon Siswa Diperluas 
  Data respon siswa diperlukan untuk mengetahui secara 
langsung tanggapan siswa terhadap bahan ajar movable book 
dengan mengisi angket yang sudah disediakan, dikarenakan untuk 
siswa kelas dua maka angket menggunakan skala guttman dengan 
pilihan “YA” dan “TIDAK” jika “YA” skor 1 sedangkan tidak skor 
0 melalui 10 pertanyaan. Respon siswa dilakukan di SDN 02 
Pesantren dan SDN 01 Pesantren dengan perolehan skor 350. Hasil 
ditampilkan pada diagram berikut: 
 
Gambar 17 diagram. Hasil Respon Siswa Uji Coba Diperluas 
Berdasarkan diagram di atas Movable Book mendapatkan skor 350, 
dimana skor minimal adalah 50% dari skor maksimal yaitu 410. 
Dengan demikian maka produk yang dikembangkan, dinyatakan 

















4. Hasil Uji Operasional 
 Produk yang telah direvisi pada uji coba diperluas selanjutnya 
digunakan untuk uji operasional, tujuanya adalah mengetahui 
keefektifan movable book berbasis pendidikan karakter dalam 
meningkatkan minat membaca dan karakter peduli lingkungan. Uji 
coba opeasional dilakukan di SDN 1 Tempuran 20 siswa, SDN 2 
Tempuran 20 siswa dan SDN 1 Balun 22 siswa ( kelas kontrol ). 
 Uji coba operasionaldilakukan melalui beberapa tahapan, yang 
pertama melakukan observasi kepada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Tahap kedua melakukan melakukan pembelajaran 
menggunakan movable book berbasis pendidikan karakter dengan 
waktu yang sama pada kelas eksperimen. Sementara itu kelas kontrol 
tetap menggunakan buku siswa yang sudah ada dengan waktu yang 
sama dengan kelas eksperimen. Tahap ketiga melakukan observasi 
kembali kepada siswa untuk melihat kemampuan akhir siswa pada 
kelas kontrol dan eksperimen. Data uji coba oprasional berupa skor 
observasi gemar membaca dan karakter peduli lingkungan sebagai 
berikut. 
a. Data Hasil Observasi Minat Membaca 
 Observasi gemar membaca dilakukan untuk mengetahui 
efektiviras movable book berbasis pendidikan karakter yang 
dikembangkan terhadap kegemaran membaca siswa. Observasi 
dilakukan dua kali sebelum dan sesudah menggunakan produk 





dilihat berdasarkan uji hipotesis skor observasi sebelum dan 
sesudan menguunakan produk yang dikembangkan. Hasil 
ringkasan observasi sebelum dan sesudah ditampilkan pada tabel 
berikut: 
Tabel 21. Data Hasil Observasi Gemar Membaca 





Kontrol 72 72,5 0,04 Rendah  
Eksperimen 1 72,35 82,65 0,25 Rendah  
Eksperimen 2 75,15 82,1 0,47 Sedang  
 Berdasarkan  tabel diketahui nilai observasi gemar membaca 
siswa pada observasi pertama dan kedua memiliki skor yang tidak 
jauh berbeda sama yaitu 72 menjadi 72,5. Sementara itu 
esperiman pertama pada observasi 1 dan 2 mengalami 
peningkatan yaitu 72,35 menjadi 82,65 dan eksperimen kedua 
dari 75,15 menjadi 82,1 pada eksperimen kedua yang berarti 
mengalami peningkatan. Berikut ini diagram perbandingan skor 
observasi minat membaca siswa kelas kontrol dan eksperimen. 





















  Berdasarkan diagaram, terlihat kegemaran membaca siswa 
mengalami peningkatan  pada kelas eksperimen satu dan dua, 
namun pada kelas kontrol tidak mengalami peningkatan yang 
berati atau sangat tipis. Dengan demikian berarti movable book 
berbasis pendidikan karakter dapat dikatakan berhasil untuk 
meningkatkan minat membaca anak. 
b. Data Hasil Observasi Peduli Lingkungan  
Observasi peduli lingkungan digunakan untuk mengetahui 
ektektifitas movable book berbasis pendidikan karakter terhadap 
peningkatan kepedulian lingkungan siswa . observasi dilakukan 
masing-masing dua kali yang terdiri dari observasi 1 dan observasi 
2. Keefektifan movable book berbasis pendidikan karakter dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 22. Data Hasil Observasi Peduli Lingkungan 





Kontrol 48,5 56,25 0,18 Rendah  
Eksperimen 1 50,75 55,9 0,56 Sedang   
Eksperimen 2 59,25 65,75 0,39 Sedang  
   
  Berdasarkan  tabel di atas diketahui nilai observasi peduli 
lingkungan siswa pada observasi pertama dan kedua memiliki skor 
yaitu 46,25 menjadi 56,25 dengan gain 0,18 kategori rendah. 
Sementara itu esperiman pertama pada observasi 1 dan 2 
mengalami peningkatan yaitu 50,75 menjadi 55,9 dengan gain 0,56 





dengan gain 0,39 karegori sedang. pada eksperimen kedua yang 
berarti mengalami peningkatan. Berikut ini diagram perbandingan 
skor observasi gemar membaca siswa kelas kontrol dan 
eksperimen. 
 
Gambar 19.Diagram Perbandingan Hasil Skor Observasi Peduli 
Lingkungan. 
  Berdasarkan diagaram di atas, terlihat kegemaran membaca 
siswa mengalami peningkatan  pada semua kelas eksperimen 
satu dan dua, namun peningkatan lebih signifikan pada kelas 
eksperimen 2. Dengan demikian berarti movable book berbasis 
pendidikan karakter dapat dikatakan berhasil untuk 
meningkatkan minat membaca anak dibandingkan yang tidak 
menggunakan yaitu kelas kontrol.  
c. Analisis Data 
 Berdasarkan data gemar membaca dan karakter peduli 
lingkungan, dapat dilihat perbedaan kedua variabel tersebut 
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dengan kelas yang tidak menggunakan. Untuk mengetahui 
perbedaan peningkatan gemar membaca dan peningkatan 
karakter peduli lingkungan secara bersama-sama pada kedua 
kelas, dilakukan uji hipotesa manova. Sebelum melakukan uji 
hipotesa manova, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan 
homogenitas. 
1) Uji Asumsi 
a) Uji Normalitas 
   Uji normalitas digunakan untuk memenuhi asumsi data 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Rumusan 
hipotesisnya adalah sebagai berikut: 
H0 = data berasal dari populasi yang berdistribusi normal  
Ha = data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 
normal  
   Uji normalitas  menggunakan program SPSS 16.0 pada taraf 
signifikan 0,05. Kriteria pengambilan keputusan yaitu jika 
nilai signifikan yang diperoleh > 0,05 maka H0 diterima, yang 











Tabel 23. Uji Normalitas 
Kelas Variabel Sig. Keterangan 
Kontrol  Observasi Minat Baca 1 0,727 Normal 







Eksperimen 1 Observasi Minat Baca 1 0,164 Normal 







Eksperimen 2 Observasi Minat Baca 1 0,673 Normal 








b) Uji Homogenitas 
 Selanjutnya adalah uji homogenitas untuk mengerahui data 
yang diambil berasal dari kelas yang homogen. Rumusan 
hipotesisnya adalah sebagai berikut: 
H0 = data berasal dari populasi yang homogen  
Ha = dara berasal dari populasi yang tidak homogen  
  Uji homogenitas dilakukan dengan mengoperasikan program 
SPSS 16.0 pada taraf signifikan 0,05. Kriteria pengambilan 
keputusan yaitu jika nilai signifikan yang diperoleh > 0,05 maka 








Tabel 24. Hasil Uji Homogenitas Minat Membaca 
 Levene 
Statistic 
df1 df2 sig 
Obser MM eks 1 0.028 2 59 0.972 
Obser MM eks 2 2.310 2 59 0.108 
 
Tabel 25. Hasil Uji Homogenitas Peduli Lingkungan. 
 Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig 
Obser PL eks 1 3.797 2 59 0.058 
Obser PL eks 1 1.931 2 59 0.154 
   Hasil uji homogenitas kelas eksperimen 1 dan 2 
terhadap kelas kontrol pada kegemaran membaca dan 
karakter peduli lingkungan menunjukan signifikansi lebih 
besar 0,05. Berdasarkan data ini maka H0 diterima, yang 
berarti data homogen. 
2) Uji Manova 
Uji Manova dilakukan setelah terpenuinya uji asumsi. Uji 
manova digunakan untuk mengetahui apakah movable book  
berbasis pendidikan karakter dapat meningkatkan minat baca 
dan karakter peduli lingkungan siswa secara signifikan atau 
tidak. Ketentuan hipotesis pada penelitian ini adalah: 
H0 = tidak ada perbedaan peningkatan minat membaca siswa 
dan karakter peduli lingkungan siswa antara kelas kontrol 
dan le;as eksperimen. 
Ha = terdapat perbedaan peningkatan minat membaca dan 






Taraf signifikansi adalah 0,05 dengan kriteria pengambilan 
keputuan sebagai berikut: jika signifikansi > 0,05 maka H0 
diterima, jika signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak. Hasil uji 
manova dapat disajikan pada tabel di bawah ini: 
Tabel 26. Hasil Uji Coba Manova 











2000 58.000 .000 



















2000 58.000 .000 
Model Pilla’s 
Trace 
.261 4.421 4000 118.00
0 
.002 
Wilks' Lambda  
 












.310 9.136 a 2000 59.000 .000 
Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai signifikasi yaitu 
0,000, 0,002, 0,001 yang berarti bahwa < 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti 
terdapat perbedaan peningkatan minat membaca dan karakter 





eksperimen. Kelas eksperimen 1 dan 2 memiliki peningkatan 
yang lebih tinggi dibanding kelas kontrol. 
C. Revisi Produk 
 Produk movable book berbasis pendidikan karakter melaui revisi 
sebanyak dua kali atau dua tahapan. Perbaikan pertama dilakukan setelah 
mendapatkan penilaian dari ahli, baik ahli bahan ajar maupun ahli materi 
yang dimana masukanya diakumulasikan untuk melakukan perbaikan 
berdasarkan masukan dari kedua ahli tersebut. Selanjutnya dilakukanlah uji 
coba dan mendapatkan masukan dari guru kelas dan respon siswa untuk 
melakukan revisi yang kedua. Berikut adalah beberapa hal yang dilakukan 
revisi: 
1. Revisi Tahap Pertama 
Pada revisi ini merujuk pada masukan ahli bahan ajar. 
1) Bagian cover dibuat dengan tulisan yang lebih cerah.  
Gambar 20. Cover Sebelum Dan Sesudah Revisi. 
2) Cover belakang menyesuakan dengan cover depan 
3) Beberapa kesalahan penulisan  






Revisi oleh ahli materi 
1) Menyempurnakan materi yang tidak utuh atau terputus 
2) Penambahan matreri terkait dengan kebersihan di rumah 
3) Penambahan materi terkaid kepedulian terhadap diri sendiri 
2. Revisi Tahap Kedua 
 Tahap ini adalah revisi berdasarkan respon guru dan siswa. Tidak 
ada perubahan subtansi pada revisi ini, pada tahap ini guru hanya 
memberi masukan bahwa perekat pada movable book agar lebih kuat 
sehingga tidak mudah lepas ketika di buka tutup oleh siswa karena 
movable book ini digunakan oleh siswa kelas dua yang dimana  anak-
anak menggunakanya tidak berhati-hati. Selain itu ada penguatan pada 
gambar orang yang bisa digerak-gerakan agar lebih mudah dan kuat, 
sehingga dinggunakanlah lidi sebagai alat bantu untuk memperkuat 
kertas. 
D. Kajian Produk Akhir 
 Pengembangan bahan ajar movable book berbasis pendidikan 
karakter merupakan bahan ajar tambahan yang memperkuat buku siswa 
yang di mana KI dan KD-nya mengacu pada buku guru. Pengembangan 
bahan ajar ini melalui berbagai proses, dari pembuatan materi yang di 
dalamnya harus menyesuaikan dengan buku yang sudah ada sehingga 
materi yang dinuat tidak keluar dari konteks apa yang seharusnya dikusai 
siswa karena poduk ini adalah sebagai bahan ajar tambahan dari bahan ajar 
utama yaitu buku siswa. Untuk memastikan materi dalam buku ini sesuai 





mendapatkan perhatian karena siswa akan tertarik dengan bentuk buku yang 
menarik terlebih ini untuk kelas rendah dimana bentuk buku memegang 
peranan penting bagaimana siswa nantinya tertarik untuk membacanya, 
untuk itu dilakukanlah validasi bahan ajar untuk menilai kelayakan buku 
apakah layak tidaknya untuk anak-anak sebelum diujicobakan.  
1. Kelayakan Produk  
Keberhasilan proses pembelajaran yang dilaksanakan, tidak 
terlepas dari berbagai komponen yang menunjang pembelajaran. 
Agar proses pembelajaran berjalan dengan maksimal dan 
mendapatkan hasil yang sesuai dengan harapan maka perlu 
menghadirkan unsur penunjang yang kreatif dan inovatif. Bahan ajar 
merupakan salah satu unsur yang bisa menjadi penentu sukses 
tidaknya suatu proses pembelajaran. Depdiknas (2008: 6) 
menyatakan bahwa bahan ajar merupakan semua jenis yang 
digunakan  untuk membantu guru dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran. Merujuk pernyataan tersebut maka segala hal yang 
membantu guru dalam proses pembelajaran dapat disebut bahan ajar, 
maka untuk mensukseskan suatu proses pembelajaran diperlukan 
upaya untuk menyajikan bahan ajar yang inovatif dan kreatif agar 
tercapainya tujuan pembelajaran. 
Movable book berbasis pendidikan karakter adalah buku tiga 
dimensi yang berisikan konten tentang pentingnya menjaga 
lingkungan dan menjaga kebersihan diri sendiri. Konten dalam buku 





Materi dalam buku yang dikembangkan tidak lepas dari KI-KD yang 
sudah ditentukan. Movable book berbasis pendidikan karakter 
memfasilitasi peningkatan dalam kepedulian lingkungan siswa dan 
merangsang siswa untuk lebih berminat membaca yang 
dikembangkan sebagai pelengkap buku yang selama ini digunakan 
yaitu buku siswa. Movable book berbasis pendidikan karakter ini 
memberikan wawasan baru dalam kemasan tang berbeda, seperti 
yang diungkapkan oleh Dyk & Hewit (2011: 4) yang menyatakan 
bahwa buku pendidikan berbebtuk tiga dimensi dapat dikembangkan 
untuk anak khususnya untuk menambah pengetahuan, pembelajaran 
agama, sopan santun, budaya, aritmatika, dan alfabet. 
Pnelitian ini menghasilkan movable book berbasis 
pendidikan karakter untuk menanamkan karakter peduli lingkungan  
dan meningkatkan minat membaca siswa kelas 2 sekolah dasar, oleh 
sebab itu dalam proses pengembanganya, haruslah terlebih dahulu 
melalui uji kelayakan baik dari guru kelas, respon siswa, melalui uji 
coba awal yang dilanjutkan uji coba diperluas, selain itu penilaian 
ahli bahan ajar dan ahli materi dilakukan agar produk yang 
dikembangkan dinyatakan valid oleh ahli. 
Produk akhir movable book berbasis pendidikan karakter ini 
adalah temuan penelitian dan kajian teori yang dikonfirmasi 
sehingga menghasilkan produk yang layak dan sesuai dengan 
kebutuhan. Berdasarkan penilaian dari ahli materi dan ahli bahan 





pendukung dari buku siswa. Buku ini dinilai “sangat baik” oleh ahli 
bahan ajar, movable book yang dikembangkan dinilai sangat baik 
oleh ahli bahan ajar karena mepmereoleh skor 79, dan dinilai A 
“sangat baik” jika memperoleh skor lebih dari atau sama dengan 63. 
Jika mengacu pada bab 3 yang di mana agar buku layak digunakan 
setidaknya mendapatkan penilaian “baik”. Penilaian sangat baik 
didapatkan baik dari segi isi, segi ilustrasi, segi proposional buku, 
dan segi pemanfaatan yang semuanya mendapatkan nilai A.  
Berbagai aspek yang dinilai pada produk ini agar menjadi 
bahan ajar yang layak untuk digunakan diantaranya, aspeng 
keberpengaruhan movable book ini nantinya akan mendukung buku 
siswa yang selama ini sudah digunakan, aspek konten di dalam buku 
yang harus memuat karakter sesuai dengan tema, konten dalam buku 
berkesesuaian dengan kehidupan siswa sehari-hari, aspek kesesuaian 
dengan tujuan pembelajaran yang sudah ada, aspek gambar dan 
tulisan yang harus presisi, aspek gambar yang ada sesuai dengan 
anak SD,  mudah dipahami siswa, aspek komposisi warna, dan 
sesuai dengan karakteristik bahan ajar anak. Aspek tersebut harus 
divalidasi oleh ahli agar bahan ajar yang digunakan valid untuk 
digunakan sebagai bahan ajar untuk anak. 
Penilaian yang sama dengan aspek yang berbeda oleh ahli 
materi ajar yang menyatakan bahan ajar ini “sangat baik”, sehingga 
bahan ajar movable book barabsis pendidikan karakter ini dinyatakan 





berbasis pendidikan karakter dari ahli materi. Dari diagram dan tabel 
pada sub judul validasi ahli materi bisa disimpulkan bahwa movable 
book yang dikembangkan dinilai sangat baik oleh ahli materi karena 
mepmereoleh skor 39, dan dinilai A “sangat baik” dimana skor 
maksimalnya adalah 40 dan skor minimal adalah 10.  
Kedudukan sebagai bahan ajar yang nantinya akan 
digunakan siswa, berbagai aspek dalam movable book  ini 
memerlukan validasi ahli diantaranya kesesuaina konten dalam 
materi pada buku siswa agar sesuai dengan tema dan sub tema, 
keruntutan materi dan gambar sesuai dengan tema, kesesuaian 
gambar dengan karakteristik anak sekolah dasar, kesesuaian untuk 
meningkatkan minat membaca, pemilihan kata yang sesuai untuk 
anak kelas 2 sekolah dasar, dan ter sampaikanya nilai karakter yang 
ingin disampaikan dalam movable book berbasis pendidikan 
karakter ini. Secara umum penilaian sangant baik terdapat pada 
semua aspek seperti yang sudah dipaparkan pada paragraf di atas. 
Selain validasi dari ahli bahan ajar dan ahli materi, produk 
ini juga mendapatkan penilaian dari guru yang mengampu kelas dua 
yang dijadikan objek penelitian. Penilaian produk setelah direvisi 
dimasukan dalam Uji coba diperluas yaitu uji coba setelah produk 
direvisi didasarkan pada respon guru dan respon siswa setelah uji 
coba terbatas. Setelah dilakukan perbaikan melakukan perbaikan, 
selanjutnya dilakukan uji coba diperluas yang dilakukan di SDN 2 





pada uji coba diperluas terhadap produk movable book berbasis 
pendidikan karakter skor yang dikumpulkan dalam uji coba 
diperluas ini adalah 36 dengan katagori “A” atau “Sangat Baik”. Jika 
skor dibarah 30 maka produk harus dievaluasi kembali.  
Berbagai aspek yang menjadi bahan penilaian guru 
diantaranya, aspek konten yang disajikan, aspek ilustrasi, aspek 
keterkaitan antar gambar dan materi, aspek gambar yang mudah 
dipahami, aspek cerita pada buku yang dekat dengan kehidupan 
anak, aspek keutuhan cerita, segi fisik bahan ajar untuk menarik 
perhatian siswa, aspek pewarnaan yang disukai siswa, petunjuk 
bahan ajar yang mudah dipahami, dan aspek ukuran yang sesuai 
untuk anak.  
Selain guru, data respon juga diambil untuk mengetahui 
secara langsung tanggapan siswa terhadap bahan ajar movable book 
dengan mengisi angket yang sudah disediakan, dikarenakan untuk 
siswa kelas dua maka angket menggunakan skala guttman dengan 
pilihan “YA” dan “TIDAK” jika “YA” skor 1 sedangkan tidak skor 
0 melalui 10 pertanyaan. Respon siswa dilakukan di SDN 02 
Pesantren dan SDN 01 Pesantren dengan perolehan skor 350 di mana 
mendapat skor lebih dari 50% sekor maksimal yaitu 410 maka buku 
dinyatakan layak. 
Bahan ajar yang dikembangkan pada akhirnya dipergunakan 
oleh siswa itu sendiri, beerapa pertanyaan untuk mengetahui respon 





buku, kejelasan tulisan, ukuran buku yang sesuai tidaknya untuk 
mereka, suka tidaknya terhadap gambar dan cerita, juga tentang 
apakah siswa bingung ketika membaca buku yang dikembangkan. 
2. Keefektifan Produk 
 Keefektifan produk dibagi menjadi dua macam, yaitu 
keefektifan movable book berbasis pendidikan karakter terhadap 
penanaman karakter peduli lingkungan siswa dan keefektifan movable 
book berbasis pendidikan karakter terhadap minatmembaca anak. 
Kriteria untuk menilai efektivitas movable book berbasis pendidikan 
karakter terhadap karakter peduli lingkungan siswa adalah adanya 
peningktan skor pada observasi 1 dan observasi 2 dibandingkan kelas 
kontrol. Hal yang sama diterapkan untuk meniai  movable book berbasis 
pendidikan karakter terhadap minat membaca anak, yaitu adanya 
peningkatan signifikan antara nilai observasi 1 dan observasi 2 terhadap 
kelas kontrol. 
 Hasil observasi pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 
memunjukan bahwa skor yang diperoleh pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen berbeda di mana kelas keas eksperimen menunjuikan 
peningkatan setelah menggunakan movable book berbasis pendidikan 
karakter. Nilai observasi gemar membaca siswa pada observasi pertama 
dan kedua memiliki skor yang sama yaitu 72. Sementara itu esperiman 
pertama pada observasi 1 dan 2 mengalami peningkatan yaitu 72,35 
menjadi 82,65 dengan gain 0,25 dan eksperimen kedua dari 75,15 





mengalami peningkatan. Dengan demikian dapat disimpulkan produk 
dapat meningkatkan karakter peduli lingkungan anak melalui penilaian 
observasi yang dilakukan. 
Observasi peduli lingkungan siswa pada observasi pertama dan 
kedua memiliki skor yaitu 46,25 menjadi 56,25 dengan gain 0,18 
kategori rendah. Sementara itu esperiman pertama pada observasi 1 dan 
2 mengalami peningkatan yaitu 50,75 menjadi 55,9 dengan gain 0,56 
kategori sedang dan eksperimen kedua dari 59,25 menjadi 65,75 dengan 
gain 0,39 karegori sedang. pada eksperimen kedua yang berarti 
mengalami peningkatan. Dengan demikian ada peningkatan di mana 
gain pada kelas kontrol adalah rendah sedangkan gain pada kelas 
ekperimen keduanya adalah sedang yang menunjukan adanya 
peningkatan setelah pembelajaran menggunakan movable book. 
Data yang dipaparkan diatas dikuatkan dengan hasil uji homogenitas 
MANOVA yang menunjukan signifikansi uji Hotelling’s Trace 
0,002<0,05, yang menunjukan adanya perbedaan yang signifikan 
karakter peduli lingkungan siswa dan minat memba siswa kelas 2 
Sekolah Dasar Se-Gugus Yasa Praja Kecamatan Wanayasa, 
Banjarnegara anatara yang pembelajaranya menggunakan movable 
book berbasis pendidikan karakter dengan yang tidak menggunakan 
movable book berbasis pendidikan karakter. Kelas eksperimen 1 dan 
kelas eksperimen 2 yang menggunakan movable book berbasis 





lingkungan dan gemar membaca yang lebih tinggi dibandingkan pada 
kelas kontrol. 
 Dengan movable book pembelajaran menjadi lebih bermakna 
dan membuat siswa lebih mudah menyerap apa yang disampaikan oleh 
guru hal itu sejalan dengan apa yang dinyatan oleh Nugent (2016: 38) 
dengan movable book dimungkinkan siswa akan terlibat secara 
interaktif dalam kegiatan fisisk sehingga memudahkan siswa untuk 
mengkontruksi makna teks yang dikaitkan dengan elemen visual dan 
mekanika yang terdapat dalam buku.  
 Skor yang meningkat terkait minat membaca anak dari sebelum 
dan sesudah menggunakan movable book tak lepas dari ketertarikan 
anak dengan movable book yang disajikan, hal ini selaras dengan apa 
temuan Annisa Siregar dan Elva Rahmah  Menurt Siregar & Rahmah 
(2016: 13) pop up book (tergolong movable book) bisa membantu anak 
agar tertarik membacanya, melalui ketertarikan tersebut dapat 
menumbuhkan minat membaca anak, selain itu juga bisa 
menumbuhkan imajinasi anak melalui membaca. selain itu Hendrik 
(2008: 44) mengungkapkan bahwa dengan movable book membuat 
membaca menjadi menyenangkan dan memberikan keinginan lebih 
bagi anak yang belum bisa membaca untuk belajar membaca. 
selarasnya hasil penelitian dengan ahli menunjukan keberhasilan 







3. Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini tentunya memiliki beberapa kendala yang ditemui 
di lapangan atau hal yang diluar dugaan. Beberapa kendala diantaranya 
sebagai berikut 
a) Pelaksanaan pada kelas kontrol, eksperimen 1 dan 2 dilaksanakan 
pada hari yang berbeda karena harus menyesuaikan kegiatan pada 
sekolah tempat dilaksanakan penelitian, selain itu juga terkendala 
jumlah bahan ajar movable book yang terbatas sehingga tidak 
memungkinkan untuk melakukan penelitian secara bersama-sama  
b) Penelitian dilakukan di kelas 2, sehingga sulit untuk mengajak 
kerjasama siswa dan banyak waktu yang digunakan untuk 
mengkondisikan siswa, dimana siswa berebut menggunakan dan 
lebih terfokus pada unsur mekanik pada buku sehingga sedikit 
mengabaikan unsur materi dan harus dibrikan arahan lebih karena 
kelas bawah (kelas 2 SD) 
c) Terdapat beberapa unsur mekanik pada buku yang rusak karena 
penggunaan siswa yang sembarangan, sehingga harus diperbaiki 
kembali sebelum digunakan pada kelas eksperimen 2. 
d) Jumlah produk yang sedikit sehingga satu produk harus dipakai 










SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan Produk 
1.  Movable book berbasis pendidikan karakter untuk meningkatkan minat 
membaca dan karakter peduli lingkungan siswa kelas 2 Sekolah Dasar 
dinyatakan valid oleh ahli bahan ajar dengan kategori “sangat baik”.  
2. Movable book berbasis pendidikan karakter untuk meningkatkan minat 
membaca dan karakter peduli lingkungan siswa kelas 2 Sekolah Dasar juga 
dinyatakan valid oleh ahli materi dengan katagori “sangat baik”.  
3. Movable Book  berbasis pendidikan karakter untuk meningkatkan minat 
membaca dan peduli lingkungan siswa kelas 2 Sekolah Dasar dinyatakan 
“sangat baik” oleh guru kelas 2 dengan skor 36 dan disukai anak kelas 2 
dengan skor 350. 
4. Movable book berbasis pendidikan karakter efektif digunakan untuk 
meningkatkan minat membaca dan karakter peduli lingkungan siswa kelas 
2 Sekolah Dasar dengan nilai signifikansi 0,00 < 0,05 yang berarti 
peningkatanya signifikan. 
B. Saran dan Pemanfaatan Produk 
Saran yang bisa dipertimbangkan untuk pemanfaatan movable book 
berbasis pendidikan karakter agar dapat difungsikan di sekoalah untuk 








1. Bagi Sekolah 
Hasil pengembangan barupa movable book berbasis pendidikan karakter 
dapat digunakan sebagai buku suplemen ataupun alternatif untuk 
meningkatkan minat membaca dan karakter peduli lingkungan siswa. 
2. Bagi Guru 
a. Movable book berbasis pendidikan karakter dapat digunakan untuk 
penunjang pembelajaran melengkapi buku siswa untuk memfasilitasi 
dalam meningkatkan minat baca siswa dan karakter peduli lingkungan 
b. Guru diharapkan memiliki pemahaman tentang pendidikan karakter 
dan unsur mekanik pada movable book berbasis pendidikan karakter ini 
agar guru memiliki pemahaman dan refrensi khusunya terkaik unsur 
mekanik pada buku untuk memaksimalkan penggunaanya dan 
mengkomunikasikanya pada siswa. 
c. Penggunaan movable book berbasis pendidikan karakter perlu 
diperhatikan alokasi waktunya agar seluruh kegiatan pambelajaran 
yang harus dilakukan dapat dilaksanakan dan guru perlu mengawasi 
siswa agar siswa tidak terfokus pada unsur mekanik saja pada buku 
sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif. 
C. Implikasi  
Implikasi penggunaan movable book berbasis pendidikan karakter pada 
pembelajaran di SDN 01 Tempuran dan SDN 02 Tempuran adalah 
meningkatnya keaktifan ketika pembelajaran. Hal tersebut dilihat saat proses 
pembelajaran siswa terlihat aktif mengikuti seluruh kegiatan pembelajaran 





siswa dengan siswa) lebih berjalan dengan baik. Siswa juga terlihat lebih aktif 
dalam mengamati konten pada buku dan fokus membaca siswa juga terjaga 
dengan baik. 
Temuan tersebut berbeda dengan kelas kontrol yaitu di SDN 1 Balun 
yang ketika observasi dilakukan siswa kurang semangat dalam belajar, fokus 
siswa tidak pada materi yang justru sering mengajak temanya dan observer 
untuk berinteraksi. Siswa terlihat sedikit jenih dengan buku siswa yang memuat 
banyak tulisan. Partisipasi siswa juga tidak begitu aktif ketika guru mencoba 
mengkomunikasikan isibuku kepada siswa dan berharap siswa memberi umpan 
balik. Cara guru mengajar sangat berpengaruh pada keaktifan siswa ketika di 
depan siswa hanya ada buku siswa dari pemerintah saja. 
Dampak positif lain penggunaan movable book berbasis pendidikan 
karakter ini adalah guru lebih semangat dalam mengajar karena antusias siswa 
yang tinggi dalam pembelajaran, tugas guru adalah mengkondisikan agar siswa 
tidak bermain-main dengan unsur mekanik yang ada pada buku. Kegiatan 
pembelajaran yang menyenangkan perlu dihadirkan dalam kelas terutama kelas 
randah yang dimana penggkondisian siswa masih menjadi tugas yang berat 
bagi guru. Jika siswa sudah antusias dengan pembekajaran maka dalam 
menyampaikan dan penyerapan materi pun dimungkunkan dapat lebih 
maksimal. Dampak secara rinci implementasi penggunaan movable book 
berbasis pendidikan karakter adalah sebagai berikut: 
1. Kegiatan pembelajaran dapat terlaksana dengan maksimal, dengan minat 





2. Siswa secara aktif dapat mengkontruksi pengetahuan mereka melalui 
interaksi siswa dengan buku. 
3. Siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran terutama dalam kegiatan 
mencari jawaban ketika guru melontarkan pertanyaan yang jawabanya 
terdapat pada movable book berbasis pendidikan karakter. 
4. Kerjasama siswa dengan guru terlihat berjalan lebih baikdan cair, siswa 
lebih mudah diajak bekerjasama. 
5. Minat membaca siswa mengikat ketika dihadapkan dengan movable book 
berbasis pendidikan karakter dalam pembelajaran. 
6. Movable book berbasis pendidikan karakter dapat digunakan guru sebahai 
bahan ajar pendukung atau penunjang bahan ajar utama yaitu buku siswa. 
7. Hadirnya movable book berbasis pendidikan karakter menjadi bahan ajar 
lebih bervariasi dan dapat memecah kejenuhan siswa ketika hanya 
menggunakan buku siswa. 
D. Pengembangan Produk Lebih lanjut 
Produk hasil pengembangan berupa movable book berbasis pendidikan 
karakter yang dilakikukan di SDN 2 Pesantren, SDN 1 Pesantren, SDN 1 
Tempuran, dan SDN 2 Tempuran dapat disebarluaskan. Produk hasil 
pengembangan ini masih memiliki kekurangan dan keterbatasan dalam 
penyajianya. Adanya pengembangan lebih lanjut diharapkan dapat menambal 
kekurangan dan keterbatasan movable book berbasis pendidikan karakter ini, 
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara Guru 
Kurikulum 2013 
1. Apakah pembelajaran sudah menggunakan  kurikulum 2013 ? 
2. Menurut anda apakah kurikulum 2013 lebih baik dibandingkan kurikulum 
sebelumnya dalam hal mengembangkan karakter anak? 
3. Apakah dalam dalam pembelajaran inti atau pada saat penyapaian materi, 
kurikulum 2013 lebih mudah diterima oleh anak? 
4. Apa kendala pelaksanaan kurikulum 2013? 
5. Sebutkan sumber belajar yang digunakan untuk mendukung pelaksanaan 
kurikulum 2013? 
Bahan ajar  
1. Apakah dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas, buku guru dan buku 
siswa yang digunakan cukup untuk mendukung proses pembelajaran? 
2. Apakah di kelas ini sudah menggunakan bahan ajar tambahan selain buku 
guru dan buku siswa? 
3. Apa saja bahan ajar yang disukai siswa di kelas ini? 
4. Apa saja kendala yang dialami dalam menggunakan maupun memanfaatkan 
buku guru dan buku siswa? 
5. Apakah buku siswa menarik minat membaca anak ?  jika belum suber 






1. Bagaimanakah minat siswa kelas ini untuk datang ke perpustakaan?  
2. Apa saja kendala terkait minat membaca yang dialami dalam pembelajaran 
di kelas rendah? 
3. Apakah siswa suka membaca buku di jam istirahat? 
4. Apakah bahan ajar yang mempunyai banyak gambar lebih disukai oleh 
siswa kelas rendah? 
5. Bagaimana respon siswa ketika guru mengajak untuk mebaca di kelas? 
6. Apa yang dilakukan guru ketika ada siswa yang enggan untuk membaca? 
7. Apakah keengganan siswa membaca salah satunya karena bahan bacaan 
yang kurang menarik? 
8. Apakah guru pernah memberikan bahan ajar lain selaian buku siswa untuk 
meningkankan minat membaca anak dan bagimana respon mereka? 
9. Bagaimana kedisiplinan siswa dalam menjaga kebersihan di sekolah? 
10. Apakah siswa setiap buang air selalu di WC yang disediakan sekolah? 
11. Apakah siswa sudah membuang sampah pada tempatnya? 
12. Apakah ada program kegiatan membersihkan halaman sekolah ? 
13. Apakah siswa tidak memetik tanaman yang dipelihara di halaman sekolah? 
Kebutuhan Pembelajaran 
1. Adakah buku dengan model movable book sudah ada atau pernah 
digunakan di kelas ini? 




3. Apakah siswa membutuhkan bahan ajar tambahan agar lebih antusias? 
4. Bahan ajar bagaimana yang dibutuhkan untuk meningkatkan minat 
membaca? 
5. Pernahkah menggunakan bahan ajar tambahan yang digunakan untuk 
meningkatkan minat membaca? 
6. Apakah sudah ada bahan ajar yang digunakan untuk menanamkan karakter 
peduli lingkungan? 
7. Apa saja yang perlu diperhatikan terkait bahan ajar untuk anak? 
8. Apakah siswa cenderung tertatik dengan buku cerita? 
9. Apakah siswa menyukai buku-buku yang didalamnya terdapat banyak 
gambar dan unsur mekanik pada buku? 
10. Apakah bahan ajar buku movable book disukai anak dan dimungkinkan 











Lampiran 2. Lembar Observasi Kebutuhan Siswa Oleh Guru 
No Indikator 
Skor 
1 2 3 4 
1 Siswa tertarik dengan buku siswa kurikulum 2013     
2 Siswa enggan membaca bahan ajar jika tidak 
diperintahkan oleh guru 
    
3 Siswa mudah menerima pelajaran dengan buku 
guru dan buku siswa 
    
4 Siswa menyukai buku yang berisi banyak gambar     
5 Siswa membaca buku diluar jam pelajaran      
6 Siswa membuang sampah pada tempatnya     
7 Siswa  melakukan kegiatan yang tidak merusak 
lingkungan sekitarnya 
    
8 Siswa melakukan piket kelas sesuai jadwalnya     
9 Siswa buang air di tempat yang sudah di sediakan     
10 Siswa antusias dengan kegiatan pelestarian 
lingkungan 
    
 
Keterangan: 
4 : Sangat Baik 
3 : Baik 
2 : Tidak Baik 







Lampiran 3. Instrumen Validasi Bahan Ajar Cerita Bergambar oleh Ahli 
Materi 
LEMBAR PENILAIAN PRODUK 
BAHAN AJAR MOVABLE BOOK 
OLEH AHLI MATERI 
Tema    : Lingkungan  
Sasaran  : Kelas II Sekolah Dasar  
Pengembang   : Adil Hidayatuloh  
Validator    :  
Jabatan   :  
Tanggal Penilaian  :  
Petunjuk  :  
1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 
sebagai ahli materi terhadap kualitas bahan ajar movable book ini.  
2. Pendapat, kritik, saran, penilaian dan komentar Bapak/Ibu akan sangat 
bermanfaat untuk meningkatkan kualitas pengembangan bahan ajar buku 
cerita berhambar ini. Oleh karena itu, mohon kesediaan untuk memberikan 
pendapat di setiap indikator penilaian yang tersedia, dengan cara memberi 
tanda (√) pada kolom di bawah angka/skor yang dipilih.  
3. Berilah penilaian mulai dari 1 sampai 4 yaitu. 
4 = sangat sesuai 
3 = sesuai 
2 = kurang sesuai 
1 = tidak sesuai 
165 
 
4. Berilah alasan dan komentar pada tempat yang disediakan. 
A. ASPEK MATERI 
No Indikator Penilaian 
Skala Penilaian 
Saran/Komentar 
1 2 3 4 
1 Kesesuaian konten dengan materi di 
buku siswa kelas II Tema 4 Sub Tema 
2 Hidup Bersih Dan Sehat Di Sekolah 
     
2 Keruntutan materi gambar berdasarkan 
kurikulum untuk kelas II Tema 4 Sub 
Tema 2 Hidup Bersih Dan Sehat Di 
Sekolah 
     
3 Kesesuaian pemilihan gambar dan 
keteranganya untuk karakter peduli 
lingkungan 
     
4 Kesesuaian konten dengan 
karakteristik siswa sekolah dasar kelas 
II  
     
5 Kesesuaian materi dengan tujuan yang 
akan dicapai dalam pembelajaran kelas 
II Tema 4 Sub Tema 2 Hidup Bersih 
Dan Sehat Di Sekolah 
     
6 Kesesuaian penggunaan bahan ajar 
untuk meningkatkan minat membaca 
     
7 Pemilihan kata yang tepat untuk 
tingkat siswa sekolah dasar kelas II 
     
8 Kejelasan gambar dan keteran pada 
setiap gambar 
     
9 Tersampaikanya karaktakter peduli 
lingkungan yang ingin dicapai dalam 
pembelajaran Tema 4 Sub Tema 2 
Hidup Bersih Dan Sehat Di Sekolah 
     
10 Isi yang terdapat dalam Movable Book 
cukup mencakup semua materinya 
     














Movable book dinyatakan:  
1. Layak untuk digunakan tanpa revisi  
2. Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran  
3. Tidak layak digunakan  
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Lampiran 4. Instrumen Validasi bahan ajar cerita berhambar oleh Ahli 
Bahan Ajar 
LEMBAR PENILAIAN PRODUK 
MOVABLE BOOK OLEH AHLI BAHAN AJAR 
Tema    : Peduli lingkungan  
Sasaran  : Kelas II Sekolah Dasar  
Pengembang   : Adil Hidayatuloh 
Evaluator   :  
Jabatan   :  
Tanggal Penilaian  :  
Petunjuk  :  
1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 
sebagai ahli bahan ajar terhadap kualitas bahan ajar buku cerita bergambar.  
2. Pendapat, kritik, saran, penilaian dan komentar Bapak/Ibu akan sangat 
bermanfaat untuk meningkatkan kualitas pengembangan bahan ajar 
movable book ini. Oleh karena itu, mohon kesediaan untuk memberikan 
pendapat di setiap indikator penilaian yang tersedia, dengan cara memberi 
tanda (√) pada kolom di bawah angka/skor yang dipilih.   
3. Berilah penilaian mulai dari 1 sampai 4 yaitu. 
4 = sangat sesuai 
3 = sesuai 
2 = kurang sesuai 
1 = tidak sesuai 




A. ASPEK BAHAN AJAR  
No Aspek Penilaian 
Skala Penilaian 
Saran/Komentar 
1 2 3 4 
1 Informasi yang perlu diketahui siswa 
sesuai dengan buku Tema 4 Sub Tema 2 
Hidup Bersih Dan Sehat Di Sekolah 
     
2 Dapat menjalankan alur dari pembelajaran 
Tema 4 Sub Tema 2 Hidup Bersih Dan 
Sehat Di Sekolah n 
     
3 Mendukung buku siswa yang digunakan      
4 Memuat pengetahuan, keterampilan dan 
sikap yang harus dikuasai siswa 
     
5 Sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
ada di buku siswa Tema 4 Sub Tema 2 
Hidup Bersih Dan Sehat Di Sekolah 
     
6 Tersusun secara sistematis      
7 Kontenya dekat dengan siswa atau 
kontekstual 
     
8 Relefan dengan standar kompetensi dan 
kompetensi 
     
9 Melengkapi kekuarangan buku siswa      
10 membantu siswa menguasai kompetensi 
dasar yang diajarkan 
     
11 merepresentasikan penjelasan guru      
12 Gambar dan tulisan presisi      
13 Gambar  yang ada menarik perhatian siswa 
kelas II 
     
14 Komposisi gambar dan keterangan susai      
15 Kesesuaian gambar yang digunakan sesuai 
dengan karakteristik siswa kelas II sekolah 
dasar 
     
16 Ukuran gambar sesuai      
17 Komposisi, gambar dan warna sesuai       
18 Kesesuaian gambar dengan materi      
19 Mudah dipahami siswa kelas II sekolah 
dasar 
     
20 Praktis untuk digunakan      
21 Sesuai dengan karakteristik bahan ajar 
anak 
     

















Buku cerita bergambar:  
1. Layak untuk digunakan tanpa revisi  
2. Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran  
3. Tidak layak digunakan  
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Lampiran 5. Angket Respon Produk oleh Guru 
ANGKET RESPON GURU 
TERHADAP BAHAN AJAR MOVABLE BOOK 
Nama   :  
Sekolah  :  
Petunjuk Pengisian  
Isilah kolom Skala di bawah ini dengan memberi tanda (√) sesuai dengan kondisi 
yang kamu alami setelah penggunaan modul dalam pembelajaran, dengan 
memperhatikan kriteria sebagai berikut  
4 = Sangat Setuju  
3 = Setuju  
2 = Kurang Setuju  
1 = Tidak Setuju 
No Pernyataan 
Skala 
1 2 3 4 
1 Konten  yang disajikan dalam Bahan Ajar sesuai dengan 
materi. 
    
2 Ilustrasi gambar yang ditampilkan jelas dan menarik.     
3 Gambar yang satu dengan lainnya saling terkait.     
4 Gambar yang disajikan mudah dipahami.     
5 Cerita yang disajikan dalam gambar dekat dengan kehidupan 
siswa. 
    
6 Cerita yang disajikan dalam gambar membentuk suatu 
kesatuan cerita. 
    
7 Segi fisik Bahan Ajar menarik perhatian siswa.     
8 Ilustrasi tampilan luar Bahan Ajar jelas.     
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9 Pewarnaan menarik dan jelas.     
10 Peletakkan gambar dengan bidang sesuai.     
11 Ukuran Bahan Ajar bisa dilihat oleh siswa.     


















Lampiran 6. Angket Respon Produk oleh Siswa 
ANGKET RESPON SISWA 
TERHADAP BAHAN AJAR MOVABLE BOOK YANG DIBERIKAN 
Nama   :  
Sekolah  :  
Petunjuk Pengisian  








1 Saya menyukai buku ini   
2 Saya membaca buku seperti ini   
3 Warna dalam buku bagus.   
4 Tulisan membuat gambar menjadi lebih 
jelas. 
  
5 Tulisan mudah dipahami.   
6 Ukuran buku pas.   
7 Tulisan dan gambar nyambung.   
8 Ceritanya bagus.   
9 Saya menyukai gambar yang disajikan dalam 
buku. 
  






Lampiran 7. Lembar  Pra Observasi Peduli Lingkungan Siswa 






1 Kepedulian  1. Membuang sampah di tempat 
yang sudah disediakan 
2. Buang air besar dan kecil di 
WC 
3. Menata bangku yang tidak 
rapi 
4. Menata kembali buku yang 
sudah dipakai 
 
2 Pencegahan 1. Tidak memetik bunga di taman 
sekolah  
2. Tidak menginjak rumput 
3.  Tidak mengotori selokan 
sekolah 
 
3 Perbaikan 1. Membersihkan halaman 
sekolah 
2. Membersihka taman sekolah 














RUBIK PENILAIAN PEDULI LINGKUNGAN  
No Indikator Kriteria Skor Kriteria 
1 Buang air besar dan 
kecil di WC 
Anak buang air besar dan kecil di 
WC dan meniramnya dengan 
bersih 
3 Baik 
  Anak buang air besar dan kecil di 
WC naamun tidak / menyiram 
dengan kurang bersih 
2 Kurang 
Baik 
  Anak tidak buang air di WC 1 Tidak 
Baik 
2 Membuang sampah 
pada tempatnya 
Siswa membuang sampah pada 
tempat sampah dan mengambil 
sampah yang ada disekitarnya 
3 Baik 










Siswa membersihkan halaman 
sekolah dengan sungguh-sungguh 
3 Baik 
  Siswa membersihkan halaman 








4 Tidak merusak 
tanaman yang 
dipelihara di sekolah 
Siswa tidak memetik bunga di 
taman dan memeringatkan 
temanya jika ada yang memetik 
bunga di taman 
3 Baik 








5 Tidak menginjak 
rumput di taman 
sekolah 
Siswa Tidak menginjak rumput di 
taman sekolah dan 
memperingatkan temanya jika 
menginjak rumput 
3 Baik 








6 Wawasan peduli 
lingkungan 
Siswa bisa menjawab pertanyaan 
guru / peneliti terkait kepedulian 
lingkungan secara umum 
3 Baik 
  Siswa bisa menjawab pertanyaan 
guru / peneliti terkait kepedulian 
lingkungan lebih detail 
2 Kurang 
Baik 






Aspek yang Diamati (Skor  1-3 ) 
1 2 3 4 5 6 
1        
2        
3        
4        
5        
6        
7        
8        
9        
10        




Lampiran 8. Lembar Observasi Minat Membaca Siswa 
No Indikator Item 
1 Siswa mau membaca ketika 
disuruh membaca oleh guru 
1 
2 Siswa membaca buku pelajaran 
diluar jam pelajaran 
2 
3 Siswa membaca buku diluar 
buku pelajaran diluar jam 
pelajaran 
3 
4 Siswa membaca buku pelajaran 
di rumah 
4 
5 Siswa membaca buku populaer 5 





Aspek yang Diamati (Skor 0-5) 
1 2 3 4 5 
1       
2       
3       
4       
5       
6       
7       
8       
9       
10       
SKOR TOTAL      
 
Keterangan: 
5 = Sangat Baik 
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4 = Baik 
3 = Biasa 
2 = Kurang Baik 




















Wawancara dengan guru kelas 
 
Penilaian oleh guru     Masukan oleh guru  
 






 Pop up pada mobable book     lift the flap & pull tab 
 
 
lift the flap       pull tab 
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